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ABSTRAK 
Nama         : Nurwaidah. B 
NIM         : 20600114012 
Judul : Efektifitas Pendekatan Learning Self Control Terhadap Peningkatan 
Motivasi dan Hasil belajar Fisika Peserta Didik Teridentifikasi Hiperaktif 
di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh metode pendekatan Learning Self Control 
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik teridentifikasi 
hiperaktif kelas VIII MTsN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto. Tujun dalam penelitian ini 
adalah: untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam 
pembelajaran fisika fase baseline dan fase intervensi saat diterapkan pendekatan learning self 
control di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto, untuk mengetahui hasil belajar fisika 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif f dalam pembelajaran fisika fase baseline dan fase 
intervensi saat diterapkan pendekatan learning self control di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten 
jeneponto, dan untuk mengetahui tingkat efektifitas motivasi dan hasil belajar fisika pada fase 
baseline dan interenvensi saat diterapkan pendekatan learning self control pada peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif dalam pembelajaran fisika di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten 
Jeneponto.  
Penelitian ini termasuk penelitian Eksperimen dengan menggunakan subjek tunggal 
atau Single Subject Research, dimana penelitian ini menggunakan satu subjek.  Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII yaitu MI yang berasal dari kelas VIII.3. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah a) Pedoman Wawancara, b) Sosiometri, c) Lembar 
Observasi Aktivitas Guru/Peneliti, d) Tes Hasil Belajar, dan e) Angket Motivasi Belajar. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif berupa analisis visual dalam kondisi 
dan analisis visual antar kondisi.  
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
teridentifikasi hiperaktif pada Baseline (A1) diperoleh hasil rendah dari tiga kali pertemuan, 
sedangkan pada fase Intervensi (B) diperoleh hasil yang rendah pada pertemuan keempat dan 
kelima lalu pada pertemuan keenam diperoleh nilai cukup (sedang), fase Baseline (A2) pada 
pertemuan ketujuh diperoleh nilai cukup (Sedang), pada pertemuan kedelapan dan 
kesembilan diperoleh nilai tinggi sehingga pada fase ini motivasi belajarnya meningkat. Skor  
hasil belajar siswa berturut-turut yaitu pada Baseline (A1) diperoleh nilai cukup dari ketiga 
pertemuan tersebut, fase Intervensi (B) memperoleh nilai baik dari ketiga pertemuan tersebut, 
serta fase Baseline (A2) juga hasil belajarnya diperoleh nilai yang baik. Berdasarkan hasil 
penelitian terjadi peningkatan antara motivasi dan hasil belajar siswa teridentifikasi 
hiperaktif. Implikasi penelitian ini adalah meningkatnya motivasi dan hasil belajar siswa 
teridentifikasi hiperaktif setelah diterapkan pendekatan Learning Self Control pada siswa 
teridentifikasi hiperaktif di MTsN 2 Jeneponto. 
Kata kunci: Learning self control, Motivasi belajar, Hasil belajar, Teridentifikasi 
Hiperaktif 
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ABSTRACT 
Nama         : Nurwaidah. B 
NIM         : 20600114012 
Judul      : Effectiveness of Learning Self Control Approach to Increasing Motivation 
and Physics Learning Outcomes of Learners Identified Hyperactivity at MTsN 2 
Jeneponto, Jeneponto Regency 
 This thesis discusses the effect of the Learning Self Control approach on increasing 
the motivation and physics learning outcomes of students identified in class VIII MTsN 2 
Jeneponto, Jeneponto Regency. The objectives in this study are: to find out the learning 
motivation of students identified as hyperactive in physics learning in the baseline phase and 
the intervention phase when applied learning self control approach in MTsN 2 Jeneponto, 
Jeneponto Regency, to find out students' physics learning outcomes identified hyperactivity 
in baseline physics learning and intervention phase when applied learning self-control 
approach at MTsN 2 Jeneponto Kabupaten jeneponto, and to determine the level of 
effectiveness of motivation and physics learning outcomes in the baseline phase and 
intervention when applied learning self control approach to students identified hyperactivity 
in physics learning at MTsN 2 Jeneponto Regency Jeneponto 
 This study included an experimental study using a single subject or single subject 
research, where this study used one subject. Subjects in this study were eighth grade students 
namely MI who came from class VIII.3. The instruments used in this study are: a) Interview 
Guidelines, b) Sociometry, c) Observation Sheet for Teacher / Researcher Activities, d) 
Learning Outcomes Tests, and e) Learning Motivation Questionnaire. Data analysis used is 
descriptive analysis in the form of visual analysis in conditions and visual analysis between 
conditions. 
 The results obtained showed that the learning motivation of students identified as 
hyperactive at Baseline (A1) obtained a low result of three meetings, while in the 
Intervention phase (B) obtained low results at the fourth and fifth meetings then at the sixth 
meeting obtained enough value (moderate ), the Baseline (A2) phase at the seventh meeting 
obtained sufficient value (Medium), at the eighth and ninth meeting there was a high score so 
that in this phase the learning motivation increased. Scores of student learning outcomes in a 
row, namely at Baseline (A1) obtained enough scores from the three meetings, the 
Intervention phase (B) obtained good grades from the three meetings, and the Baseline (A2) 
phase also obtained good grades. Based on the results of the study there was an increase 
between motivation and student learning outcomes identified by hyperactivity. The 
implication of this study is the increased motivation and learning outcomes of students 
identified as hyperactive after the Learning Self Control approach was applied to students 
identified as hyperactive at MTsN 2 Jeneponto. 
Keywords: Learning self control, Learning motivation, Learning outcomes, Identified 
Hyperactivity        
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan formal yang berlangsung di sekolah 
merupakan interaksi aktif antara guru dan peserta didik. Tugas dan tanggung jawab 
utama seorang guru adalah mengelola pembelajaran dengan lebih efektif, dinamis, 
efisien dan positif, yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif 
diantara dua subjek pembelajaran. Guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta 
pembimbing, sedangkan peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif 
untuk memperoleh perubahan diri dalam pembelajaran (Rohani, 2004:1). 
Peran guru dalam proses pembelajaran, bukanlah mendominasi, tapi 
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk aktif memperoleh pemahamannya 
berdasarkan segala informasi yang peserta didik temukan dari lingkungannya, peserta 
didik harus mengkontruksikan sendiri pengetahuan yang selalu diperolehnya, sebab 
pengetahuan  selalu merupakan kontruksi  dari seseorang yang mengetahui, akibatnya 
tidak dapat ditransfer kepada penerima yang pasif. 
Keaktifan peserta didik merupakan salah satu prinsip utama dalam proses 
pembelajaran. Belajar adalah berbuat, oleh karena itu tidak ada belajar tanpa 
aktivitas. Pengalaman belajar hanya dapat  diperoleh jika peserta didik aktif 
berinteraksi dengan lingkungannya. Seorang guru dapat menyajikan dan 
menyediakan bahan pelajaran, tapi peserta didiklah  yang mengolah dan mencernanya 
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sendiri sesuai kemauan, bakat dan latar belakangnya.Pendidikan umumnya terkait 
dengan proses belajar mengajar. Dalam proses ini, tidak tertutup kemungkinan 
mengalami permasalahan. Permasalahan-permasalahan tersebut kerap kali ditemukan 
dalam pembelajaran, diantaranya pembelajaran fisika. Mata pelajaran fisika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang mempengaruhi mutu pendidikan. 
Pengetahuan fisika terdiri atas banyak konsep dan prinsip yang pada umumnya 
bersifat abstrak. Fisika adalah mata pelajaran yang menuntut intelektualitas yang 
relatif tinggi, sehingga sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mempelajarinya.  
Setiap peserta didik pada dasarnya lahir dengan potensi yang unik dan 
beragam. Mereka memiliki bakat dan minat yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Seiring perjalanan hidup yang ditempuhnya, potensi-potensi yang 
dimilikinya bisa muncul ke permukaan sebagai sebuah prestasi yang membanggakan. 
Namun, lain halnya dengan seorang peserta didik yang kurang mampu memahami 
dan menggali potensi yang dimilikinya, sehingga kecerdasan dan prestasi sekolah 
seringkali tidak sejalan. 
Peserta didik ini disebut sebagai teridentifikasi hiperaktif yakni gangguan 
perkembangan dalam  peningkatan aktivitas motorik anak-anak hingga menyebabkan 
aktivitas anak-anak yang tidak lazim dan cenderung berlebihan. Hal ini di tandai 
dengan berbagai keluhan perasaan gelisah, tidak bisa diam, tidak bisa duduk dengan 
tenang, dan selalu meninggalkan keadaan yang tetap  seperti sedang duduk atau 
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sedang berdiri. Beberapa kriteria lain yang sering digunakan adalah suka meletup-
letup, aktivitas berlebihan dan suka membuat keributan (Mohammad Sugiarman, 
2007:4) 
Banyak anak berbakat yang berprestasi kurang, namun tidak diketahui dengan 
pasti berapa angka faktualnya di masyarakat. Tetapi angka-angka yang diperoleh dari 
survei dan penelitian cukup mengejutkan. Di Amerika Serikat diperkirakan jumlah 
mereka berkisar antara 15 sampai 50 persen, di Inggris sekitar 25 persen. Studi 
Yaumilachir di dua SMA di Jakarta menunjukkan bahwa 39 persen dari peserta didik 
berbakat yang diidentifikasi berdasarkan tes intelegensi dan tes kreativitas termasuk 
teridentifikasi hiperaktif(Utami Munandar, 2004: 238) 
Pada bidang psikologi pendidikan, dikatakan anak-anak yang remedial 
umumnya tergolong sebagai anak yang teridentifikasi hiperaktif atau tidak terpenuhi 
kebutuhannya. Prof. Dr.Conny Semiawan, seorang pakar pendidikan lebih jauh 
menjelaskan bahwa anak yang teridentifikasi hiperaktif dalam kesehariannya kurang 
mendapat pengarahan sesuai dengan kebutuhannya (Agus Suroso, 2007: 2). 
Salah satu cara yang perlu dilakukan di sekolah untuk menangani peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif adalah dengan menerapkan pendekatan learning self 
control dalam proses pembelajaran karena adanya penerapan ini akan melatih peserta 
didik untuk mengontrol diri dari segi emosi dan membantu peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif untuk menjalin keakraban dengan teman sejawat baik di 
sekolah maupun di masyarakat. Dengan adanya penerapan pendekatan learning self 
control pada proses pembelajaran, diharapkan dapat mengatasi segala bentuk 
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permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik atau paling tidak dapat mengarahkan 
penyesuaian yang salah menuju penyesuaian yang benar, baik secara internal maupun 
eksternal yang dialami peserta didik. 
Pada Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan tentang cara 
mengarahkan dan mengajari orang lain terutama terhadap peserta didik teridentifikasi 
hiperaktifyang hendaknya disampaikan dengan cara yang baik. Firman Allah dalam 
Al-Quran Surat An-Nahl ayat 125: 
 ُنـَسَْحا َيِه ِْيتَّلِاب ُْمهْلِداَجَو ِةَـنَسَحْلا ِةـــَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلـــِْيبَس ىـِٰلا ُعُْداىلق  ْنَع َّلَض ْنَِمب َُملَْعا َُوه َكَّبَر َِّنا
﴿َنْيِدــــَـتْهُمْلِاب َُملَْعا َُوهَو ِهلـــِْيبَس١٢٥﴾  
Terjemahan: 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-
mu, Dia-lah yang lebih Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang 
lebih Mengetahui siapa yang mendapat petunjuk” (Q.S An-Nahl: 125). (Departemen 
Agama RI, 2008:  68). 
 
Menurut Tafsir Ibnu katsir tentang Q.S An-Nahl: 125 tersebut menjelaskan 
bahwa barangsiapa yang membutuhkan dialog dan tukar fikiran, maka hendaklah 
dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, serta tutur kata yang baik atau 
dengan kata lain bahwa seorang guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 
didik dengan cara yang baik maka hasil yang akan diperoleh juga akan baik. 
(Departemen Agama RI, 2008:  68). 
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 2 
mei 2017 dengan melakukan kerja sama pihak guru disekolah khususnya pihak guru 
BK dan kepala UKS MTsN 2 Jeneponto tersebut bahwa terdapat seorang peserta 
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didik yang bernama Muhammad Israf kelas VIII di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten 
Jeneponto termasuk dalam kategori peserta didik teridentifikasi hiperaktif, yang dapat 
dilihat dari adanya surat pernyataan serta surat panggilan dari pihak guru BK dan 
surat keputusan dari pihak UKS yang menyatakan bahwa peserta didik tersebut 
positif hiperaktif dengan menggunakan metode pendekatan langsung terhadap peserta 
didik tersebut, dengan melihat keseharian serta analisa dari berbagai guru mata 
pelajar. Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di MTsN 2 Jeneponto 
Kabupaten Jeneponto karena peneliti menemukan fenomena masalah kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didik, yang mana masalah kesulitan tersebut dapat 
dikategorikan sebagai peserta didik teridentifikasi hiperaktif. Dampak dari 
permasalahan tersebut adalah ada beberapa peserta didik yang remedial, dipicu oleh 
rendahnya motivasi belajar yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, karena 
motivasi yang rendah akan berdampak pada kemauan peserta didik itu sendiri. 
Rendahnya kemauan peserta didik berakibat pada hasil belajar yang capainya. Dari 
sinilah peneliti mencoba untuk meneliti dan mengatasi faktor-faktor yang 
menyebabkan peserta didik teridentifikasi hiperaktif di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten 
Jeneponto dengan menerapkan pendekatan learning self control dalam proses 
pembelajaran. 
Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Syamsu Yusuf dari 
Universitas Pendidikan Indonesia di SMP 1 Simpangkatis pada tahun 2016 terkait 
penelitian single subject yaitu dengar judul “Program Layanan Bimbingan Klasik 
Untuk Meningkatkan Self-Control Peserta didik“ hasil tesis beliau menyatakan 
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bahwa layanan bimbingan klasikal secara umum terbukti efektif untuk meningkatkan 
self-control, namun tidak pada aspek Behavior control (Kontrol Perilaku) terkhusus 
indikator mengatur pelaksanaan. Penanaman kontrol perilaku pada peserta didik 
membutuhkan layanan konseling yang mampu memberikan kesempatan praktik dan 
berorientasi pada perubahan perilaku yang lebih efektif. Hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi guru bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik 
meningkatkan self-control melalui layanan bimbingan klasikal. Berlandas pada jurnal 
diatas yang memilki perbedaan dalam penelitian saya adalah dari segi subjek 
penelitiannya yaitu peneliti mengambil subjek penelitian dengan kategori peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif. 
   Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa permasalahan-
permasalahan pembelajaran Fisika yang sering terjadi adalah kurangnya motivasi 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam menerima materi pelajaran sehingga 
berefek pada hasil belajar peserta didik tersebut. Adapun salah satu upaya guru dalam 
membimbing peserta didik teridentifikasi hiperaktif adalah dengan melalui 
pendekatan learning self control. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian 
dengan mengajukan judul penelitian “Efektifitas Pendekatan Learning Self Control 
terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik teridentifikasi 
hiperaktif” 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif (dalam 
pembelajaran fisika fase baseline dan fase intervensi saat diterapkan pendekatan 
learning self control di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimanakah hasil belajar fisika peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam 
pembelajaran fisika fase baseline dan fase intervensi saat diterapkan pendekatan 
learning self control di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah penerapan learning self control efektif  terhadap peningkatan motivasi 
dan hasil belajar fiska peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam 
pembelajaran fisika di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Learning Self Control 
Pendekatan learning self control merupakan suatu metode penguatan 
positif yang diterapkan pada proses pembelajaran, dalam hal ini pada tahap 
intervensi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana metode tersebut 
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif. 
Adapun kategorisasi learning self control yaitu: (1). Behavior control, (2). 
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Cognitive control, (3). Decisional control. Pada pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif.   
2. Motivasi Belajar Peserta didik Teridentifikasi Hiperaktif 
Motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif merupakan salah satu 
target behavior (sasaran perilaku) peserta didik yang ingin ditingkatkan melalui 
pendekatan learning self control, dimana motivasi belajar tersebut adalah segala 
sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif agar menjadi lebih giat dalam belajarnya 
untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi. Adapun indikator-indikator dari 
motivasi belajar yaitu (1) Tekun menghadapi tugas, (2) ulet menghadapi kesulitan 
, (3) menumbuhkan minat dari macam-macam masalah, (4) lebih senang bekerja 
mandiri, (5) tetap mempertahankan pendapat, (6) kuatnya kemauan untuk berbuat, 
(7) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. Dalam hal ini motivasi yang dimaksud 
adalah dorongan yang berasal dari kesadaran diri sendiri baik dari segi 
bertanggung jawab dalam kelompok , serta punya kesadaran menyelesaikan apa 
yang telah menjadi tugasnya dalam segi kerja sama yang baik dengan teman 
kelompoknya , pada peningkatan motivasi peserta didik akan tekun dalam 
penyelesaian tugas yang mampu diciptakan dari suasana belajar peserta didik yang 
membuat guru hanya memegang peran fasilitator bukan mendominasi ruangan 
kelas , dari sini peserta didik mampu menyadari pentingnya belajar dalam 
menyelesaikan tugasnya serta mampu mengontrol emosi dalam hal penyelesaian 
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tugas yang telah diberikan serta motivasi yang tinggi dalam kerja sama untuk 
penyelesaian masalah. 
3. Hasil Belajar Peserta didik Teridentifikasi Hiperaktif 
Hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif adalah kemampuan yang 
diperoleh peserta didik teridentifikasi hiperaktif sebelum diberikan pendekatan 
learning self control biasanya ditandai dengan nilai atau skor yang diperoleh 
peserta didik tersebut rendah. Hasil belajar yang dinilai dalam hal ini adalah terkait 
ranah kognitif peserta didik yang menjadi subjek penelitian, yaitu peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif. Hasil belajar yang dapat mencerminkan hasil 
keberhasilan belajar peserta didik terhadap pada tujuan belajar yang telah 
ditetapkan. Hasil belajar peserta didik dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan) 
yang ditinjau dari hasil pencapaian belajar peserta didik dengan melakukan tes 
prestasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif. 
4. Peserta didik Teridentifikasi Hiperaktif 
   Teridentifikasi hiperaktif menjelaskan kondisi anak-anak yang 
memperlihatkan simtom-simtom (ciri atau gejala) kurang konsentrasi, hiperaktif, 
dan impulsif yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan sebagian besar aktivitas 
belajar.  
Peserta didik teridentifikasi hiperaktif merupakan peserta didik yang 
menjadi subjek penelitian dimana peserta didik tersebut memiliki masalah belajar 
yaitu peserta didik berpretasi rendah yang merupakan peserta didik yang memiliki 
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potensi  tergolong tinggi, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah atau dibawah 
dari seharusnya dapat dicapai. Jadi prestasinya masih kurang dari yang 
diharapkan dapat tercapai sesuai dengan potensinya dan masalah tersebut akan 
dipecahkan dengan menerapkan pendekatan learning self control dengan 
meninjau motivasi dan hasil belajar dari peserta didik teridentifikasi hiperaktif. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam 
pembelajaran fisika fase baseline dan fase intervensi saat diterapkan pendekatan 
learning self control di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta teridentifikasi hiperaktif dalam 
pembelajaran fisika fase baseline dan fase intervensi saat diterapkan pendekatan 
learning self control di MTsN 2 Jeneponto Kabupaten.  
c. Untuk mengetahui tingkat efektifitas motivasi dan hasil belajar fisika fase baseline 
dan fase intervensi saat diterapkan pendekatan learning self control pada peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif dalam pembelajaran fisika di MTsN 2 Jeneponto 
Kabupaten Jeneponto. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh 
(Arikunto, 2007: 15). Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagi Peserta didik 
Dapat memberikan kenyamanan dalam belajar fisika karena dengan 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan learning self control dirasakan 
lebih rileks atau tidak menegangkan dan menyenangkan bagi peserta didik, 
terutama peserta didik teridentifikasi hiperaktif. Memberikan kemudahan bagi 
peserta didik, khususnya peserta didik teridentifikasi hiperaktif untuk menerima 
materi pelajaran terutama dalam peningkatan motivasi dan hasil peserta didik 
dalam belajar fisika, yang akhirnya dapat  meningkatkan hasil belajarnya. 
b. Bagi Guru 
Memberikan masukan pada guru fisika tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan senantiasa menggunakan pendekatan learning self control 
terutama bagi peserta didik teridentifikasi hiperaktif sehingga dapat memotivasi 
guru fisika dalam memahami karakteristik peserta didiknya. 
c. Bagi Peneliti 
1) Memperdalam pengertian mengenai pembelajaran fisika, terkhusus pada peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif dengan menggunakan pendekatan learning self 
control. 
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2) Memberikan sumbangan pemikiran tentang pendekatan learning self control 
terkhusus pada pembelajaran fisika yang lebih efektif dan menyenangkan bagi 
teridentifikasi hiperaktif. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
 
A. KAJIAN PUSTAKA 
B. Learning Self Control 
1.  Pengertian Learning Self Control 
Menurut Hurlock (1990), bahwa kontrol diri berkaitan dengan bagaimana 
individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. Sedangkan 
menurut J.P Chaplin (1995), bahwa self control adalah kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi 
tingkah laku.  
Menurut Zimmerman (dalam Schunk & Zimmerman, 1998) mengatakan 
bahwa self-control learning dapat dikatakan berlangsung bila peserta didik secara 
sistematik mengarahkan perilaku dan kodisinya dengan cara memberi perhatian pada 
instruksi tugas tugas, melakukan proses dan mengintegrasikan pengetahuan, 
mengulang-ulang informasi untuk diingat serta mengembangkan dan memelihara 
keyakinan positif tentang kemampuan belajar (self-efficacy) dan mampu 
mengantisipasi hasil belajarnya. 
  Self-control merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan oleh 
setiap individu. Potensi ini dapat digunakan oleh individu selama proses kehidupan, 
termasuk saat menghadapi kondisi di lingkungan tempat tinggalnya. Para ahli 
berpendapat self-control selain dapat mereduksi efek-efek psikologis yang negatif  
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dari stresor-stresor lingkungan, juga dapat digunakan sebagai intervensi yang 
bersifat pencegahan.  
Goldfried & Merbaum mendefinisikan self-control sebagai suatu kemampuan 
untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang 
dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif (dalam Oktarini, 2014: 9). 
Menurut Rotter (dalam Wiked, 2005) kendali diri merupakan keyakinan yang berasal 
dari individu untuk mengendalikan perilakunya. Pendapat tersebut hampir senada 
dengan pandangan Mischel (dalam Pervin, 1984: 410) yang menyatakan bahwa self-
control mengarah pada kekuatan individu untuk mengatur atau mengendalikan 
tindakannya dalam menghadapi situasi. 
Hurlock (2004: 225) menjelaskan individu yang memiliki kontrol diri 
memiliki kesiapan diri untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan norma, adat, nilai-
nilai yang bersumber dari ajaran agama dan tuntutan lingkungan masyarakat dimana 
ia tinggal, emosinya tidak lagi meledak-ledak dihadapan orang lain, melainkan 
menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan 
cara-cara yang lebih diterima. Menurut Tangney, Baumeister, Boone (2004) orang-
orang dengan kontrol diri yang tinggi memiliki nilai-nilai yang lebih baik, ketika 
dibandingkan dengan orang-orang dengan kontrol diri yang rendah. Cavanagh dan 
Justin (2002: 211-212) orang yang kurang memadai pengendalian diri telah gagal 
untuk menguasai dua tugas perkembangan yang penting. Dua tugas perkembangan 
yang penting yang dimaksud adalah individu tidak bisa mengatur dirinya sendiri dan 
individu mudah dikuasai atau terpengaruh oleh lingkungan. 
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Upaya peningkatan self-control peserta didik tidak bisa dilakukan tanpa 
perencanaan yang matang, untuk itu peran bimbingan dan konseling sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 111 Tahun 2014 Pasal 1 : 
“Bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan 
serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling 
untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli untuk mencapai kemandirian 
dalam kehidupannya.” 
2. Tujuan dan Manfaat Learning Self Control 
Adapun beberapa tujuan dan manfaat konkrit yang akan dirasakan oleh 
peserta didik melalui penerapan keterampilan penguatan menurut Zulkifli (2012), 
antara lain yaitu:  
a. Mengembangkan kemamapuan peserta didik dalam berperilaku di berbagai 
kelompok sosial;  
b. Menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan menghindarkan peserta 
didik dari keengganan untuk melibatkan diri dalam kesempatan belajar yang 
tersedia secar umum;  
     Jeni, Burnette, Erin, et al (2013: 4) mengemukakan fungsi dari self-control 
adalah sebagai berikut:  
a. Membatasi perhatian individu pada orang lain  
b. Membatasi keinginan untuk mengendalikan orang lain dilingkungannya  
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c. Membatasi untuk bertingkah laku negatif  
d. Membantu memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang   
Menurut Sarafina dalam Muharsih (2008:26) self-control yang digunakan 
individu dalam menghadapi suatu stimulus meliputi:  
1. behavior control, yaitu kemampuan individu untuk mengambil tindakan kongkrit 
untuk mengurangi akibat stressor. Tindakan mengurangi stressor dapat berupa 
pengurangan intensitas kejadian atau memperpendek durasi kejadian;  
2. cognitive control, yaitu kemampuan individu untuk menggunakan proses berpikir 
atau strategi untuk memodifikasi akibat stressor. Strategi memodifikasi stressor 
dapat berupa penggunaan cara yang berbeda dalam memikirkan kejadian tersebut 
atau pada pemikiran yang menyenangkan atau netral;  
3. declaration control, kesempatan untuk memilih antara prosedur alternatif atau 
tindakan yang dilakukan;  
4. information control, yaitu kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan mengenai 
kejadian yang menimpa remaja, kapan akan terjadi, mengapa dan apa 
konsekuensinya. Kontrol informasi dapat memprediksi dalam menghadapi sesuatu 
yang tidak diketahuinya;  
5. retrospective control, yaitu menyinggung kepercayaan mengenai apa atau siapa 
yang menekan setelah kejadian itu terjadi.  
  Pengendalian diri (self-control) memiliki jenis yang beragam. Block dan 
Block (dalam Lazarus, 1976: 238) mengemukakan tiga jenis self-control, yaitu:  
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1. over control, yaitu kontrol yang berlebihan sehingga menyebabkan sesorang 
banyak mengontrol dan menahan diri untuk bereaksi terhadap stimulus;  
2. appropriate control, yaitu kontrol yang memungkinkan individu mengontrol 
impulsnya dengan tepat;  
3. under control, yaitu kecenderungan untuk melepaskan impuls dengan bebas tanpa 
perhitungan yang matang.  
       Menurut Averill (1973: 286 ) bahwa aspek-aspek self-control terbagi menjadi 
tiga yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitif control), dan 
kontrol keputusan (decisional control).  
1. Behavioral control  
   Merupakan kesiapan atausuatu respon yang dapat secara langsung 
mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. 
Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua indikator, yaitu 
mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan memodifikasi 
stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan 
kemampuan untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, 
dirinya sendiri atau sesuatu diluar dirinya. Individu yang kemampuan kontrol 
dirinya baik akan mampu mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan 
dirinya dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal. 
Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui 
bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada 
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beberapa cara yang digunakan, yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, 
menempatkan tenggang waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang 
berlangsung, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi 
intensitasnya.  
2. Cognitive control  
   Merupakan kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak 
diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu 
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua indikator, yaitu memperoleh 
informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Sebuah 
informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai 
pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan 
menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi 
positif secara subjektif. 
3. Decisional control  
          Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan 
berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kendali diri dalam 
menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, 
kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai 
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kemungkinan tindakan.  Model ini memiliki lima tahap (Joyce dan Weil,1986:347) 
seperti berikut : 
 Tahap pertama: Perumusan performansi akhir 
1. Mengidentifikasi dan mendefinisikan perilaku yang menjadi sasaran, 
2. Merumuskan secara khusus perilaku akhir 
3. Mengembangkan rencana untuk mengulur dan mencatat perilaku. 
 Tahap kedua: Mengkaji perilaku 
Mengamati, dan mencatat kekerapan perilaku dan jika perlu, hakikat dan 
konteks dari perilaku itu. 
 Tahap ketiga: Merumuskan Kontingensi 
1. Membuat keputusan mengenai lingkungan 
2. Memilih sarana penguat atau “reinforcers” dan pola pemberian penguatan, 
3. Menuntaskan perencanaan bentuk perilaku akhir. 
 Tahap keempat: Melembagakan Program 
1. Menata lingkungan, 
2. Memberikan pengantar bagi para pelajar 
3. Memelihara penguatan dan melaksanakan jadwal atau pola penguatan 
 Tahap kelima: Mengevaluasi Program 
1. Mengukur respon yang diharapkan, 
2. Membangun kembali kondisi yang lama, mengukur dan mengembalikan 
para program kontingensi. 
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 Pada pendekatan learning self control disini, untuk langkah-langkah 
dari pendekatan learning self control yaitu terbagi tiga, (1). Behavior control 
dimana pada behavior control yaitu kesiapan suatu respon yang dapat secara 
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku dari peserta didik ADHD ini 
diperinci menjadi dua indikator yaitu mengatur pelaksaan yaitu kemampuan untuk 
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau 
sesuatu diluar dirinya, kemudian indikator yang kedua yaitu mengatur stimulus 
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus 
yang tidak dikehendai dihadapi. (2). Cognitive control yaitu kemampuan individu 
dalam mengelola informasi yang tidk diinginkan dengan cara menginterpretasi, 
menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif 
sebagai adaptasi psikologis atau untiuk mengurangi tekanan. Kemudian langkah 
yang terakhir yaitu (3). Decisional control yaitu kemampuan seseorang untuk 
memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau 
yang disetujui. Dimana pada langkah ini dalam pengendlian diri berfungsi baik 
dengan adanya suatu kesepakatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri 
individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakannya. Ketiga langkah 
tersebut akan membantu peserta didik ADHD tersebut untuk meningkatkan 
motivasi belajarnya dengan meningkatnya motivasi belajar pesertda didik ADHD 
tersebut juga akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
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C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Agus Suprijono (2009: 163) bahwa motivasi belajar adalah 
proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, 
perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan 
lama. Endang Sri Astuti (2010: 67) mengungkapkan bahwa motivasi belajar 
adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan dan mengarahkan peserta didik 
dalam belajar.Sedangkan Purwa Atmaja Prawira (2012: 320) menyatakan bahwa 
motivasi belajar merupakan segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau 
memberikan semangat kepada peserta didik agar menjadi lebih giat dalam 
belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi. 
Motivasi belajar sangat erat sekali hubungannya dengan prilaku 
peserta didik di sekolah.Motivasi belajar dapat membangkitkan dan mengarahkan 
peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang baru. Bila pendidik membangkitkan 
motivasi belajar anak didik, maka meraka akan memperkuat respon yang telah 
dipelajari (TIM Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 2007: 141). 
  Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
motivasi belajar adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam diri 
individu yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, sehingga 
dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Jadi peran motivasi bagi peserta didik 
dalam belajar sangat penting. Dengan adanya motivasi akan meningkatkan, 
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memperkuat dan mengarahkan proses belajarnya, sehingga akan diperoleh 
keefektifan dalam belajar. 
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi berhubungan erat dengan suatu tujuan. Dengan demikian, 
motivasi dapat mempengaruhi adanya kegiatan. Dalam kaitannya dengan belajar 
motivasi merupakan daya penggerak untuk melakukan belajar. 
Menurut Sardiman (2008: 85) fungsi motivasi belajar ada tiga yakni 
sebagai berikut. 
a.  Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 
yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut. 
Selanjutnya Hamzah B. Uno (2008: 17) menjelaskan bahwa fungsi 
motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas 
pemenuhan kebutuhan 
b. Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai 
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c. Menentukan perbuatan yang harus dilakukan. 
Berdasarkan pendapat di atas, fungsi motivasi dalam belajar antara lain 
adalah untuk mendorong, menggerakan dan mengarahkan aktivitas-aktivitas 
peserta didik dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. Dengan 
hal tersebut, seseorang melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh karena 
adanya motivasi yang baik. 
3. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 162)  bahwa berdasarkan pengertian 
motivasi, maka pada pokoknya motivasi belajar dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik  adalah motivasi yang tercakup didalam situasi belajar 
dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini sering juga disebut 
dengan motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri peserta 
didik sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, 
memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil. 
Menurut Singgih (2008: 50), motivasi intrinsik merupakan dorongan 
yang kuat berasal dari dalam diri seseorang. Sedangkan John W. Santrock (2003: 
476) mengatakan motivasi intrinsik adalah keinginan dari dalam diri seseorang 
untuk menjadi konpeten, dan melakukan sesuatu demi usaha itu sendiri. Thursan 
(2008: 28) mengemukakan motif intrinsik adalah motif yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu kegiatan. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang kuat berasal dari dalam diri individu tanpa adanya pengaruh 
dari luar yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. Semakin 
kuat motivasi intrinsik yang dimiliki, semakin memperlihatkan tingkah laku yang 
kuat untuk mencapai tujuan (Singgih, 2008: 50). 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 
dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, media dan 
lain sebagainya. Motivasi ekstrinsik ini diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di 
sekolah tidak semuanya menarik minat peserta didik atau sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
Menurut Supandi (2011: 61), motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
timbul manakala terdapat rangsangan dari luar individu. Menurut Thomas (2010: 
39) motivasi ekstrinsik adalah motivasi penggerak atau pendorong dari luar yang 
diberikan dari ketidak mampuan individu sendiri. Menurut Jhon W. Santrock 
(2003: 476), motivasi ekstrinsik adalah keinginan mencapai sesuatu dengan tujuan 
untuk mendapatkan tujuan eksternal atau mendapat hukuman eksternal. Motivasi 
ekstrinsik adalah keinginan untuk mencapai sesuatu didorong karena ingin 
mendapatkan penghargaan eksternal atau menghindari hukuman eksternal. 
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk berprestasi yang diberikan oleh orang 
lain seperti semangat, pujian dan nasehat guru, orang tua, dan orang lain yang 
dicintai. 
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4. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Dimyati (2006: 97-100), ada beberapa faktor atau aspek  yang 
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 
a. Faktor Internal 
           1).  Cita-cita.  
Cita-cita adalah sesuatu target yang ingin dicapai. Target ini diartikan 
sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna 
bagi seseorang. Munculnya cita-cita seseorang disertai dengan perkembangan akar, 
moral kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan yang juga menimbulkan adanya 
perkembangan kepribadian.  
    2). Kemampuan Belajar.  
Setiap peserta didik memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Hal ini 
diukur melalui taraf perkembangan berpikir peserta didik, dimana peserta didik 
yang taraf perkembangan berpikirnya konkrit tidak sama dengan peserta didik 
yang sudah sampai pada taraf perkembangan berpikir rasional. Peserta didik yang 
merasa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu, maka akan 
mendorong dirinya berbuat sesuatu untuk dapat mewujudkan tujuan yang ingin 
diperolehnya dan sebaliknya yang merasa tidak mampu akan merasa malas untuk 
berbuat sesuatu. 
3). Kondisi Peserta didik.  
Kondisi peserta didik dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi 
psikologis, karena peserta didik adalah makluk yang terdiri dari kesatuan 
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psikofisik. Kondisi fisik peserta didik lebih cepat diketahui daripad kondisi 
psikologis. Hal ini dikarenakan kondisi fisik lebih jelas menunjukkan gejalanya 
daripada kondisi psikologis. 
b. Faktor Eksternal 
1). Kondisi Lingkungan  
Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri peserta 
didik yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan fisik 
sekolah, saran dan prasarana perlu ditata dan dikelola agar dapat menyenangkan 
dan membuat peserta didik merasa nyaman untuk belajar. Kebutuhan emosional 
psikologis juga perlu mendapat perhatian, misalnya kebutuhan rasa aman, 
berprestasi, dihargai, diakui yang harus dipenuhi agar motivasi belajar timbul dan 
dapat dipertahankan.  
2). Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar  
Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya didalam 
proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan 
hilang sama sekali misalnya gairah belajar, emosi peserta didik dan lain-lain. 
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang 
mengalami perubahan selama proses belajar, kadang-kadang kuat atau lemah.  
3). Upaya Guru Membelajarkan Peserta didik  
Upaya guru membelajarkan peserta didik adalah usaha guru dalam 
mempersiapkan diri untuk membelajarkan peserta didik mulai dari penguasaan 
materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian peserta didik dan mengevaluasi 
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hasil belajar peserta didik. Bila upaya guru hanya sekedar mengajar, artinya 
keberhasilan guru yang menjadi titik tolak, besar kemungkinan peserta didik tidak 
tertarik 
Berdasarkan pada berbagai teori motivasi yang berkembang, Keller dalam 
Siregar dan Nara (2011: 52) telah menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi 
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai model 
ARCS, yaitu: 
1. Attention (Perhatian) 
Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab 
itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga peserta didik akan 
memberikan perhatian selama proses pembelajaran. Rasa ingin tahu tersebut dapat 
dirangsang melalui elemen-elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, 
kontradiktif atau kompleks. 
Apabila elemen-elemen tersebut dimasukkan dalam rencana pembelajaran, 
hal ini dapat menstimulus rasa ingin tahu peserta didik. Namun, perlu diperhatikan 
agar tidak memberikan stimulus yang berlebihan, untuk menjaga efektifitasnya. 
2.  Relevance (Relevansi) 
Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan 
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan terpelihara 
apabila mereka menganggap bahwa apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan 
pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang. 
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Kebutuhan pribadi (basic need) dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu 
motif pribadi, motif instrumental dan motif kultural. Motif nilai pribadi (personal 
motif value), menurut Mc.Clelland mencakup tiga hal, yaitu (1) kebutuhan untuk 
berprestasi (needs for achievement), (2) kebutuhan untuk berkuasa (needs for 
power), dan (3) kebutuhan untuk berafiliasi (needs for affiliation). 
Sementara nilai yang bersifat instrumental, yaitu keberhasilan dalam 
mengerjakan suatu tugas dianggapm sebagai langkah untuk mnecapai keberhasilan 
lebih lanjut. Sedangkan niali kultural yaitu apabila tujuan yang ingin dicapai 
konsisten atau sesuai dengan nilai yang dipegang oleh kelpmpok yang diacu 
peserta didik, seperti orang tua, teman, dan sebagainya. 
3.  Confidence (Percaya diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat 
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Prinsip yang berlaku dalam hal ini 
adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalan dengan meningkatnya harapan 
untuk berhasil. Harapan ini seringkali dipengaruhi oleh pengalaman sukses di 
masa lampau. Motivasi dapat memberikan ketekunan untuk membawa 
keberhasilan (prestasi), dan selanjutnya pengalaman sukses tersebut akan 
memotivasi untuk mengerjakan tugas berikutnya. 
4.  Satisfaction (Kepuasan) 
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan. 
Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, 
baik yang berasal dari dalam maupun luar individu. Untuk meningkatkan dan 
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memelihara motivasi peserta didik, dapat menggunakan pemberian penguatan 
(reinforcement) berupa pujian, pemberian kesempatan, dan lain sebagainya. 
5. Peranan Motivasi dalam Belajar  
Motivasi berkaitan dengan suatu tujuan. Sehubungan dengan hal 
tersebut Sardiman A.M (2011: 85) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi, 
yaitu:  
1). Mendorong manusia untuk berbuat, yang akan menjadi penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  
2). Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah yang hendak dicapai.  
3). Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang sesuai untuk mencapai tujuan, dengan 
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang 
belajar.  
Ada bebarapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan 
pembelajaran (Hamzah B. Uno, 2011: 27) antara lain dalam:  
1). Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar  
2). Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai  
3). Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar  
4). Menentukan ketekunan dalam belajar.  
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Dengan demikian peran motivasi dalam belajar yaitu sebagai 
pendorong peserta didik untuk berbuat ke arah tujuan yang hendak dicapai 
dengan menyeleksi perbuatan yang bermanfaat untuk mencapai tujuan 
tersebut, sehingga ketekunan dalam belajar akan terjadi. 
Menurut Sardiman (2001: 81) indikator motivasi belajar adalah 
sebagai berikut : 
1. Tekun menghadapi tugas. 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam – macam masalah orang 
dewasa. 
4. Lebih senang bekerja mandiri. 
5. Cepat bosan pada tugas – tugas rutin 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
  Apabila seseorang memiliki ciri-ciri di atas berarti seseorang itu 
memiliki motivasi yang tinggi. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat 
penting dalam kegiatan belajar.Kegiatan akan berhasil jika peserta didik 
tekun mngerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan 
hambatan secara mandiri, peserta didik yang belajar dengan baik tidak akan 
terjebak pada sesuatu yang runitas Indikator -indikator perilaku motivasi 
belajar yang akan diungkap adalah : 
1. Kuatnya kemauan untuk berbuat 
2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
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3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 
4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas 
5. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
6. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa. 
7. Lebih senang bekerja mandiri 
8. Dapat mempertahankan pendapatnya. 
D.  Hasil belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 
menetapkan tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Asep, 
dkk., 2008: 14).Menurut Agus Suprijono (2009: 12) “Hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan. Sedangkan menurut Anni (2006: 5) ”hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 
belajar”.Selanjutnya Dimyati (2006:3) menyatakan bahwa “hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, hasil belajar peserta didik dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
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1. Hasil belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah 
mengalami aktifitas belajar. 
2. Hasil belajar peserta didik tersebut terutama dinilai dari aspek kognitifnya 
karena bersangkutan dengan kemampuan peserta didik dalam pengetahuan 
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisa,sintesa dan evaluasi. 
3. Hasil belajar peserta didik akan dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau 
angka. Nilai tersebut diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru 
terhadap tugas peserta didik dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuh.  
2. Macam-macam Hasil Belajar 
Menurut Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana yang ditulis dalam buku 
yang berjudul Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (2009: 22), hasil belajar 
dibagi menjadi tiga, yakni: 
1. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
3. Ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotis, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan dan 
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ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan 
pengajaran (Sudjana, 2009: 22-23). 
3. Aspek-aspek  yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar MenurutMunadi dalam 
Rusman (2012:124) antara  lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal: 
1. Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 
sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 
materi pelajaran. 
b) Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi 
(IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta 
didik.  
2. Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil belajar. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam 
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misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan 
yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat 
berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan 
dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 
b) Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya 
tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum, sarana dan guru. 
 E.  Hiperaktif 
1. Pengertian Hiperaktif 
Gangguan hiperaktifsesungguhnya sudah dikenal sejak sekitar tahun 1900 di 
tengah dunia medis. Pada perkembangan selanjutnya mulai muncul istilah ADHD 
(Attention Deficit/Hyperactivity disorder). Anak hiperaktifadalah anak yang 
mengalami gangguan pemusatan perhatian dengan hiperaktivitas (GPPH) 
atauattention deficit and hyperactivity disorder (ADHD). Kondisi ini juga disebut 
sebagai gangguan hiperkinetik. Dahulu kondisi ini sering disebut minimal brain 
dysfunction syndrome. 
Gangguan hiperkinetik adalah gangguan pada anak yang timbul pada masa 
perkembangan dini (sebelum berusia tujuh tahun) dengan ciri utama tidak mampu 
memusatkan perhatian, hiperaktifdan impulsif. Ciri perilaku ini mewarnai berbagai 
situasi dan dapat berlanjut hingga dewasa. 
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Dr. Seto Mulyadi dalam bukunya “Mengatasi Problem Anak Sehari-hari“ 
mengatakan pengertian istilah anak hiperaktif adalah : Hiperaktifmenunjukkan 
adanya suatu pola perilaku yang menetap pada seorang anak. Perilaku ini ditandai 
dengan sikap tidak mau diam, tidak bisa berkonsentrasi dan bertindak sekehendak 
hatinya atau impulsif. ADHD adalah sebuah kondisi yang amat kompleks; gejalanya 
berbeda-beda. 
  Para ahli mempunyai perbedaan pendapat mengenai hal ini, akan tetapi 
mereka membagi ADHD ke dalam tiga jenis yaitu : 
1. Tipe anak yang tidak bisa memusatkan perhatian. 
     Mereka sangat mudah terganggu perhatiannya, tetapi tidak hiperaktifatau 
Impulsif. Mereka tidak menunjukkan gejala hiperaktif. Tipe ini kebanyakan ada pada 
anak  perempuan. Mereka seringkali melamun dan dapat digambarkan seperti 
sedang  berada “di awang-awang”. 
2. Tipe anak yang hiperaktifdan impulsive. 
    Mereka menunjukkan gejala yang sangat hiperaktifdan impulsif, tetapi 
bisa memusatkan perhatian. Tipe ini seringkali ditemukan pada anak- anak kecil. 
3.Tipe gabungan. 
    Mereka sangat mudah terganggu perhatiannya, hiperaktifdan impulsif. Kebanyakan 
anak anak termasuk tipe seperti ini. Jadi yang dimaksud dengan hiperaktifadalah 
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suatu pola perilaku pada seseorang yang menunjukkan sikap tidak mau diam, tidak 
terkendali, tidak menaruh perhatian dan impulsif (bertindak sekehendak hatinya). 
Anak hiperaktif selalu bergerak dan tidak pernah merasakan asyiknya permainan atau 
mainan yang disukai oleh anak-anak lain seusia mereka, dikarenakan perhatian 
mereka suka beralih dari satu fokus ke fokus yang lain. Mereka seakan-akan tanpa 
henti mencari sesuatu yang menarik dan mengasikkan namun tidak kunjung datang. 
2. Ciri-Ciri Anak Hiperaktif 
Ada tiga tanda utama anak yang menderita ADHD, yaitu : 
a.  Inatensi Tidak ada perhatian 
      Inatensi atau pemusatan perhatian yang kurang dapat dilihat dari kegagalan 
seorang anak dalam memberikan perhatian secara utuh terhadap sesuatu. Anak tidak 
mampu mempertahankan konsentrasinya terhadap sesuatu, sehingga mudah sekali 
beralih perhatian dari satu hal ke hal yang lain.Ketidak-mampuan memusatkan 
perhatian pada beberapa hal seperti membaca,  menyimak pelajaran. 
b. Hiperaktif 
Mempunyai terlalu banyak energi. Gejala hiperaktif dapat dilihat dari perilaku 
anak yang tidak bisa diam. Duduk dengan tenang merupakan sesuatu yang sulit 
dilakukan. Ia akan bangkit dan berlari-lari, berjalan ke sana kemari, bahkan 
memanjat-manjat. Di samping itu, ia cenderung banyak bicara dan menimbulkan 
suara berisik. 
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c. Impulsif 
Gejala impulsif ditandai dengan kesulitan anak untuk menunda respon. Ada 
semacam dorongan untuk mengatakan/melakukan sesuatu yang tidak terkendali. 
Dorongan tersebut mendesak untuk diekspresikan dengan segera dan tanpa 
pertimbangan. Contoh nyata dari gejala impulsif adalah perilaku tidak sabar. Anak 
tidak akan sabar untuk menunggu orang menyelesaikan pembicaraan. Anak akan 
menyela pembicaraan atau buru-buru menjawab sebelum pertanyaan selesai 
diajukan. Bertindak tanpa dipikir, misalnya mengejar bola yang lari ke jalan raya, 
menabrak pot bunga pada waktu berlari di ruangan, atau berbicara tanpa dipikirkan 
terlebih dahulu akibatnya.   Anak juga tidak bisa untuk menunggu giliran, seperti 
antri misalnya. Sisi lain dari impulsivitas adalah anak berpotensi tinggi untuk 
melakukan aktivitas yang membahayakan, baik bagi dirinya sendiri maupun orang 
lain. 
   Selain ketiga gejala di atas, untuk dapat diberikan diagnosis hiperaktifmasih 
ada beberapa syarat lain. Gangguan di atas sudah menetap minimal 6 bulan, dan 
terjadi sebelum anak berusia 7 tahun. Gejala-gejala tersebut muncul setidaknya dalam 
2 situasi, misalnya di rumah dan di sekolah. Adapun ciri-ciri khusus anak yang 
hiperaktifdiantaranya ialah sebagai berikut : 
 Sering menggerak-gerakkan tangan atau kaki ketika duduk, atau sering 
menggeliat. 
 Sering meninggalkan tempat duduknya, padahal seharusnya ia duduk manis. 
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 Sering berlari-lari atau memanjat secara berlebihan pada keadaan yang tidak 
selayaknya. 
 Sering tidak mampu melakukan atau mengikuti kegiatan dengan tenang. 
 Selalu bergerak, seolah-olah tubuhnya didorong oleh mesin. Juga, tenaganya 
tidak pernah habis. 
 Sering terlalu banyak bicara. 
 Sering sulit menunggu giliran. 
 Sering memotong atau menyela pembicaraan. 
 Jika diajak bicara tidak dapat memperhatikan lawan bicaranya (bersikap apatis 
terhadap lawan bicaranya). 
3. Problem-problem yang biasa dihadapi anak hiperaktif 
a. Problem di Sekolah 
Anak tidak mampu mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru 
dengan baik. Konsentrasi yang mudah terganggu membuat anak tidak dapat 
menyerap materi pelajaran secara keseluruhan. Rentang perhatian yang pendek 
membuat anak ingin cepat selesai bila mengerjakan tugas-tugas sekolah. 
Kecenderungan berbicara yang tinggi akan mengganggu anak dan teman yang 
diajak berbicara sehingga guru akan menyangka bahwa anak tidak memperhatikan 
pelajaran. Banyak dijumpai bahwa anak hiperaktifbanyak mengalami kesulitan 
membaca, menulis, bahasa, dan matematika. Khusus untuk menulis, anak 
hiperaktifmemiliki ketrampilan motorik halus yang secara umum tidak sebaik 
anak biasa. 
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b. Problem di Rumah 
Dibandingkan dengan anak yang lain, anak hiperaktif biasanya lebih 
mudah cemas dan kecil hati. Selain itu, ia mudah mengalami gangguan 
psikosomatik (gangguan kesehatan yang disebabkan faktor psikologis) seperti 
sakit kepala dan sakit perut. Hal ini berkaitan dengan rendahnya toleransi terhadap 
frustasi, sehingga bila mengalami kekecewaan, ia gampang emosional. 
Selain itu anak hiperaktif cenderung keras kepala dan mudah marah bila 
keinginannya tidak segera dipenuhi. Hambatan-hambatan tersbut membuat anak 
menjadi kurang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Anak 
dipandang nakal dan tidak jarang mengalami penolakan baik dari keluarga maupun 
teman-temannya. Karena sering dibuat jengkel, orang tua sering memperlakukan 
anak secara kurang hangat. Orang tua kemudian banyak mengontrol anak, penuh 
pengawasan, banyak mengkritik, bahkan memberi hukuman. Reaksi anakpun 
menolak dan berontak. Akibatnya terjadi ketegangan antara orang tua dengan 
anak. Baik anak maupun orang tua menjadi stress, dan situasi rumahpun menjadi 
kurang nyaman. Akibatnya anak menjadi lebih mudah frustrasi. Kegagalan 
bersosialisasi di mana-mana menumbuhkan konsep diri yang negatif. Anak akan 
merasa bahwa dirinya buruk, selalu gagal, tidak mampu, dan ditolak. 
c. Problem berbicara 
       Anak hiperaktif biasanya suka berbicara. Dia banyak berbicara, namun 
sesungguhnya kurang efisien dalam berkomunikasi. Gangguan pemusatan 
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perhatian membuat dia sulit melakukan komunikasi yang timbal balik. Anak 
hiperaktif cenderung sibuk dengan diri sendiri dan kurang mampu 
meresponlawan bicara secara tepat. 
d. Problem fisik 
      Secara umum anak hiperaktif memiliki tingkat kesehatan fisik yang tidak 
sebaik anak lain. Beberapa gangguan seperti asma, alergi, dan infeksi tenggorokan 
sering dijumpai. Pada saat tidur biasanya juga tidak setenang anak-anak lain. 
Banyak anak hiperaktif yang sulit tidur dan sering terbangun pada malam hari. 
Selain itu, tingginya tingkat aktivitas fisik anak juga beresiko tinggi untuk 
mengalami kecelakaan seperti terjatuh, terkilir, dan sebagainya. 
4. Faktor-Faktor Penyebab Hiperaktif 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak menjadi hiperaktif antara lain: 
a. Faktor Genetik 
Didapatkan korelasi yang tinggi dari hiperaktif yang terjadi pada keluarga 
dengan anak hiperaktif. Kurang lebih sekitar 25-35% dari orang tua dan saudara 
yang masa kecilnya hiperaktifakan menurun pada anak. Hal ini juga terlihat pada 
anak kembar. Anak laki-laki dengan eksra kromosom Y yaitu XYY, kembar 
satu  telur lebih memungkinkan hiperaktif dibanding kembar dua telur. 
b. Faktor Neurologik 
     Insiden hiperaktif yang lebih tinggi didapatkan pada bayi yang lahir dengan 
masalah-masalah prenatal seperti lamanya proses persalinan, distres fetal, 
41 
 
 
persalinan dengan cara ekstraksi forcep, toksimia gravidarum atau eklamsia 
dibandingkan dengan kehamilan dan persalinan normal. Di samping itu faktor-
faktor seperti bayi yang lahir dengan berat badan rendah, ibu yang terlalu muda, 
ibu yang merokok dan minum alkohl juga meninggikan insiden hiperaktif. 
Terjadinya perkembangan otak yang lambat. Faktor etiologi dalam bidang 
neuoralogi yang sampai kini banyak dianut adalah terjadinya disfungsi pada salah 
satu neurotransmiter di otak yang bernama dopamin. Dopamin merupakan zat aktif 
yang berguna untuk memelihara proses konsentrasi. Beberapa studi menunjukkan 
terjadinya gangguan perfusi darah di daerah tertentu pada anak hiperaktif, yaitu di 
daerah striatum, daerah orbital-prefrontal, daerah orbital-limbik otak, khususnya 
sisi sebelah kanan 
c. Faktor toksik 
      Beberapa zat makanan seperti salisilat dan bahan-bahan pengawet 
memiliki potensi untuk membentuk perilaku hiperaktif pada anak. Di samping itu, 
kadar timah (lead) dalam serum darah anak yang meningkat, ibu yang merokok 
dan mengkonsumsi alkohol, terkena sinar X pada saat hamil juga dapat melahirkan 
calon anak hiperaktif.  
d. Faktor Kultural dan Psikososial 
 Pemanjaan. 
Pemanjaan dapat juga disamakan dengan memperlakukan anak terlalu 
manis, membujuk-bujuk makan, membiarkan saja, dan sebagainya. Anak yang 
terlalu dimanja itu sering memilih caranya sendiri agar terpenuhi kebutuhannya. 
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 Kurang disiplin dan pengawasan.  
Anak yang kurang disiplin atau pengawasan akan berbuat sesuka 
hatinya, sebab perilakunya kurang dibatasi. Jika anak dibiarkan begitu saja 
untuk berbuat sesuka hatinya dalam rumah, maka anak tersebut akan berbuat 
sesuka hatinya ditempat lain termasuk di sekolah. Dan orang lain juga akan sulit 
untuk mengendalikannya di tempat lain baik di sekolah. 
 kesenangan. 
 Anak yang memiliki kepribadian yang berorientasi kesenangan 
umumnya akan memiliki ciri-ciri hiperaktif secara sosio-psikologis dan harus 
dididik agak berbeda agar mau mendengarkan dan menyesuaikan diri.  
5. Cara Mengatasi Anak yang Hiperaktif 
a. Hubungan yang baik antara orang tua dengan anak 
 Mengidentifikasi segi positif. 
Tidak ada anak yang benar-benar berantakan tanpa mempunyai segi 
positif, sekalipun ia tergolong anak yang hiperaktif. Satu hal yang salah & 
sering terjadi, bahwa orang tua mengukur segi positif anak dengan saudara 
sekandung atau teman sebayanya. Perlu disadari bahwa setiap anak mempunyai 
perkembangan yang berbeda meskipun saudara sekandung. Beberapa peraturan 
bagi anak dapat dibuat dengan memenuhi syarat berikut : jelas & tidak abstrak, 
diawali dengan peraturan mudah dalam waktu yang pendek, tidak dengan 
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marah ketika menerangkannya pada anak, sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak dan tidak terlalu banyak. 
 Memberi hadiah 
Misalnya jika anak berhasil, yang bersifat : langsung diberikan, 
menyenang-kan hati anak , konsisten yang berarti diberikan bagi anak yang 
benar-benar berhasil dan bukan karena rengekan, disampaikan dengan hangat & 
dibarengai dengan pujian. 
Sekali waktu mengajak anak menyalurkan energinya di tempat yang 
lebih luas, misalnya di taman. Jika orang tua merasa butuh pertolongan, anak 
bisa dibawa ke klinik spesialis terpadu. Disana anak akan dibantu oleh beberapa 
ahlinya dalam ilmu penyakit jiwa anak, ilmu jiwa klinik, ilmu jiwa pendidikan, 
dokter anak & psikoterapis. Bagaimanapun, anak adalah amanah Allah. Tugas 
orang tua adalah bagaimana memaksimalkan diri dalam membawa mereka 
menjadi hamba Allah yang shalih. Dan Allah-lah yang akan menentukan 
hasilnya. 
b. Solusi mengatasi anak hiperaktif di sekolah 
 Menempatkan anak di bangku yang dekat guru, di antara anak yang tenang dan 
amat memperhatikan pelajaran.  
 Menghindari menempatkan anak di dekat jendela, pintu terbuka atau 
gambaratau lukisan yang warnanya cerah karena akan merusak konsentrasinya. 
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 Menatap anak saat berkomunikasi.  
 Menyingkirkan perlengkapan yang tidak diperlukan di meja belajar anak, 
supaya perhatiannya tidak pecah.  
 Sesekali menggunakan kontak fisik, seperti memegang bahu atau menepuk 
punggung anak untuk memfokuskan perhatiannya.  
 Memberikan pujian bila anak tenang.  
 Memberitahukan orang tuanya agar menyediakan tempat belajar yang tenang, 
jauh dari televisi atau musik keras.  
 Mengingatkan orang tuanya agar melatih anak melakukan kegiatan secara 
teratur / terjadwal saat waktu tertentu (misalnya bangun, mandi, belajar, makan, 
tidur, baca buku, main dll).  
 Mendorong orang tuanya untuk melatih anak menyiapkan keperluan sekolah 
sebelum tidur, sehingga tidak tergesa-gesa di saat akan berangkat sekolah. 
Yang dimaksud dengan hiperaktif adalah suatu pola perilaku pada seseorang 
yang menunjukkan sikap tidak mau diam, tidak terkendali, tidak menaruh perhatian 
dan impulsif (bertindak sekehendak hatinya). Anak hiperaktif selalu bergerak dan 
tidak pernah merasakan asyiknya permainan atau mainan yang disukai oleh anak-
anak lain seusia mereka, dikarenakan perhatian mereka suka beralih dari satu fokus 
ke fokus yang lain. Mereka seakan-akan tanpa henti mencari sesuatu yang menarik 
dan mengasikkan namun tidak kunjung datang. 
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 Hiperaktif juga mengacu kepada ketiadaannya pengendalian diri, contohnya 
dalam mengambil keputusan atau kesimpulan tanpa memikirkan akibat-akibat terkena 
hukuman atau mengalami kecelakaan. Ada tiga tanda utama anak yang menderita 
ADHD, yaitu: Tidak ada perhatian; Hiperaktif mempunyai terlalu banyak energi; dan 
Impulsif, Bertindak tanpa dipikir atau berbicara tanpa dipikirkan terlebih dahulu 
akibatnya. 
Mengelola anak hiperaktif memang butuh kesabaran yang luar biasa, juga 
kesadaran untuk senantiasa tak merasa lelah, demi kebaikan si anak. Beberapa hl 
berikut dapat dijadikan pedoman dalam menangani masalah anak hiperaktif. Tak 
semua tingkah laku yang kelewatan dapat digolongkan sebagai hiperaktif. Sikap dan 
perilaku anak, serta apa yang dibutuhkan anak, baik secara psikologis, kognitif 
(intelektual) maupun fisiologis. Latih kefokusannya, jangan tekan dia, perlakukan 
anak dengan hangat dan sabar, tapi konsisten dan tegas dalam menerapkan norma dan 
tugas. Jika dia telah "betah" untuk duduk lebih lama, bimbinglah anak untuk melatih 
koordinasi mata dan tangan dengan cara menghubungkan titik-titik yang membentuk 
angka atau huruf. Bangkitkan kepercayaan dirinya, misalnya memberikan pujian bila 
anak makan dengan tertib atau berhasil melakukan sesuatu dengan benar, 
memberikan disiplin yang konsisten, dan selalu memonitor perilaku anak. Kenali arah 
minatnya, jika anak bergerak terus, jangan panik, ikutkan saja, dan catat baik-baik, 
kemana sebenarnya tujuan dari keaktifan dia. Yang paling penting adalah mengenali 
bakat atau kecenderungan perhatiannya secara dini. Minta dia bicara, anak hiperaktif 
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cenderung susah berkomunikasi dan bersosialisai, sibuk dengan dirinya sendiri. 
Karena itu, bantulah anak dalam bersosialisasi agar ia mempelajari nilai-nilai apa saja 
yang dapat diterima kelompoknya. 
F. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang 
menjadi objek permasalahan penelitian. Kerangka berfikir disusun dari kajian pustaka 
dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Kerangka berfikir merupakan suatu 
argumentasi dalam merumuskan hipotesis yang menggunakan logika deduktif dengan 
memakai pengetahuan ilmiah sebagai premis dasarnya.      
       Berdasarkan teori di atas bahwa Self-control merupakan salah satu potensi 
yang dapat dikembangkan oleh setiap individu. Potensi ini dapat digunakan oleh 
individu selama proses kehidupan, termasuk saat menghadapi kondisi di lingkungan 
tempat tinggalnya. Sehingga demikian melalui Self-control tersebut peneliti berusaha 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif. 
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     Gambar 3.1 : Langkah-langkah pemberian learning self control 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen dengan subjek 
tunggal atau Single Subject Research (SSR). Menurut Rosnow and Rosenthal dalam 
Sunanto, dkk., (2005: 54) desain subjek tunggal (Single Subject Design) 
memfokuskan pada data individu sebagai sampel penelitian. Perbandingan tidak 
dilakukan antar individu maupun kelompok, tetapi dibandingkan pada subjek yang 
sama dalam kondisi yang berbeda, dan yang dimaksud kondisi disini adalah kondisi 
baseline dan kondisi eksperimen (Intervensi). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian subjek 
tunggal merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap subjek secara 
individual yang bertujuan untuk melihat perubahan perilaku. Perbandingan dilakukan 
pada subjek yang sama dalam kondisi yang berbeda, yakni kondisi baseline dimana 
pengukuran dilakukan secara natural sebelum pendekatan learning self control 
dibandingkan dengan kondisi setelah eksperimen diberikan. Contohnya untuk 
meneliti perubahan perilaku peserta didik yang memiliki kesulitan dalam belajar atau 
peserta didik teridentifikasihiperaktif  
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B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan adalah Desain A-B-A. Desain A-B-A 
Desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari disain dasar A-B, disain A-
B-A, ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan 
variabel bebas. Prosedur dasarnya tidak banyak berbeda dengan disain A-B, hanya 
saja telah ada pengulangan fase baseline. Mula-mula target behavior diukur 
secarakontinyu pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu tertentu kemudian 
pada kondisi intervensi (B), selanjutnya pengukuran pada kondisi baseline kedua 
(A2) diberikan. ( Sunanto dan Hideo, dkk., 2005:59 ) 
Desain A-B-A digunakan pada penelitian ini karena pada desain A-B-A ini 
menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan variabel 
bebas yang lebih kuat dibandingkan dengan desain A-B, hanya saja ada pengulangan 
kondisi baseline” (Susanto, 2006: hlm. 44). Desain A-B-A dimaksudkan untuk 
menarik kesimpulan tentang hubungan fungsional antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat . Terdapat tiga tahapan dalam desain A-B-A antara lain: Baseline-1 
(A-1), Intervensi/Treatment (B), Baseline-2 (A-2)  Desain A-B-A tersebut memiliki 3 
tahap, yaitu A1 (Baseline), B (Intervensi) dan A2 (Baseline) yang digambarkan 
sebagai berikut: 
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A1 (Baseline) 
(Sesi 1-3) 
B (Interverensi) 
(Sesi 4-6) 
A2 (Baseline) 
(Sesi 7-9) 
   
   
0        1  2         3           4          5          6            7           8          9 
          (Sumber: Sunanto, 2005:61-62) 
Gambar 3.2 : Desain Penelitian A-B-A 
Penjelasan: 
A1 =  Baseline, adalah kondisi motivasi dan hasil belajar pada subjek penelitian 
 sebelum dilakukan intervensi (pra-intervensi) 
B =  Intervensi, adalah kondisi motivasi dan hasil belajar pada subjek penelitian  
 dengan menerapkan metode pemberian Learning Self Control. 
A2 =  Baseline, adalah kondisi motivasi dan hasil belajar pada subjek penelitian 
 setelah dilakukan intervensi 
C. Target Behavior 
Target behavior merupakan tingkah laku yang diharapkan berkembang dalam 
suatu penelitian. Target behavior dalam penelitian ini meliputi motivasi dan hasil 
belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif yang terdiri atas dua aspek, yaitu 
motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif dan hasil belajar fisika peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif yang diberikan. Untuk dapat menghitung target 
behavior tersebut dilakukan secara kuantitatif. Yang menjadi parameter target 
behavior dalam penelitian ini adalah mengukur atau menganalisa perkembangan 
motivasi dan hasil belajar fisika pada peserta didik teridentifikasi hiperaktif . 
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Dalam penelitian ini, prosedur pengukuran dilakukan pengamatan pada aspek 
motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif dengan diberikannya 
pendekatan tersebut pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik akan 
termotivasi untuk belajar sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif tersebut melalui metode pemberian Learning Self Control. 
1. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini secara garis besar mencakup dua tahapan, yakni tahap 
pra-penelitian, dan tahap penelitian. Penjelasan dari kedua tahap tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pustaka dan studi lapangan. Studi 
pustaka dilakukan untuk mencari, menganalisis dan menginterpretasi teori-teori yang 
berkaitan erat dengan penelitian, yang mencakup teori metode pemberian Learning 
Self Control motivasi belajar, hasil belajar, teori peserta didik teridentifikasi 
hiperaktif, teori psikologi anak, teori metodologi penelitian dan hasil penelitian 
sebelumnya. 
Studi lapangan dilakukan untuk menemukan, a) masalah-masalah yang 
berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif, b) masalah 
hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif, dan c) potensi belajar peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif yang dapat dikembangkan, sehingga dapat dijadikan 
peluang penelitian. Studi lapangan tahap prapenelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
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mendapatkan data selengkapnya tentang peserta didik teridentifikasi hiperaktif yang 
diproyeksikan akan menjadi subjek penelitian.  
Teridentifikasi hiperaktif merupakan suatu kelainan perkembangan yang 
terjadi pada masa anak dan dapat berlangsung sampai masa remaja. Gangguan 
perkembangan tersebut berbentuk suatu spectrum, sehingga tingkat kesulitannya akan 
berbeda dari satu anak dengan anak yang lainnya. Dalam kaitannya dengan 
pengertian hiperaktif ini, sekilas dapat dilihat dari perjalanan ditemukannya gangguan 
ini. Fokus kajiannya dalam studi lapangan adalah menggali data yang memuat hasil 
pemeriksaan psikologis anak yang bersangkutan, yang berisi nama, tempat tanggal 
lahir, jenis kelamin, nilai rapor fisika peserta didik. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrumen, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini ada lima yaitu mencakup, 1) Sosiometri, 2) Pedoman Wawancara,, 3) 
Lembar Observasi, 4) Tes hasil belajar, dan 5) Angket motivasi belajar peserta didik. 
a). Menyiapkan instrumen, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada lima 
yaitu mencakup: 1) Pedoman Wawancara, 2) Sosiometri, 3) Lembar Observasi, 4) 
Tes hasil belajar, dan 5) Angket motivasi belajar peserta didik. 
b). Melakukan validasi instrumen yaitu dengan memberikan instrumen pada dua 
orang pakar untuk divalidasi 
c). Melakukan seminar proposal 
d). Menyiapkan surat izin penelitian  
e). Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknis penelitian  
f). mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian    
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g). Mencari subjek penelitian dengan membagikan sosiometri dan wawancara 
terhadap guru mata pelajaran untuk menentukan peserta didik yang memiliki 
karakter teridentifikasi hiperaktif 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap penelitian eksperimen single subject A-B-A pada metode pemberian 
Learning Self Control ini mencakup: a) tahapan penelitian eksperimen single subject 
A-B-A, b) tahapan kegiatan observer dalam metode pemberian Learning Self Control, 
dan c) tahapan kegiatan peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam metode 
pemberian Learning Self Control. 
1. Tahapan Penelitian Eksperimen Single Subject A-B-A 
Secara garis besar, tahapan penelitian eksperimen single subject A-B-A ini 
mencakup:  
a. Tahap 1 (A-1, Baseline 1) 
1. Menetapkan perilaku belajar yang akan diubah sebagai target behavior, yaitu 
peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif 
melalui metode pemberian Learning Self Control  
2. Untuk mengambil data Baseline 1, maka langkah pelaksanaannya  adalah: 
a.  Observer melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika sebanyak tiga sesi. 
b. Subjek melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika dalam situasi 
pembelajaran biasa, tanpa menerapkan metode pemberian Learning Self 
Control. 
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c.  Observer memotret kegiatan peserta didik dan melaksanakan penilaian dalam 
dua aspek, yaitu 1). Motivasi belajar, dan 2). Hasil belajar fisika berdasarkan 
instrumen yang telah disediakan. 
d.  Hasil pemotretan, observasi dan penilaian dicatat dalam format data penilaian. 
b. Tahap 2 (B Intervensi) 
1. Dilaksanakan metode pemberian learning self control terhadap subjek 
penelitian selama tiga sesi, masing-masing sesi @70 menit (2 x jam pelajaran). 
2. Untuk mengambil data pada tahap intervensi ini, maka tahap kegiatan yang 
dilakukan antara lain: 
a. Observer melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika dengan menerapkan 
metode pemberian Learning Self  Control sebanyak tiga sesi, masing-
masing sesi @70 menit. Dimana kategorisasi learning self control yaitu : 
(1). Behavior control, (2) cognitive control, (3) decisional control. Pada 
pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif .    
b. Subjek melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika dalam konteks 
pemberian Learning Self Control 
c. Observer melaksanakan kegiatan: memotret kegiatan peserta didik dan 
melakukan penilaian dalam dua aspek yaitu: a) motivasi belajar, dan b) hasil 
belajar fisika berdasarkan instrumen yang telah disediakan. 
d. Hasil pemotretan dan penilaian dicatat dalam format data penilaian. 
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Hal tersebut di atas dilakukan untuk mengukur tingkat kestabilan kondisi 
subjek. 
3. Tahapan Kegiatan Peneliti dalam Pembelajaran dengan Metode Pemberian 
Learning Self Control 
Tahapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Peneliti meliputi: a) 
pembukaan, b) pemodelan, c) praktek, d) evaluasi, serta e) feedback dan 
refleksi.d.Tahapan Kegiatan Peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam 
Pembelajaran dengan Metode Pedekatan Learning Self Control 
 Tahapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik teridentifikasi 
hiperaktif meliputi:  
a) pembukaan, b) pemodelan, c) praktek, d) evaluasi, serta e) feedback dan 
refleksi. 
3. Tahap 3 (A-2 Baseline) 
a.  Menetapkan perilaku belajar yang akan diubah sebagai target behavior, yaitu 
peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif 
melalui metode pemberian Learning Self Control yang dibatasi pada aspek 
kognitif peserta didik 
b. Untuk mengambil data Baseline 2, maka langkah pelaksanaannya adalah: 
(1) Observer melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika sebanyak tiga sesi. 
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(2) Subjek melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika dalam situasi 
pembelajaran biasa,setelah diterapkan metode pemberian Learning Self 
Control. 
(3) Observer memotret kegiatan peserta didik dan melaksanakan penilaian 
dalam dua aspek, yaitu 1). Motivasi belajar, dan 2). Hasil belajar fisika 
berdasarkan instrumen yang telah disediakan. 
(4) Hasil pemotretan, observasi dan penilaian dicatat dalam format data 
penilaian 
D. Subjek dan Lokasi Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek yang akan diteliti sangat penting karena berhubungan 
dengan sumber data yang diperlukan. Subjek dalam penelitian ini adalah Muhammad 
Israf di MTsN 2 Jeneponto kab. Jeneponto yang dikategorikan sebagai peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif.  
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah salah satu sekolah di MTsN 
2 Jeneponto kab. Jeneponto. 
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E. Instrumen dan Teknik Analisis data 
1. Instrumen 
Menurut Sugiyono (2014: 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini ada enam yaitu mencakup a) Sosiometri, b) Pedoman 
Wawancara, c) Lembar Observasi, d) Tes hasil belajar, dan e) Angket motivasi 
belajar peserta didik. 
a. Sosiometri 
Sosiometri adalah suatu teknik untuk mengumpulkan data tentang hubungan 
sosial seorang individu dengan individu lain, struktur hubungan individu dan arah 
hubungan sosialnya dalam suatu kelompok. Sosiometri dalam hal ini digunakan 
untuk menentukan subjek penelitian yaitu peserta didik teridentifikasi hiperaktif 
berdasarkan karakteristik teridentifikasi hiperaktif tersebut. Sosiometri yang 
digunakan dalam penelitian ini ditujukan kepada peserta didik yang berada pada kelas 
tempat peneliti untuk melaksanakan penelitian. 
b. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan pada guru-guru yang terlibat dalam program 
pembelajaran terutama guru mata pelajaran fisika yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi terkait subjek penelitian yang dituju yaitu peserta didik teridentifikasi 
hiperaktif. Wawancara tersebut dilakukan dengan pedoman wawancara. 
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c. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan terhadap peserta didik yang dijadikan subjek penelitian 
berdasarkan data yang diperoleh pada tahap wawancara untuk mengetahui motivasi 
belajar subjek. Observasi tersebut dilakukan dengan pedoman observasi. Lembar 
observasi yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu lembar observasi 
guru/peneliti. 
 Lembar Observasi Guru/Peneliti 
Pada lembar observasi ini, guru bidang studi fisikaakan mengamati peneliti 
yang bersangkutan, apakah peneliti menerapkan metode pemberian Learning Self 
Control pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
d. Tes hasil belajar 
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam menggunakan metode tes, peneliti 
menggunakan instrument berupa tes atau soal-soal tes. Soal tes terdiri dari banyak 
butir tes (item) yang masing-masing mengukur satu jenis variabel (Arikunto, 2002: 
127-128). 
Pada penelitian ini, memberlakukan desain A-B-A digunakan pada penelitian 
ini karena pada desain A-B-A ini menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara 
variabel terikat dan variabel bebas yang lebih kuat dibandingkan dengan desain A-B, 
hanya saja ada pengulangan kondisi baseline” (Susanto, 2006: hlm. 44). Desain A-B-
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A dimaksudkan untuk menarik kesimpulan tentang hubungan fungsional antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat . Terdapat tiga tahapan dalam desain A-B-A 
antara lain: Baseline-1 (A-1), Intervensi/Treatment (B), Baseline-2 (A-2)  Desain A-
B-A tersebut memiliki 3 tahap, yaitu A1 (Baseline), B (Intervensi) dan A2 (Baseline). 
Adapun hasil belajar yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah: 
 
Baseline (A1) 
2,72 
2,6 
2,72 
Intervensi 
3 
3,2 
3,28 
Baseline (A2) 
3,28 
3,36 
3,44 
 
e. Angket motivasi belajar 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
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responden untuk dijawab. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden. 
Angket motivasi belajar dalam hal ini dibuat sendiri oleh peneliti dan 
kemudian diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek penelitian, lalu diisi 
sendiri oleh peserta didik tersebut. Tujuan angket motivasi belajar ini adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh peningkatan motivasi belajar peserta didik 
teridentifikasihiperaktifdalam proses pembelajaran selama pemberlakuan metode 
pemberian Learning Self Control. Adapun hasil yang didapatkan pada motivasi 
belajar dari peserta didik teridentifikasi hiperaktif adalah; 
Baseline (A1) 
14 
17 
20 
Intervensi 
23 
24 
30 
Baseline (A2) 
32 
34 
38 
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2. Teknik analisis data  
Dalam penelitian ini ada dua tahapan teknik pengelolaan data yang dilakukan 
disebutkan oleh   Sunanto, dkk  sebagai berikut: 
a. Menghitung persen skor 
Mean Ideal ?̅? = 
∑ 𝑥𝑖
𝑁
       (1) 
b. Menghitung rentang stabilitas (Rs) 
S = Smax × 0,15 (2) 
c. Menentukan batas atas dan batas bawah 
?̅? + Rs (3) 
?̅? − Rs       (4) 
d. Menghitung persentase data point baseline (A) dalam rata stabilitas  
% stabilitas = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡
 x 100%        (5)   
e. Kriteria persentase stabil 
Persentase Kriteria 
85% - 90% Stabil 
< 85% Tidak Stabil 
f. Menentukan kecenderungan jejak 
g. Menentukan level perubahan 
Data B1 – Data A1 = Level Perubahan (LP)    (6) 
h. Menyusun rentang analisis visual kondisi 
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i. Analisis antar kondisi 
1) Menghitung perbandingan = 
𝐵1
𝐴1
    (7) 
2) Menentukan persentase variabel = 1 
3) Menetukan persentase analisisi antar kondisi 
j. Menentukan Overalap 
4) O = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖
 x 100%     (8) 
k. Kategorisasi untuk motivasi belajar dan hasil belajar.  
- Kategorisasi untuk motivasi belajar diambil dari pendapat kategorisasi 
siddin 
Rentang Kategorisasi 
10-17 Sangat rendah 
18-25 Rendah 
26-33 Cukup 
34-41 Tinggi 
42-50 Sangat tinggi 
  
 
 
 
 
 
 
 
-  
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- Kategorisasi untuk hasil belajar untuk K13 
Rentang angka Huruf Keterangan 
3,85 – 4,00 A  
3,51 – 3,84 A- Sangat baik 
3,18 – 3,50 B+  
2,85 – 3,17 B Baik 
2,51 – 2,84 C+  
1,85 – 2,17 C Cukup 
1,51 – 1,84 C-  
1,18 – 1,50 D+  
1,00 – 1,17 D Kurang 
                                                                   (Sumber: Mulyanto, 2013) 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Penentuan Subjek 
Dalam penelitian single subject ini, peneliti menentukan subjek penelitian 
dengan cara melakukan wawancara langsung terhadap guru yang berada di 
Madrasah tersebut, seperti guru mata pelajaran IPA Terpadu ( Fisika ) dan di 
dukung oleh angket sosiometri dari beberapa teman kelas peserta didik tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran  dan angket yang di berukan 
kepada teman sekelas manyatakan bahwa peserta didik tersebut memenuhi krateria 
sebagai peserta didik teridentifikasi hiperaktif sesuai dengan indikator yang 
diberikan yaitu peserta didik yang berasal dari kelas VIII MTsN 2 Jeneponto. 
Adapun identitas peserta didik yang dipilih menjadi subjek penelitian, yaitu: 
 Subjek  
Tabel 4.1: Identitas Subjek Penelitian (Peserta didik Teridentifikasi Hiperaktif) 
BIODATA SUBJEK 
Inisial nama : MI 
NIS : 171908 
Kelas  : VIII 
Tempat Tanggal Lahir : Sudiang, 17 November 2005 
Agama : Islam 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Usia saat ini : 14 tahun 
Alamat Rumah : Balombonga 
Nama Orang Tua : Samsuddin 
Pekerjaan Orang Tua : Petani 
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Setelah memperoleh subjek, maka peneliti memulai penelitiannya di MTsN 2 
Jeneponto  terkhusus pada kelas VIII yaitu kelas VIII. 3 yang merupakan kelas 
tempat belajar subjek penelitian. Penelitian tersebut dilaksanakan selama 1 bulan 
yang dimulai pada tanggal 23 maret hingga 24 april 2018 dengan tiga sesi. Selama 
penelitian berlangsung, peserta didik yang menjadi subjek penelitian tidak 
mengetahui bahwa dirinya dijadikan subjek dalam penelitian, sehingga proses 
belajar-mengajar berjalan senatural mungkin, sebagaimana proses belajar-mengajar 
pada umumnya. Alasan tidak diberitahukannya penelitian ini kepada subjek adalah 
untuk menghindari banyaknya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keterlaksanaan penelitian tersebut, seperti ketidaknyamanan subjek serta peserta 
didik-peserta didik lain yang berada pada kelas tersebut yang nantinya akan membuat 
kelas menjadi tidak kondusif, serta menjaga perasaan subjek agar tidak tersinggung 
karena diberi label sebagai anak teridentifikasi hiperaktif. 
Setelah penelitian selesai, peserta didik yang dijadikan subjek tetap tidak 
diberitahukan bahwa dirinya telah dijadikan subjek penelitian oleh peneliti dengan 
alasan bahwa anak yang dijadikan subjek penelitian merupakan anak yang masih 
dalam keadaan labil. Labil dalam hal ini dimaksudkan bahwa anak yang tergolong 
underachiever tersebut memiliki beberapa karakteristik yang lazim diantaranya 
adanya konsep diri yang rendah yang ditunjukkan dalam bentuk kurang percaya diri, 
terkadang memperlihatkan tanda permusuhan terhadap figur orang dewasa yang 
berwibawa dan dipercayai masyarakat, serta memperlihatkan penyesuaian diri yang 
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rendah dan mengekspresikan perasaan secara terbatas. Hal ini juga dikarenakan untuk 
menjaga image subjek didepan peserta didik lainnya agar tidak dikucilkan. Meskipun 
sebenarnya peserta didik tersebut telah menyadari bahwa dirinya telah dijadikan 
subjek, karena beberapa perlakuan diberikan khusus untuk peserta didik tersebut saat 
penelitian berlangsung. Akan tetapi, hal ini tidak membuat peserta didik yang 
bersangkutan menjadi takut atau segan dengan peneliti, sehingga memudahkan 
peneliti untuk tetap menjalin hubungan baik dengan subjek walaupun penelitian telah 
selesai dilaksanakan 
2. Deskriptif Single Subject Minggu Baseline (A1) 
Adapun deskriptif single subject untuk mengetahui skor motivasi dan hasil 
belajar subjek pada minggu baseline (A), intevensi (B), dan baseline (A2)dengan 
menggunakan analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi yaitu 
a. Skor Motivasi Belajar 
Hasil pengukuran motivasi belajar dengan menggunakan instrumen pedoman 
observasi yang dilakukan pada minggu baseline(A), intevensi (B), dan baseline (A2) 
selama tiga sesi pertemuan. Dari ketiga pertemuan pada minggu baseline tersebut, 
maka diperoleh sajian data dalam bentuk tabel dan grafik yang diolah menggunakan 
Ms-Excel yaitu sebagai berikut: 
Analisis dilakukan dengan membandingkan data pada fase baseline (A1), fase 
intervensi dan fase baseline (A2) yang dilakukan hingga sembilan kali pertemuan, 
dimana tiga pertemuan pertama dilakukan pada fase baseline (A1),tiga pertemuan 
berikutnya pada fase intervensi, dan tiga pertemuan terakhir pada fase baseline (A2). 
67 
 
 
Adapun hasil perbandingan pada fasebaseline (A1), fase intervensi, dan fase baseline 
(A2) motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif yang dilakukan hingga 
pertemuan kesembilan dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini: 
Tabel 4.2 : Skor Perbandingan Minggu Baseline(A1) 
,Intervensi (B), dan baseline (A2) Motivasi Belajar 
Peserta didik teridentifikasi hiperaktif 
Pertemuan Tahapan 
 Baseline (A1) 
1 14 
2 17 
3 20 
 Intervensi 
4 23 
5 24 
6 30 
 Baseline (A2) 
7 32 
8 34 
9 38 
 
Grafik 4.1 :Panjang Perbandingan fase Baseline (A1), Intervensi (B) dan 
Baseline (A2) Motivasi Belajar Peserta didik 
teridentifikasihiperaktifdalam Mengikuti Pembelajan 
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1. Analisis Visual dalam Kondisi 
a). Panjang kondisi 
Kondisi A1 B A2 
1. Panjang 
kondisi 
3 3 3 
 
Adapun hasil dari panjang kondisi pada fase baseline (A1), intervensi 
(B), dan baseline (A2)diperoleh panjang kondisi dari ketiga fase 
tersebut sama yaitu 3.  
Pada hasil tersebut maka estimasi kecenderungan arah pada ketiga fase 
tersebut yaitu fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) adalah 
sebagai berikut; 
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b). Estimasi kecenderungan arah 
Kondisi A1 B A2 
2. Estimasi 
kecenderungan arah 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 Dari hasil diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian pada minggu 
baseline (A1) motivasi belajar memiliki kecenderungan arah positif (+) yang 
arahnya naik, begitu pula dengan minggu intervensi (B) juga memiliki 
kecenderungan arah positif (+), dan pada minggu baseline (A2) juga 
memiliki kecenderungan arah positif (+) karena memiliki kecendeungan 
arah yang sama pada minggu  baseline (A1) danintervensi (B)  yaitu arahnya 
naik.   
c). Kecenderungan stabilitas 
Kondisi          A1         B        A2 
3. Kecenderungan 
stabilitas 
Variabel 
(tidak stabil) 
(33,3%) 
   Variabel 
(tidak stabil) 
(33,3%) 
   Variabel 
(tidak stabil) 
(33,3%) 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh pada ketiga fase tersebut dari fase 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) memperoleh persentase 
sebesar 33,3 % sehingga dari ketiga fase tersebut memperoleh 
kecenderungan stabilitas yang tidak stabil dan cenderung positif 
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d). Kecenderungsn jejak data 
          Kondisi A1 B A2 
4. Kecenderungan jejak 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
Pada jejak data fase baseline (A1) 1-2 memiliki kecenderungan arah positif 
dan jejak 2-3 juga memiliki arah positif. Untuk fase intervensi (B) 4-5 
diperoleh kecenderungan arahnya juga positif dan jejak dari 5-6 juga 
arahnya positif. Sedangkan untuk fase baseline (A2) 7-8 juga memiliki 
kecenderungan jejak yang sama dengan fase yang lainnya memiliki 
kecenderungan arah positif begitu juga dengan 8-9 memiliki kecenderungan 
arah yang positif.  
e). Level stabilitas dan rentang  
Kondisi A1 B A2 
5. Level stabilitas 
dan rentang 
E. Tidak stabil 
(1-2) 
2-3 
Tidak stabil 
(4-5) 
5-6 
F. Tidak stabil 
(7-8) 
8-9 
 
Pada data yang diperoleh dari ketiga fase tersebut sesuai dengan tabel diatas 
pada fase baseline (A1) memperoleh level stabilitas dan rentang dari 1-2 dan 
2-3 itu tidak stabil, pada fase intervensi (B) diperoleh level stabilitas dan 
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rentang dari 4-5 dan 5-6 juga tidak stabil. Sedangkan untuk fase baseline 
(A2) diperoleh level stabilitas dan rentang dari 7-8 dan 8-9 juga tidak stabil. 
Sehingga dari hasil yang diperoleh diatas maka level stabilitas dan rentang 
dari ketiga fase tersebut memiliki hasil yang sama yaitu tidak stabil 
f). Level perubahan 
Kondisi         A1           B         A2 
6. Level perubahan 
20-14  _ 
       (+6) 
 30-23  _ 
        (+7) 
38-32   _ 
       (+6) 
 
Dari hasil diatas dapat diperoleh untuk level perubahan data diperoleh untuk 
fase baseline (A1) level perubahannya +6, pada fase intervensi (B) juga 
memperoleh level perubahannya +7, sedangkan untuk fase baseline (A2) 
sama dengan fase baseline (A1) yaitu memperoleh level perubahannya +6. 
Sehingga dari hasil yang diperoleh diatas ketiga fase tersebut dari fase 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) hasilnya positif (+) 
menunjukkan makna yang membaik. 
b. Skor Hasil Belajar  
Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar subjek yaitu 
berupa soal tes. Tes tersebut diberikan kepada subjek selama tiga kali pertemuan pada 
minggu baseline. Skor yang diperoleh subjek selama tiga kali pertemuan dapat dilihat 
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pada tabel dan grafik  hasil belajar yang juga diolah menggunakan Ms-Excel yaitu 
sebagai berikut : 
Analisis dilakukan dengan membandingkan data pada fase baseline(A1), fase 
intervensi (B) dan fase baseline (A2) yang dilakukan hingga sembilan kali pertemuan, 
dimana tiga pertemuan pertama dilakukan pada fase baseline (A1),tiga pertemuan 
berikutnya pada fase intervensi (B), dan tiga pertemuan terakhir pada fase baseline 
(A2). Adapun hasil perbandingan pada fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan 
fase baseline (A2) hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif yang dilakukan 
hingga pertemuan kesembilan dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini: 
Tabel 4.3 : Skor Perbandingan Minggu Baseline (A1), Minggu Intervensi (B), 
                                         dan Minggu Baseline (A2) Hasil belajar peserta didik teridentifikasihiperaktf 
Pertemuan Tahapan 
 Baseline (A1) 
1 2,72 
2 2,6 
3 2,72 
 Intervensi 
4 3 
5 3,2 
6 3,28 
 Baseline (A2) 
7 3,28 
8 3,36 
9 3,44 
Grafik 4.3: Panjang Perbandingan Fase Baseline (A1),Fase Intervensi (B), 
dan Fase Baseline (A2) Hasil Belajar Peserta didik terindetifikasi 
hiperaktif dalam Mengikuti Pembelajan 
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Pada penelitian ini, menggunakan analisis visual dalam kondisi dimana 
terdiri atas tiga fase yaitu fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2).  
Adapun panjang kondisi pada fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline 
(A2)  tersebut yaitu; 
a). Panjang kondisi 
Kondisi A1 B A2 
1. Panjang 
kondisi 
3 3 3 
 
Adapun hasil dari panjang kondisi pada fase baseline (A1), intervensi (B), 
dan baseline (A2) diperoleh panjang kondisi dari ketiga fase tersebut sama 
yaitu 3 
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b). Estimasi kecenderungan arah 
Kondisi A1 B A2 
2. Estimasi kecenderungan arah 
 
 
    (+) 
 
 
      (+) 
 
 
      (+) 
 
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian pada minggu 
baseline (A1) motivasi belajar memiliki kecenderungan arah positif (+) yang 
arahnya naik, begitu pula dengan minggu intervensi (B) juga memiliki 
kecenderungan arah positif (+), dan pada minggu baseline (A2) juga 
memiliki kecenderungan arah positif (+) karena memiliki kecendeungan 
arah yang sama pada minggu  baseline (A1) danintervensi (B)  yaitu arahnya 
naik.  
c). Kecenderungan Stabilitas 
Kondisi A1 B A2 
3. Kecenderunganstabilitas 
Variabel 
(tidak stabil) 
(33,3%) 
Variabel 
(tidak stabil) 
(33,3%) 
Variabel 
(tidakstabil) 
(33,3%) 
 
Dari data diatas diperoleh hasil dari ketiga fase tersebut sama yaitu 
memperoleh kecenderungan stabilitas sebesar 33,3% dapat disimpulkan 
bahawa data pada analisis ini tidak stabil 
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d). Kecenderungan jejak 
Kondisi A1 B A2 
4. Kecenderungan jejak 
 
 
(+) 
 
 
   (+) 
 
 
(+) 
 
Pada jejak data fase baseline (A1) 1-2 memiliki kecenderungan arah positif 
dan jejak 2-3 juga memiliki arah positif. Untuk fase intervensi (B) 4-5 
diperoleh kecenderungan arahnya juga positif dan jejak dari 5-6 juga arahnya 
positif. Sedangkan untuk fase baseline (A2) 7-8 juga memiliki 
kecenderungan jejak yang sama dengan fase yang lainnya memiliki 
kecenderungan arah positif begitu juga dengan 8-9 memiliki kecenderungan 
arah yang positif.  
e). Level stabilitas dan rentang 
Kondisi A1 B A2 
5. Level stabilitas dan 
rentang 
Tidak stabil 
(1-2) 
2-3 
Tidak stabil 
(4-5) 
5-6 
Tidak 
stabil 
(7-8) 
8-9 
 
Pada data yang diperoleh dari ketiga fase tersebut sesuai dengan tabel diatas 
pada fase baseline (A1) memperoleh level stabilitas dan rentang dari 1-2 dan 
2-3 itu tidak stabil, pada fase intervensi (B) diperoleh level stabilitas dan 
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rentang dari 4-5 dan 5-6 juga tidak stabil. Sedangkan untuk fase baseline 
(A2) diperoleh level stabilitas dan rentang dari 7-8 dan 8-9 juga tidak stabil. 
Sehingga dari hasil yang diperoleh diatas maka level stabilitas dan rentang 
dari ketiga fase tersebut memiliki hasil yang sama yaitu tidak stabil. 
f). Level perubahan 
Kondisi A1 B A2 
6. Level perubahan 
2,72-2,72    _ 
      (0) 
3,28-3  _ 
      (+0,28) 
3,44-3,28   _ 
     (+0,16) 
 
Dari hasil diatas dapat diperoleh untuk level perubahan data diperoleh untuk 
fase baseline (A1) level perubahannya 0, pada fase intervensi (B) juga 
memperoleh level perubahannya +0,28, sedangkan untuk fase baseline (A2) 
sama dengan fase baseline (A2) yaitu memperoleh level perubahannya +0,16. 
Sehingga dari hasil yang diperoleh diatas ketiga fase tersebut dari fase 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) hasilnya positif (+) 
menunjukkan makna yang membaik. 
2. Analisis Visual antar Kondisi 
Pada penelitian menggunakan analisis antar kondisi, dimana penelitian 
ini terdiri dari tiga fase yaitu fase baseline (A1), intervensi (B) dan baselene 
(A2). Adapun jumlah variabel yang diubah dari penelitian ini pada ketiga 
fase tersebut yaitu: 
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a. Motivasi Belajar 
Tabel 4.4 : Skor Perbandingan Minggu Baseline (A1), Intervensi 
(B), dan baseline (A2) Motivasi Belajar Peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif  
Pertemuan Tahapan 
 Baseline (A1) 
1 14 
2 17 
3 20 
 Intervensi 
4 23 
5 24 
6 30 
 Baseline (A2) 
7 32 
8 34 
9 38 
 
Grafik 4.2 :Panjang Perbandingan fase Baseline (A1),   Intervensi (B) dan Baseline (A2) 
Motivasi Belajar Peserta didik teridentifikasi Hiperaktif dalam Mengikuti Pembelajan 
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1). Jumlah variabel yang diubah 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu fase 
baseline(A1)(B) memperoleh jumlah variabel yang diubah sebanyak satu, untuk 
fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga mencapai jumlah variabel yang diubah 
adalah satu, begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga 
memperoleh hasil yang sama yaitu satu 
2). Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu fase 
baseline(A1) ke intervensi (B) memperoleh perubahan kencenderungan arah dan 
efeknya positif (+), untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh 
perubahan kencenderungan arah dan efeknya positif (+), begitupun untuk fase 
baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga memperoleh perubahan kencenderungan 
arah dan efeknya positif (+). 
 
Perbandingan kondisi  A1/B B/A2 A2/A1 
1. Jumlah variabel yang diubah 1 1 1 
Perbandingan kondisi        A1/B                 B/A2  A2/A1 
2. Perubahan 
kecenderungan 
arah dan efeknya 
 
 
              (+)                 (+)                 
                                                                                             
Positif 
 
 
 
           (+) 
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3). Perubahan kecenderunga stabilitas 
 
 
 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan perbandingan kondisi perubahan 
kecenderungan stabilitas, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline(A1) ke 
intervensi (B) memperoleh perubahan kecenderungan stabilitas menunjukan tidak 
stabil karena berada pada persentase 33,3%, untuk fase intervensi (B) ke baseline 
(A2) juga memperoleh perubahan kecenderungan stabilitas menunjukan tidak 
stabil karena berada pada persentase 33,3%, begitupun untuk fase baseline (A2) 
ke fase baseline (A1) juga memperoleh perubahan kecenderungan stabilitas 
menunjukan tidak stabil karena berada pada persentase 33,3%. 
4). Perubahan Level 
 
 
 
 
Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi perubahan level, 
untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline(A1) ke intervensi (B) 
memperoleh perubahan level (-3) dan menandakan terjadi penurunan, untuk 
Perbandingan kondisi A1/B  B/A2 A2/A1 
3. Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
 Variabel 
Tidak stabil 
(33,3%) 
Variabel 
Tidak 
stabil 
(33,3%) 
Variabel 
Tidak 
stabil 
(33,3%) 
Perbandingan kondisi A1/ B B/ A2 A2/A1 
4. Perubahan level 
(20-23) 
-3 
(30-32) 
-2 
(38-14) 
+24 
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fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh perubahan level (-2) dan 
menandakan terjadi penurunan, sedangkan untuk fase baseline (A2) ke fase 
baseline (A1) memperoleh perubahan level (+24) dan terjadi peningkatan level 
variabel 
5). Persentase Overlap 
 
 
 
 
Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi perubahan 
overlap, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline(A1) ke intervensi (B) 
memperoleh perubahan overlap 0%, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) 
juga memperoleh perubahan overlap 0%, sedangkan untuk fase baseline (A2) 
ke fase baseline (A1) perubahan overlap 0%. Berdasarkan hasil data yang 
diperoleh persentase overlap yaitu semakin kecil persentase semakin baik 
pengaruh intervensi motivasi (behavior) belajar peserta didik 
  Pada hasil analisis untuk analisis visual antar kondisi pada motivasi 
belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif, dimana untuk jumlah 
variabelnya yang diubah baik dari fase baseline (A1) ke intervensi (B), 
intervensi (B) ke baseline (A2) dan fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) itu 
hasilnya sama, sedangkan pada motivasi belajar tersebut pada perubahan 
Perbandingan 
kondisi 
A1/B B/A2 A2/A1 
5. Persentase 
overlap 
0 % 0 % 0% 
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arahnya itu baik daribaseline (A1) ke intervensi (B), intervensi (B) ke baseline 
(A2) dan fase baseline (A2) ke fase baseline (A1)itu juga memiliki arah  yang 
sama yaitu positif (+) karena arah grafiknya yang naik tiap fase. Pada 
perubahan kecenderungan stabilitasnya dimana untuk fase baseline (A1) ke 
intervensi (B), intervensi (B) ke baseline (A2) dan fase baseline (A2) ke fase 
baseline (A1) mempeoleh hasil yang sama yaitu tidak stabil, untuk perubahan 
level pada motivasi belajar dimana hasil dari fasebaseline (A1) ke intervensi 
(B), intervensi (B) ke baseline (A2) memperoleh perubahan level (-3) dan (-2) 
sedangkan untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) yaitu (+24), 
sedangkan untuk persentase overlapnya pada setiap fase itu memperoleh hasil 
yang sama yaitu 0 %. Jadi, pada analisis visual antar kondisi tersebut dari 
kelima tahap tersebut pada setiap fase baik fase baseline (A1) ke intervensi (B), 
intervensi (B) ke baseline (A2) dan fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) 
memperoleh hasil yang berbeda pada tahap-tahap analisis tersebut namun ada 
beberapa tahap analisis yang memperoleh hasil yang sama padaiga fase ketiga 
fase tersebut. 
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b. Hasil belajar 
Tabel 4.5: Skor Perbandingan Minggu Baseline (A1), Minggu Intervensi (B), 
dan Minggu Baseline (A2) hasil belajar peserta didik teridentifikasi 
hiperaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.4 : Panjang Perbandingan Fase Baseline (A1),Fase Intervensi (B), 
dan Fase Baseline (A2) Hasil Belajar Peserta didik teridentifikasi 
hiperaktif dalam Mengikuti Pembelajan 
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1). Jumlah Variabel yang diubah 
 
 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu 
fase baseline(A1) ke intervensi (B) memperoleh jumlah variabel yang 
diubah sebanyak satu, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga 
mencapai jumlah variabel yang diubah adalah satu, begitupun untuk 
fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga memperoleh hasil yang 
sama yaitu satu. 
2). Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Perbandingan kondisi A1/B               B/A2           A2/A1 
2. Perubahan 
kecenderungan arah 
dan efeknya 
 
 
         (+)                    (+)                   (+) 
 
Positif 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu 
fase baseline(A1) ke intervensi (B) memperoleh perubahan 
kencenderungan arah dan efeknya positif (+), untuk fase intervensi (B) 
ke baseline (A2) juga memperoleh perubahan kencenderungan arah 
dan efeknya positif (+), begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase 
Perbandingan kondisi  A1/B B/A2 A2/A1 
1. Jumlah variabel yang diubah 1 1 1 
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baseline (A1) juga memperoleh perubahan kencenderungan arah dan 
efeknya positif (+). 
3). Perubahan kecenderungan stabilitas 
Perbandingan kondisi A1/B  B/A2 A2/A1 
3. Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
 Variabel 
Tidak 
 stabil 
(33,3%) 
Variabel 
Tidak 
stabil 
(33,3%) 
Variabel 
Tidak 
stabil 
(33,3%) 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan kecenderungan stabilitas, untuk ketiga fase tersebut yaitu 
fase baseline(A1) ke intervensi (B) memperoleh perubahan 
kecenderungan stabilitas menunjukan tidak stabil karena berada pada 
persentase 33,3%, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga 
memperoleh perubahan kecenderungan stabilitas menunjukan tidak 
stabil karena berada pada persentase 33,3%, begitupun untuk fase 
baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga memperoleh perubahan 
kecenderungan stabilitas menunjukan tidak stabil karena berada pada 
persentase 33,3%. 
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4). Perubahan level 
 
 
 
Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan level, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline (A1) ke 
intervensi (B) memperoleh perubahan level (-0,28) dan menandakan 
terjadi penurunan, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga 
memperoleh perubahan level (0) dan menandakan terjadi penurunan, 
sedangkan untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) memperoleh 
perubahan level (+0,72) dan terjadi peningkatan level variabel. 
5.). Persentase overlap 
 
Perbandingan 
kondisi 
A1/B B/A2 A2/A1 
5. Persentase 
overlap 
0 % 33,3% 0% 
 
Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan overlap, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline(A1) 
ke intervensi (B) memperoleh perubahan overlap 0%, untuk fase 
intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh perubahan overlap 
Perbandingan kondisi A1/ B B/ A2 A2/A1 
4. Perubahan level 
(2,72-3) 
-0,28 
(3,28-3,28) 
0 
(3,44-2,72) 
+0,72 
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33,3%, sedangkan untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) 
perubahan overlap 0%. Berdasarkan hasil data yang diperoleh 
persentase overlap yaitu semakin kecil persentase semakin baik 
pengaruh intervensi motivasi (behavior) belajar peserta didik, akan 
tetapi terdapat satu fase yaitu fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga 
memperoleh perubahan overlap 33,3%, akan tetapi masih di 
kategorikan kecil.  
Pada hasil analisis untuk analisis visual antar kondisi pada 
hasil belajar peserta didik teridentifikasihiperaktifhamper sama dengan 
analisis visual anatr kondisi untuk motivasi belajar peserta didik 
teridentifikasihiperaktiftersebut, dimana untuk jumlah variabelnya 
yang diubah baik dari fase baseline (A1) ke intervensi (B), intervensi 
(B) ke baseline (A2) dan fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) itu 
hasilnya sama, sedangkan pada motivasi belajar tersebut pada 
perubahan arahnya itu baik dari baseline (A1) ke intervensi (B), 
intervensi (B) ke baseline (A2) dan fase baseline (A2) ke fase baseline 
(A1)itu juga memiliki arah  yang sama yaitu positif (+) karena arah 
grafiknya yang naik tiap fase. Pada perubahan kecenderungan 
stabilitasnya dimana untuk fase baseline (A1) ke intervensi (B), 
intervensi (B) ke baseline (A2)dan fase baseline (A2) ke fase baseline 
(A1) mempeoleh hasil yang sama yaitu tidak stabil, untuk perubahan 
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level pada hasil belajar dimana hasil dari fasebaseline (A1) ke 
intervensi (B), intervensi (B) ke baseline (A2) memperoleh perubahan 
level (-0,28) dan (0) sedangkan untuk fase baseline (A2) ke fase 
baseline (A1) yaitu (+0,72), sedangkan untuk persentase overlapnya 
itu berbeda pada ketiga fase tersebut dimana pada fasebaseline (A1) ke 
intervensi (B) baseline (A2) ke fase baseline (A2) memperoleh hasil 
yang sama yaitu 0 %, sedangkan intervensi (B) ke baseline 
(A2)memperoleh nilai yaitu 33,3%.   Jadi, pada analisis visual antar 
kondisi tersebut dari kelima tahap tersebut pada setiap fase baik fase 
baseline (A1) ke intervensi (B), intervensi (B) ke baseline (A2) dan 
fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) memperoleh hasil yang 
berbeda pada tahap-tahap analisis tersebut, namun ada beberapa tahap 
analisis yang memperoleh hasil yang sama pada ketiga fase tersebut. 
B. PEMBAHASAN 
 
1. Pengaruh Pendekatan Learning Self Control terhadap Motivasi Belajar 
Peserta didik Teridentifikasi Hiperaktif. 
Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa persentase motivasi belajar 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif, pada subjek(MI) mengalami peningkatan 
setelah memberlakukan pendekatan Learning Self Control pada proses pembelajaran. 
Hal ini terbukti dari hasil analisis grafik data yang terlihat pada arah kecenderungan 
kondisi baseline (A1). Adapun rentang persentase yang terlihat pada arah 
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kecenderungan untuk motivasi belajar peserta didik hingga tiga pertemuan pada fase 
Baseline untuk subjek (MI). Berdasarkan tabel dan grafik  dapat dilihat bahwa pada 
pertemuan pertama di fase baseline (A1) motivasi belajar peserta didik hanya 
mencapai kategori sangat rendah. Pada pertemuan kedua, motivasi belajar peserta 
didik juga mencapai kategori sangat rendah, sementara pada pertemuan ketiga nilai 
motivasi dari sangat rendah naik menjadi rendah, karena nilai yang diperoleh pada 
hari pertama hingga hari ketiga tidak jauh berbeda maka peneliti menghentikan 
penelitiannya pada tahap baseline (A1) pada pertemuan ketiga. 
Dapat juga dilihat bahwa pada pertemuan keempat di fase intervensi, motivasi 
belajar subjek mencapai kategori rendah meskipun nilainya meningkat namun 
motivasi belajar peserta didik tersebut masih dalam kategori rendah. Pada pertemuan 
kelima persentase nilai yang diperoleh peserta didik teridentifikasi hiperaktif yaitu 
kategori rendah, sedangkan pada pertemuan keenam yang merupakan pertemuan 
terakhir untuk fase intervensi pada pertemuan keenam  meningkat  mencapai kategori 
cukup. Karena ketiga nilai yang diperoleh tidak jauh berbeda maka peneliti 
menghentikan penelitian pada pertemuan keenam. 
Demikian juga  pada pertemuan ketujuh di fase baseline (A2) motivasi belajar 
peserta didik mencapai nilai yang termasuk kategori cukup. Pada pertemuan 
kedelapan, motivasi belajar peserta didik tersebut meningkat termasuk kategori 
tinggi, sementara pada pertemuan kesembilan motivasi belajarnya termasuk kategori 
tinggi, karena persentase yang diperoleh pada hari ketujuh hingga hari kesembilan 
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tidak jauh berbeda maka peneliti menghentikan penelitiannya pada tahap baseline 
(A2) pada pertemuan ketiga. 
Berdasarkan analisis visual antar kondisi dari motivasi belajar dapat dilihat 
variabel disetiap perbandingan kondisi pada semua fase seperti yaitu fase 
baseline(A1)(B) memperoleh jumlah variabel yang diubah sebanyak satu, untuk fase 
intervensi (B) ke baseline (A2) juga mencapai jumlah variabel yang diubah adalah 
satu, begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga memperoleh hasil 
yang sama yaitu satu.  Begitupun pada jumlah kecenderungan arah dan efeknya 
diperoleh disetiap fase adalah positif (+), dan pada perubahan kecenderungan 
stabilitas yaitu semua fase menunjukan variabel tidak stabil, sedangkan pada 
perubahan level variabel disetiap fase terdapat satu fase yang terjadi peningkatan 
yaitu fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) memperoleh perubahan level yang 
meningkat. Selain itu dapat dilihat dari persentase overlap yang menunjukkan semua 
fase berada pada kategori kecil. Sehingga dapat disimpulkan yaitu semakin kecil 
persentase semakin baik pengaruh intervensi motivasi (behavior) belajar peserta didik 
Pada pembahasan tersebut hanya terdapat satu variabel yang dipengaruhi oleh 
kondisi intervensi yaitu motivasi belajar subjek, sehingga untuk penelitian ini telah 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Juang Sunanto (2005: 15) yang 
menyatakan bahwa pemilihan variabel terikat secara langsung juga berhubungan 
dengan masalah penelitian atau tujuan pengajaran atau intervensi-nya. Oleh karena 
itu, peneliti harus berhati-hati dan secara seksama menentukan variabel yang dapat 
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diukur, sehinggadalam penelitian subjek tunggal hanya ada satu variabel yang dapat 
dipengaruhi. 
 Sejauh ini peneliti belum menemukan satupun teori atau hasil penelitian yang 
membahas mengenai penelitian single subject tentang motivasi belajar peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif. 
2. Pengaruh Pendekatan Learning Self Control terhadap Hasil Belajar Peserta 
didik Teridentifikasi Hiperaktif. 
Berdasarkan hasil analisis data, terbukti bahwa persentase hasil belajar peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif mengalami peningkatan setelah memberlakukan 
pendekatan Learning Self Control hal ini terlihat. Berdasarkan tabel dan grafik diatas 
dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama di fase baseline hasil belajar subjek 
mencapai nilai yang termasuk kategori cukup. Pada pertemuan kedua, hasil belajar 
yang diperoleh subjek yaitu mencapai nilai yang nilainya itu juga masuk dalam 
kategori cukup. Sedangkan pada pertemuan ketiga nilai yang diperoleh pada fase ini 
masih termasuk dalam kategori cukup. Setelah melakukan penelitian untuk fase 
baseline selama tiga kali pertemuan, peneliti menghentikan penelitian di hari ketiga. 
Demikian pula dapat dilihat bahwa pada pertemuan kelima di fase intervensi 
hasil belajar subjek mencapai  nilai yang termasuk kedalam kategori baik. Pada 
pertemuan kelima, hasil belajar yang diperoleh subjek yaitu baik, sementara untuk 
pertemuan keenam diperoleh nilai yang juga termasuk dlam kategori baik. Dapat 
dilihat pula bahwa pada pertemuan ketujuh di fase baseline (A2) hasil belajar subjek 
mencapai nilai baik. Pada pertemuan kedelapan, hasil belajar yang diperoleh subjek 
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yaitu mencapai nilai yang baik. Sedangkan pada pertemuan kesembilan nilai yang 
diperoleh meningkat, tetapi masih dalam kategori baik. Setelah melakukan penelitian 
untuk fase baseline (A2) selama tiga kali pertemuan, peneliti menghentikan penelitian 
di hari ketiga karena hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktiftersebut 
meningkat dari kategori cukup bisa mencapai kategori baik 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh bahwa perbandingan hasil belajar 
peserta didik pada Fase Baseline (A1), Fase Intervensi, dan Fase Baseline (A2). Hasil 
belajar peserta didik pada fase baseline (A1) terlihat cukup dan hasilnya hanya berada 
pada kisaran C. Pada fase intervensi hasil belajar peserta didik mulai baik dan 
mencapai kisaran hingga B sudah termasuk kategori baik. Sementara pada fase 
baseline (A2) hasil belajar peserta didik masuk dalam kategori baik yaitu mencapai 
kisaran B dan termasuk dalam kategori baik meskipun pada fase intervensi (B)  dan 
baseline (A2) kategori hasil belajarnya yang diperoleh sama yaitu baik  namun nilai 
yang didapatkan setiap pertemuan meningkat. 
Berdasarkan analisis visual antar kondisi dari motivasi belajar dapat dilihat 
variabel disetiap perbandingan kondisi pada semua fase seperti yaitu fase 
baseline(A1) ke (B) memperoleh jumlah variabel yang diubah sebanyak satu, untuk 
fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga mencapai jumlah variabel yang diubah 
adalah satu, begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga 
memperoleh hasil yang sama yaitu satu.  Begitupun pada jumlah kecenderungan arah 
dan efeknya diperoleh disetiap fase adalah positif (+), dan pada perubahan 
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kecenderungan stabilitas yaitu semua fase menunjukan variabel tidak stabil, 
sedangkan pada perubahan level variabel disetiap fase terdapat satu fase yang terjadi 
peningkatan yaitu fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) memperoleh perubahan 
level terjadi peningkatan level variabel. Selain itu dapat dilihat dari persentase 
overlap yang menunjukan hasil data yang diperoleh persentase overlap yaitu semakin 
kecil persentase semakin baik pengaruh intervensi hasil belajar peserta didik, akan 
tetapi terdapat satu fase yaitu fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh 
perubahan overlap kategori kecil.  
Sama halnya pada pembahasan pertama, pada pembahasan kedua ini juga 
hanya terdapat satu variabel yang dipengaruhi oleh kondisi intervensi yaitu hasil 
belajar subjek. Sehingga, untuk penelitian ini telah sesuai dengan teori yang juga 
dikemukakan oleh Juang Sunanto (2005: 15) yang menyatakan bahwa pemilihan 
variabel terikat secara langsung juga berhubungan dengan masalah penelitian atau 
tujuan pengajaran atau intervensi-nya. Oleh karena itu, peneliti harus berhati-hati dan 
secara seksama menentukan variabel yang dapat diukur, sehingga dalam penelitian 
subjek tunggal hanya ada satu variabel yang dapat dipengaruhi. 
3. Pengaruh Pendekatan Learning Self Control terhadap Motivasi dan Hasil  
Belajar Peserta didik Teridentifikasi Hiperaktif. 
Sejauh ini peneliti belum menemukan satupun teori atau hasil penelitian yang 
membahas mengenai penelitian single subject tentang motivasi belajar  peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif. Namun, peneliti memperoleh data penelitan terdahulu yang 
dilakukan oleh Ana Kurnia Fakultas psikologi Universitas Airlangga Surabaya 
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dengan judul “Pengaruh Psikoedukasi tentang Pengetahuan hiperaktif terhadap 
kemampuan Belajar pada peserta didik”, adapun hasil penelitian yang diperoleh 
adalah bahwa peserta didik teridentifikasi hiperakti fdengan pendekatan Psikoedukasi 
memiliki peluang yang besar untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif, dengan memanfaatkan pembelajaran remidial 
bagi peserta didik sehingga dengan itu peserta didik mampu mengingat dan 
mengulang rumus matematika.  
Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Syamsu Yusuf dari 
Universitas Pendidikan Indonesia di SMP 1 Simpangkatis pada tahun 2016 terkait 
penelitian single subject yaitu dengar judul “Program Layanan Bimbingan Klasik 
Untuk Meningkatkan Self-Control Peserta didik“ hasil tesis beliau menyatakan 
bahwa layanan bimbingan klasikal secara umum terbukti efektif untuk meningkatkan 
self-control, namun tidak pada aspek Behavior control (Kontrol Perilaku) terkhusus 
indikator mengatur pelaksanaan. Penanaman kontrol perilaku pada peserta didik 
membutuhkan layanan konseling yang mampu memberikan kesempatan praktik dan 
berorientasi pada perubahan perilaku yang lebih efektif. Hasil penelitian ini 
bermanfaat bagi guru bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik 
meningkatkan self-control melalui layanan bimbingan klasikal. Berlandas pada jurnal 
diatas yang memilki perbedaan dalam penelitian saya adalah dari segi subjek 
penelitiannya yaitu peneliti mengambil subjek penelitian dengan kategori peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif. 
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Pada penelitian tersebut, adapun hasil yang diperoleh yaitu dari fase baseline 
(A1) baik motivasi maupun hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif 
tersebut masih tergolong rendah, namun pada fase intervensi (B) motivasi dan hasil 
belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif tersebut meningkat, dari kategori 
rendah menjadi kategori sedang. Karena pada fase ini sudah diterapkan pendekatan 
learning self control, dimana peserta didik teridentifikasi hiperaktif tersebut didekati 
dan diberi perhatian lebih. Menurut Averill (1973:286) bahwa aspek-aspek self 
control terbagi menjadi tiga perilaku yaitu kontrol perilaku (behavior control), 
kontrol kognitif (cognitive control) dan kontrol keputusan (decisional control). Pada 
kontrol perilaku (behavior control), dilakukan pendekatan kepada peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif tersebut dengan menarik perhatian peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif dengan cara mendekati dan menyapa secara lembut, 
memberi motivasi kepada Peserta didik teridentifikasi hiperaktif seperti ketika peserta 
didik mendapatkan nilai jelek, maka beri dia semangat bukan menjatuhkannya,  
mendorong peserta didik t teridentifikasi hiperaktif agar aktif dalam proses 
pembelajaran melalui sebuah cerita singkat yang unik, dan membangkitkan rasa 
percaya diri terhadap peserta didik teridentifikasi hiperaktif agar aktif dalam proses 
pembelajaran dengan cara memberikan kalimat singkat yang mendukung seperti kata 
bangkit waktu masih ada, kesempatan masih ada dan sejenisnya.  
Untuk control kognitif (cognitive control), pendekatan yang dilakukan pada 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif tersebut dengan memberikan penilaian 
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terhadap hasil tes peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam proses pembelajaran 
berdasarkan hasil tes, memberikan penguatan verbal yang positif terhadap hasil tes 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif dalam proses pembelajaran Misalnya: kata 
bagus, baik, luar biasa, ya, betul, tepat, atau kata-kata lain yang sejenis, dan 
memberikan penguatan non verbal  yang positif terhadap hasil tes peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif dalam proses pembelajaran misalnya, mengekspresikan 
wajah ceria, senyuman, anggukan kepala, mengacungkan ibu jari, tepukan tangan, 
dan gerakan-gerakan badan lainnya sebagai tanda kepuasan guru terhadap respon 
peserta didik. Pada aspek kontrol keputusan (decisional control) ini, dimana 
pendekatan yang dilakukan yaitu dengan memberikan penguatan non-verbal berupa 
penguatan tak penuh terhadap peserta didik teridentifikasi hiperaktif. Misalnya, 
apabila pekerjaan peserta didik belum semuanya benar, atau baru sebagian yang 
selesai, maka guru mengatakan “jawaban anda sudah benar, tinggal alasannya coba 
dilengkapi lagi”, dan memberi kesempatan kepada peserta didik tersebut untuk 
membimbing temannya yang belum selesai.  
Untuk fase baseline (A2) ini, kita akan melihat perubahan peserta didik 
teridentifikasiHiperaktiftersebut baik dari segi motivasi belajarnya maupun hasil 
belajarnya setelah diterapkan pendekatan learning self control pada fase intervensi 
(B). Pada fase ini terjadi peningkatan baik dari motivasi belajarnya maupun hasil 
belajarnya sehingga dapat simpulkan bahwa motivasi dan hasil belajar peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif tersebut meningkat setelah diterapkannya pendekatan 
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learning self control. Selain dari motivasi dan hasil belajar peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif yang meningkat peserta didik teridentifikasi hiperaktif, 
sehingga dapat dilihat pada fase Baseline (A1), motivasi belajar peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif diperoleh kategori rendah, maka nilai hasil belajar yang 
diperoleh juga menurun. Sementara untuk fase intervensi (B), motivasi belajar peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif diperoleh kategori sedang, sehingga nilai hasil belajar 
yang diperoleh meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi dan 
hasil belajar saling berhubungan, dimana jika motivasi belajar rendah maka hasil 
belajar yang diperoleh menurun. Jika motivasi belajar tinggi maka hasil belajar 
peserta didik yang diperoleh meningkat. Sehingga dalam peneilitian ini pendekatan 
Learning Self Control mampu mempengaruhi dua variabel sekaligus yaitu motivasi 
belajar dan hasil belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data dapat dilihat hasil analisis deskriptif motivasi belajar peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif menunjukan bahwa motivasi belajar peserta 
didik t teridentifikasi hiperaktif pada fase baseline (A1) diperoleh kategori 
rendah. Sementara ketika diberi pendekatan Leraning Self Control pada fase 
intervensi (B) terdapat peningkatan motivasi belajar karena nilai yang 
diperoleh oleh peserta didik teridentifikasi hiperaktif tersebut termasuk dalam 
kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada fase 
intervensi (B) melalui pendekatan Learning Self Control sangat berpengaruh 
terhadap motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif. Serta 
didukung pula adanya peningkatan pada fase Baseline (A2). 
2. Berdasarkan data dapat dilihat hasil analisis deskriptif hasil belajar peserta 
didik teridentifikasi hiperaktif menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif pada fase baseline (A1) diperoleh kategori rendah. 
Sementara ketika diberi pendekatan Leraning Self Control pada fase 
intervensi (B) terdapat peningkatan hasil belajar karena nilai yang diperoleh 
oleh peserta didik t teridentifikasi hiperaktif tersebut termasuk dalam kategori 
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sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada fase intervensi (B) 
melalui pendekatan Learning Self Control sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif. Serta didukung pula adanya 
peningkatan pada fase Baseline (A2).  
3. Berdasarkan data dapat dilihat hasil analisis deskriptif pada fase Baseline 
(A1), motivasi belajar peserta didik teridentifikasi hiperaktif diperoleh 
kategori rendah, maka nilai hasil belajar yang diperoleh juga menurun. 
Sementara untuk fase intervensi (B), motivasi belajar peserta didik 
teridentifikasi hiperaktif diperoleh kategori sedang, sehingga nilai hasil belajar 
yang diperoleh meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
motivasi dan hasil belajar saling berhubungan, dimana jika motivasi belajar 
rendah maka hasil belajar yang diperoleh menurun. Jika motivasi belajar 
tinggi maka hasil belajar peserta didik yang diperoleh meningkat. Sehingga 
dalam peneilitian ini pendekatan Learning Self Control mampu 
mempengaruhi dua variabel sekaligus yaitu motivasi belajar dan hasil belajar 
peserta didik teridentifikasi hiperaktif. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan masukan berupa saran 
yaitu: 
1. Bagi para pendidik, hendaknya senantiasa memperhatikan peserta didik yang 
memiliki masalah dalam belajar, misalnya peserta didik yang terindikasi 
sebagai peserta didik t teridentifikasi hiperaktif dengan senantiasa menerapkan 
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pendekatan Learning Self Contol dalam melangsungkan proses pembelajaran di 
dalam kelas. 
2. Bagi guru bimbingan dan konseling, hendaknya dapat memaksimalkan layanan 
pembelajaran untuk mencegah maupun mengatasi peserta didik yang 
mengalami teridentifikasi hiperaktif.  
3. Bagi seluruh pihak sekolah, hendaknya mampu bekerja sama secara berkala 
untuk memonitor perkembangan prestasi peserta didik-peserta didiknya. 
4. Bagi orang tua diharapkan melakukan pemantauan terhadap pola belajar anak 
dirumah, membimbing anak dalam belajar, selalu memotivasi dan memberi 
dukungan penuh terhadap anak.  
5. Bagi peneliti lain yang ingin mengangkat kasus yang sama diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian dengan tema serupa yang melibatkan lebih banyak lagi 
narasumber untuk memperoleh berbagai informasi mengenai teridentifikasi 
hiperaktif.  yang dialami oleh peserta didik, misalnya melibatkan orangtua 
peserta didik, guru bimbingan konseling dan bahkan pihak psikolog yang tidak 
sempat dilakukan oleh peneliti sebelumnya agar memperoleh data yang lebih 
akurat. 
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LAMPIRAN A  
ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN DI MTsN 2 JENEPONTO KABUPATEN 
JENEPONTO 
SULAWESI SELATAN 
  
 
 
ANALISIS DATA 
Analisis visual dalam kondisi 
A. Analisis Motivasi Belajar 
Pada penelitian ini, menggunakan analisis visual dalam kondisi dimana 
terdiri atas tiga fase yaitu fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2).  
Adapun panjang kondisi pada fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline 
(A2)  tersebut yaitu; 
 
Ko
ndisi 
A
1 
B 
A
2 
3. Panjang 
kondisi 
3 3 3 
  
Adapun hasil dari panjang kondisi pada fase baseline (A1), intervensi (B), dan 
baseline (A2) diperoleh panjang kondisi dari ketiga fase tersebut sama yaitu 3. Pada 
hasil tersebut maka estimasi kecenderungan arah pada ketiga fase tersebut yaitu fase 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) adalah sebagai berikut;  
 
 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
M
o
ti
va
si
 B
e
la
ja
r 
Hari Pertemuan 
Fase Baseline (A1) Fase Intervensi (B) Fase Baseline (A2) 
105 
 
 
Kondisi A1 B A2 
4. Estimasi kecenderungan arah 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian pada minggu baseline 
(A1) motivasi belajar memiliki kecenderungan arah positif (+) yang arahnya naik, 
begitu pula dengan minggu intervensi (B) juga memiliki kecenderungan arah positif 
(+), dan pada minggu baseline (A2) juga memiliki kecenderungan arah positif (+) 
karena memiliki kecendeungan arah yang sama pada minggu  baseline (A1) dan 
intervensi (B)  yaitu arahnya naik.   
Dari hasil kecenderungan arah diatas pada ketiga fase tersebut. Adapun 
kecenderungan stabilitas pada penelitian ini dilihat dari ketiga fase tersebut yaitu 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) maka; 
 Fase baseline A1 
Skor tertinggi x 
Kriteria 
stabilitas 
= 
Rentang 
stabilitas 
20 x 0,15 = 3 
 
 Fase intervensi 
Skor tertinggi x 
Kriteria 
stabilitas 
= 
Rentang 
stabilitas 
30 x 0,15 = 4,5 
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 Fase baseline A2 
Skor tertinggi X 
Kriteria 
stabilitas 
= 
Rentang 
stabilitas 
38 X 0,15 = 5,7 
 
Baseline (A1)   20 x 0,15 =  3 x 1 2⁄  = 1,5 
Intervensi (B)  30 x 0,15 = 4,5 x 1 2⁄   = 2,25 
Baseline (A2)  38 x 0,15 = 5,7    x 1 2⁄  = 2,85 
 Fase Baseline (A1) 
 
 Mean Level 
𝑅 =
14 + 17 + 20
3
 
=  
51
3
= 17 
 Batas Atas (BA) 
𝐵𝐴 = 𝑅 + 𝑆𝑟 
𝐵𝐴 = 17 + 3 
𝐵𝐴 = 20 
 Batas Bawah (BB) 
𝐵𝐵 = 𝑅 − 𝑆𝑟 
𝐵𝐵 = 17 − 3 
𝐵𝐵 = 14 
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 Fase Intervensi (B) 
 
 Mean Level 
𝑅 =
23 + 24 + 30
3
 
=  
77
3
= 25,6 
 Batas Atas (BA) 
𝐵𝐴 = 𝑅 + 𝑆𝑟 
𝐵𝐴 = 25,6 + 2.25 
𝐵𝐴 = 27,85 
 
 
 Batas Bawah (BB) 
𝐵𝐵 = 𝑅 − 𝑆𝑟 
𝐵𝐵 = 25,6 − 2.25 
𝐵𝐵 = 23,35 
 
 Fase Baseline (A2) 
 
 Mean Level 
𝑅 =
32 + 34 + 38
3
 
=  
106
3
= 35,3 
 Batas Atas (BA) 
𝐵𝐴 = 𝑅 + 𝑆𝑟 
108 
 
 
      𝐵𝐴 = 35,3 + 2,85 
𝐵𝐴 = 38,15 
 
 Batas Bawah (BB) 
𝐵𝐵 = 𝑅 − 𝑆𝑟 
  𝐵𝐵 = 35,3 − 2,85 
𝐵𝐵 = 32,45 
 
 
Kategorisasi siswa Batas atas 
(Rata-rata + 1 2⁄  
rentang stabilitas) 
Batas bawah 
(Rata-rata - 1 2⁄  
rentang stabilitas) 
20 20 14 
30 27,85 23,35 
38 38,15 32,45 
 
 Fase Baseline (A1) 
Banyaknya data point 
yang ada dalam rentang 
: 
Banyaknya 
data point 
= 
Persentase 
stabilitas 
1 : 3 = 33,3 % 
 
 Fase Intervensie (B) 
Banyaknya data point 
yang ada dalam rentang 
: 
Banyaknya 
data point 
= 
Persentase 
stabilitas 
1 : 3 = 33,3 % 
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 Fase Baseline (A2) 
Banyaknya data point 
yang ada dalam rentang 
: 
Banyaknya 
data point 
= 
Persentase 
stabilitas 
1 : 3 = 33,3 % 
 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh pada ketiga fase tersebut dari fase 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) memperoleh persentase sebesar 33,3 
% sehingga dari ketiga fase tersebut memperoleh kecenderungan stabilitas yang tidak 
stabil dan cenderung positif. Mengapa dikatakan demikan ? karena data dikatakan 
stabil jika persentase stabilitas diperoleh sebesar 85% - 90%, akan tetapi dari 
penelitian tersebut persentase stabilitas yang diperoleh hanya 33,3 % oleh karena data 
tersebut dikatakan tidak stabil. 
Kondisi A1 B A2 
5. Kecenderungan stabilitas 
Variabel 
(tidak 
stabil) 
(33,3%) 
Variabel 
(tidak 
stabil) 
(33,3%) 
Variabel 
(tidak 
stabil) 
(33,3%) 
 
Dari data diatas diperoleh hasil dari ketiga fase tersebut sama yaitu 
memperoleh kecenderungan stabilitas sebesar 33,3% dapat disimpulkan bahawa data 
pada analisis ini tidak stabil. Dari hasil yang diperoleh diatas adapun hasil 
kecenderungan jejak dari fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) yaitu; 
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Kondisi A1 B A2 
6. Kecenderungan jejak 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
Pada jejak data fase baseline (A1) 1-2 memiliki kecenderungan arah positif 
dan jejak 2-3 juga memiliki arah positif. Untuk fase intervensi (B) 4-5 diperoleh 
kecenderungan arahnya juga positif dan jejak dari 5-6 juga arahnya positif. 
Sedangkan untuk fase baseline (A2) 7-8 juga memiliki kecenderungan jejak yang 
sama dengan fase yang lainnya memiliki kecenderungan arah positif begitu juga 
dengan 8-9 memiliki kecenderungan arah yang positif.  
Dari data yang diperoleh pada kecenderungan arah dari tiga fase tersebut dari 
fase baseline (A1), intervensi (B) dan baseline (A2) memiliki kecenderungan arah 
yang sama. Adapun data pada level stabilitas dan retang yaitu; 
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Kondisi A1 B A2 
7. Level stabilitas dan 
rentang 
Tidak 
stabil 
(1-2) 
2-3 
Tidak 
stabil 
(4-5) 
5-6 
Tidak 
stabil 
(7-8) 
8-9 
 
Pada data yang diperoleh dari ketiga fase tersebut sesuai dengan tabel diatas 
pada fase baseline (A1) memperoleh level stabilitas dan rentang dari 1-2 dan 2-3 itu 
tidak stabil, pada fase intervensi (B) diperoleh level stabilitas dan rentang dari 4-5 dan 
5-6 juga tidak stabil. Sedangkan untuk fase baseline (A2) diperoleh level stabilitas 
dan rentang dari 7-8 dan 8-9 juga tidak stabil. Sehingga dari hasil yang diperoleh 
diatas maka level stabilitas dan rentang dari ketiga fase tersebut memiliki hasil yang 
sama yaitu tidak stabil. Adapun data pada level perubahan data yaitu  
 Fase baseline (A1) 
Data yang besar 
(hari ke 3) 
- 
Data yang 
kecil 
(hari ke 1) 
= 
Persentase 
stabilitas 
20 - 14 = +6 
 
 Fase intervensi (B) 
Data yang besar 
(hari ke 6) 
- 
Data yang 
kecil 
(hari ke 4) 
= 
Persentase 
stabilitas 
30 - 23 = +7 
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 Fase baseline (A2) 
Data yang besar 
(hari ke 9) 
- 
Data yang 
kecil 
(hari ke 7) 
= 
Persentase 
stabilitas 
38 - 32 = +6 
 
Dengan demikian, level perubahan data dapat ditulis seperti berikut : 
Kondisi A1 B A2 
8. Level perubahan 
     20-
14   _ 
(+6) 
    30-23  
_ 
(+7) 
     38-32   
_ 
(+6) 
 
Dari hasil diatas dapat diperoleh untuk level perubahan data diperoleh untuk 
fase baseline (A1) level perubahannya +6, pada fase intervensi (B) juga memperoleh 
level perubahannya +7, sedangkan untuk fase baseline (A2) sama dengan fase 
baseline (A1) yaitu memperoleh level perubahannya +6. Sehingga dari hasil yang 
diperoleh diatas ketiga fase tersebut dari fase baseline (A1), intervensi (B), dan 
baseline (A2) hasilnya positif (+) menunjukkan makna yang membaik. 
B. Analisis Hasil  Belajar 
Pada penelitian ini, menggunakan analisis visual dalam kondisi dimana 
terdiri atas tiga fase yaitu fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2).  
Adapun panjang kondisi pada fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline 
(A2)  tersebut yaitu; 
Kondisi 
A
1 
B 
A
2 
7. Panjang 
kondisi 
3 3 3 
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Adapun hasil dari panjang kondisi pada fase baseline (A1), intervensi (B), dan 
baseline (A2) diperoleh panjang kondisi dari ketiga fase tersebut sama yaitu 3. 
Pada hasil tersebut maka estimasi kecenderungan arah pada ketiga fase tersebut 
yaitu fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) adalah sebagai berikut;  
 
Kondisi A1 B A2 
8. Estimasi kecenderungan arah 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian pada minggu baseline 
(A1) motivasi belajar memiliki kecenderungan arah positif (+) yang arahnya naik, 
begitu pula dengan minggu intervensi (B) juga memiliki kecenderungan arah positif 
(+), dan pada minggu baseline (A2) juga memiliki kecenderungan arah positif (+) 
karena memiliki kecendeungan arah yang sama pada minggu  baseline (A1) dan 
intervensi (B)  yaitu arahnya naik.   
Dari hasil kecenderungan arah diatas pada ketiga fase tersebut. Adapun 
kecenderungan stabilitas pada penelitian ini dilihat dari ketiga fase tersebut yaitu 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) maka; 
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 Fase baseline (A1) 
Skor tertinggi X 
Kriteria 
stabilitas 
= 
Rentang 
stabilitas 
2,72 X 0,15 = 0,408 
 
 Fase intervensi (B) 
Skor tertinggi X 
Kriteria 
stabilitas 
= 
Rentang 
stabilitas 
3,28 X 0,15 = 0,492 
 
 Fase baseline (A2) 
Skor tertinggi X 
Kriteria 
stabilitas 
= 
Rentang 
stabilitas 
3,44 X 0,15 = 0,516 
 
Baseline (A1)   2,72 x 0,15 = 0,408  x 1 2⁄  = 0,204 
Intervensi (B)  3,28 x 0,15 = 0,492  x 1 2⁄   = 0,246 
Baseline (A2)  3,44 x 0,15 = 0,516  x 1 2⁄  = 0,258 
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 Fase Baseline (A1) 
 Mean Level 
𝑅 =
2,72 + 3,28 + 3,44
3
 
=  
9.44
3
= 3,14 
 Batas Atas (BA) 
𝐵𝐴 = 𝑅 + 𝑆𝑟 
𝐵𝐴 = 3,14 + 0,204 
𝐵𝐴 = 3,344 
 
 Batas Bawah (BB) 
𝐵𝐵 = 𝑅 − 𝑆𝑟 
𝐵𝐵 = 3,14 − 0,204 
𝐵𝐵 = 2,936 
 Fase Intervensi (B) 
 
 Mean Level 
𝑅 =
3 + 3,2 + 3,28
3
 
=  
9,48
3
= 3,16 
 Batas Atas (BA) 
𝐵𝐴 = 𝑅 + 𝑆𝑟 
   𝐵𝐴 = 3,16 + 0,246 
𝐵𝐴 = 3,406 
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 Batas Bawah (BB) 
𝐵𝐵 = 𝑅 − 𝑆𝑟 
 𝐵𝐵 = 3,16 − 0,246 
 𝐵𝐵 = 2,914 
 
 Fase Baseline (A2) 
 Mean Level 
𝑅 =
3.28 + 3,36 + 3,44
3
 
=  
10,08
3
= 3,36 
 Batas Atas (BA) 
𝐵𝐴 = 𝑅 + 𝑆𝑟 
      𝐵𝐴 = 3,36 + 0,258 
    𝐵𝐴 = 3,618 
 Batas Bawah (BB) 
𝐵𝐵 = 𝑅 − 𝑆𝑟 
  𝐵𝐵 = 3,36 − 0,258 
   𝐵𝐵 = 3,102 
 
 
Kategorisasi siswa Batas atas 
(Rata-rata + 1 2⁄  
rentang stabilitas) 
Batas bawah 
(Rata-rata - 1 2⁄  
rentang stabilitas) 
2,72 3,344 2,936 
3,28 3,406 2,914 
3,44 3,618 3,102 
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 Fase Baseline (A1) 
Banyaknya data point 
yang ada dalam rentang 
: 
Banyaknya 
data point 
= 
Persentase 
stabilitas 
1 : 3 = 33,3 % 
 
 Fase Intervensie (B) 
Banyaknya data point 
yang ada dalam rentang 
: 
Banyaknya 
data point 
= 
Persentase 
stabilitas 
1 : 3 = 33,3 % 
 
 Fase Baseline (A2) 
Banyaknya data point 
yang ada dalam rentang 
: 
Banyaknya 
data point 
= 
Persentase 
stabilitas 
1 : 3 = 33,3 % 
 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh pada ketiga fase tersebut dari fase 
baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) memperoleh persentase sebesar 33,3 
% sehingga dari ketiga fase tersebut memperoleh kecenderungan stabilitas yang tidak 
stabil dan cenderung positif. Mengapa dikatakan demikan ? karena data dikatakan 
stabil jika persentase stabilitas diperoleh sebesar 85% - 90%, akan tetapi dari 
penelitian tersebut persentase stabilitas yang diperoleh hanya 33,3 % oleh karena data 
tersebut dikatakan tidak stabil. 
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Kondisi A1 B A2 
9. Kecenderungan stabilitas 
Variabel 
(tidak 
stabil) 
(33,3%) 
Variabel 
(tidak 
stabil) 
(33,3%) 
Variabel 
(tidak 
stabil) 
(33,3%) 
 
Dari data diatas diperoleh hasil dari ketiga fase tersebut sama yaitu 
memperoleh kecenderungan stabilitas sebesar 33,3% dapat disimpulkan bahawa data 
pada analisis ini tidak stabil. Dari hasil yang diperoleh diatas adapun hasil 
kecenderungan jejak dari fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2) yaitu: 
 
Kondisi A1 B A2 
10. Kecenderungan jejak 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
Pada jejak data fase baseline (A1) 1-2 memiliki kecenderungan arah positif 
dan jejak 2-3 juga memiliki arah positif. Untuk fase intervensi (B) 4-5 diperoleh 
kecenderungan arahnya juga positif dan jejak dari 5-6 juga arahnya positif. 
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Sedangkan untuk fase baseline (A2) 7-8 juga memiliki kecenderungan jejak yang 
sama dengan fase yang lainnya memiliki kecenderungan arah positif begitu juga 
dengan 8-9 memiliki kecenderungan arah yang positif.  
Dari data yang diperoleh pada kecenderungan arah dari tiga fase tersebut dari 
fase baseline (A1), intervensi (B) dan baseline (A2) memiliki kecenderungan arah 
yang sama. Adapun data pada level stabilitas dan retang yaitu; 
Kondisi A1 B A2 
11. Level stabilitas 
dan rentang 
Tidak 
stabil 
(1-2) 
2-3 
Tidak 
stabil 
(4-5) 
5-6 
Tidak 
stabil 
(7-8) 
8-9 
 
Pada data yang diperoleh dari ketiga fase tersebut sesuai dengan tabel diatas 
pada fase baseline (A1) memperoleh level stabilitas dan rentang dari 1-2 dan 2-3 itu 
tidak stabil, pada fase intervensi (B) diperoleh level stabilitas dan rentang dari 4-5 dan 
5-6 juga tidak stabil. Sedangkan untuk fase baseline (A2) diperoleh level stabilitas 
dan rentang dari 7-8 dan 8-9 juga tidak stabil. Sehingga dari hasil yang diperoleh 
diatas maka level stabilitas dan rentang dari ketiga fase tersebut memiliki hasil yang 
sama yaitu tidak stabil. Adapun data pada level perubahan data yaitu  
 Fase baseline (A1) 
Data yang besar 
(hari ke 3) 
- 
Data yang 
kecil 
(hari ke 1) 
= 
Persentase 
stabilitas 
2,72 - 2,72 = 0 
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 Fase intervensi (B) 
Data yang besar 
(hari ke 6) 
- 
Data yang 
kecil 
(hari ke 4) 
= 
Persentase 
stabilitas 
3,28 - 3 = +0,28 
 
 Fase baseline (A2) 
Data yang besar 
(hari ke 9) 
- 
Data yang 
kecil 
(hari ke 7) 
= 
Persentase 
stabilitas 
3,44 - 3,28 = +0,16 
 
Dengan demikian, level perubahan data dapat ditulis seperti berikut : 
Kondisi A1 B A2 
12. Level perubahan 
   2,72-
2,72    _ 
(0) 
    3,28-3  
_ 
(+0,28) 
     3,44-
3,28   _ 
(+0,16) 
 
Dari hasil diatas dapat diperoleh untuk level perubahan data diperoleh untuk 
fase baseline (A1) level perubahannya 0, pada fase intervensi (B) juga memperoleh 
level perubahannya +0,28, sedangkan untuk fase baseline (A2) sama dengan fase 
baseline (A2) yaitu memperoleh level perubahannya +0,16. Sehingga dari hasil yang 
diperoleh diatas ketiga fase tersebut dari fase baseline (A1), intervensi (B), dan 
baseline (A2) hasilnya positif (+) menunjukkan ke intervensi makna yang membaik. 
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“Analisis visual antar kondisi” 
 
A. Motivasi belajar 
Pada penelitian menggunakan analisis antar kondisi, dimana penelitian 
ini terdiri dari tiga fase yaitu fase baseline (A1), intervensi (B) dan baselene 
(A2). Adapun jumlah variabel yang diubah dari penelitian ini pada ketiga fase 
tersebut yaitu: 
Perbandingan kondisi  A
1/B 
B
/A2 
A
2/A1 
6. Jumlah variabel yang diubah 1 1 1 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu 
fase baseline (A1) (B) memperoleh jumlah variabel yang diubah sebanyak 
satu, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga mencapai jumlah variabel 
yang diubah adalah satu, begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline 
(A1) juga memperoleh hasil yang sama yaitu satu. Dari data tersebut adapun 
perubahan kencenderungan arah dan efek nya yaitu  
Perbandingan 
kondisi 
        A1/B                  
B/A2 
A2/A1 
7. Perubahan 
kecenderungan 
arah dan efeknya 
 
 
               (+)                        
(+) 
                                                                                             
Positif 
 
 
 
             
(+) 
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Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu 
fase baseline (A1) ke intervensi (B) memperoleh perubahan kencenderungan 
arah dan efeknya positif (+), untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga 
memperoleh perubahan kencenderungan arah dan efeknya positif (+), 
begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga memperoleh 
perubahan kencenderungan arah dan efeknya positif (+). Berdasarkan hasil 
data yang diperoleh adapin perubahan kecenderungan stabilitas yaitu : 
Perbandingan kondisi A1/B 
 
B/A2 
A2/
A1 
8. Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
 
Variabel 
Tidak stabil 
(33,3%) 
Vari
abel Tidak 
stabil 
(33,3%) 
Var
iabel Tidak 
stabil 
(33,3%) 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan kecenderungan stabilitas, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase 
baseline (A1) ke intervensi (B) memperoleh perubahan kecenderungan 
stabilitas menunjukan tidak stabil karena berada pada persentase 33,3%, untuk 
fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh perubahan 
kecenderungan stabilitas menunjukan tidak stabil karena berada pada 
persentase 33,3%, begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) 
juga memperoleh perubahan kecenderungan stabilitas menunjukan tidak stabil 
karena berada pada persentase 33,3%. Berdasarkan hasil data yang diperoleh 
adapun perubahan perubahan level yaitu : 
Perbandingan 
kondisi 
A1/ B B/ A2 
A2/A1 
9. Perubahan level 
(20-23) 
-3 
(30-32) 
-2 
(38-14) 
+24 
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Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan level, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline (A1) ke 
intervensi (B) memperoleh perubahan level (-3) dan menandakan terjadi 
penurunan, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh 
perubahan level (-2) dan menandakan terjadi penurunan, sedangkan untuk 
fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) memperoleh perubahan level (+24) 
dan terjadi peningkatan level variabel. Berdasarkan hasil data yang diperoleh 
persentase overlap yaitu : 
a. Lihat batas bawah dan atas pada kondisi baseline 
Baseline A1 : 
- BB : 20    BA : 14 
Intervensi B : 
- BB : 27,85  BA : 23,35 
Baseline A2 : 
- BB : 38,15  BA : 32,45 
 
b. Hitung ada berapa data point pada kondisi intervensi (B) yang berada pada 
rentang kondisi  baseline (A1) 
Data intervensi : 23, 24, 30 yang masuk dalam rentang baseline A1 ada 0. 
Yang masuk dalam rentang baseline A2 ada 0 
c. Perolehan pada langkah (b) dibagi banyaknya data point dalam kondisi 
(B) (1) kemudian dikalikan 100,  
Perbandingan 
kondisi 
A1/B B/A2 A2/
A1 
10. Persentase 
overlap 
0 % 0 % 0% 
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Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan overlap, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline (A1) ke 
intervensi (B) memperoleh perubahan overlap 0%, untuk fase intervensi (B) 
ke baseline (A2) juga memperoleh perubahan overlap 0%, sedangkan untuk 
fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) perubahan overlap 0%. Berdasarkan 
hasil data yang diperoleh persentase overlap yaitu semakin kecil persentase 
semakin baik pengaruh intervensi motivasi (behavior) belajar siswa 
B. Hasil belajar 
Pada penelitian menggunakan analisis antar kondisi, dimana penelitian 
ini terdiri dari tiga fase yaitu fase baseline (A1), intervensi (B) dan baselene 
(A2). Adapun jumlah variabel yang diubah dari penelitian ini pada ketiga fase 
tersebut yaitu: 
Perbandingan kondisi  A
1/B 
B
/A2 
A
2/A1 
6. Jumlah variabel yang diubah 1 1 1 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu 
fase baseline (A1) ke intervensi (B) memperoleh jumlah variabel yang diubah 
sebanyak satu, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga mencapai 
jumlah variabel yang diubah adalah satu, begitupun untuk fase baseline (A2) 
ke fase baseline (A1) juga memperoleh hasil yang sama yaitu satu. Dari data 
tersebut adapun perubahan kencenderungan arah dan efek nya yaitu  
Perbandingan 
kondisi 
A1/B               B/A2           A2/A1 
7. Perubahan 
kecenderungan 
arah dan efeknya 
 
             
     (+)                   (+)                      
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(+)    
 
Positif                                                                                          
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan ketiga fase tersebut yaitu 
fase baseline (A1) ke intervensi (B) memperoleh perubahan kencenderungan 
arah dan efeknya positif (+), untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga 
memperoleh perubahan kencenderungan arah dan efeknya positif (+), 
begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) juga memperoleh 
perubahan kencenderungan arah dan efeknya positif (+). Berdasarkan hasil 
data yang diperoleh adapin perubahan kecenderungan stabilitas yaitu : 
Perbandingan kondisi A1/B 
 
B/A2 
A2/
A1 
8. Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
 
Variabel 
Tidak stabil 
(33,3%) 
Vari
abel Tidak 
stabil 
(33,3%) 
Var
iabel Tidak 
stabil 
(33,3%) 
 
Dari data yang diperoleh diatas berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan kecenderungan stabilitas, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase 
baseline (A1) ke intervensi (B) memperoleh perubahan kecenderungan 
stabilitas menunjukan tidak stabil karena berada pada persentase 33,3%, untuk 
fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh perubahan 
kecenderungan stabilitas menunjukan tidak stabil karena berada pada 
persentase 33,3%, begitupun untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) 
juga memperoleh perubahan kecenderungan stabilitas menunjukan tidak stabil 
karena berada pada persentase 33,3%. Berdasarkan hasil data yang diperoleh 
adapun perubahan perubahan level yaitu : 
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Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan level, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline (A1) ke 
intervensi (B) memperoleh perubahan level (-0,28) dan menandakan terjadi 
penurunan, untuk fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh 
perubahan level (0) dan menandakan terjadi penurunan, sedangkan untuk fase 
baseline (A2) ke fase baseline (A1) memperoleh perubahan level (+0,72) dan 
terjadi peningkatan level variabel. Berdasarkan hasil data yang diperoleh 
persentase overlap yaitu : 
 
a. Lihat batas bawah dan atas pada kondisi baseline 
Baseline A1 : 
- BB : 2,936  BA : 3,344   
Intervensi B : 
- BB : 2,914BA : 3,406 
Baseline A2 : 
- BB : 3,102BA : 3,618 
 
b. Hitung ada berapa data point pada kondisi intervensi (B) yang berada pada 
rentang kondisi (A1) 
Perbandingan 
kondisi 
A1/ B B/ A2 
A2/A1 
9. Perubahan level 
(2,72-3) 
-0,28 
(3,28-
3,28) 
0 
(3,44-
2,72) 
+0,72 
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Data intervensi : 3, 3,2, 3,28 yang masuk dalam rentang baseline A1 ada 0. 
Yang masuk dalam rentang baseline A2 ada 3 
c. Perolehan pada langkah (b) dibagi banyaknya data point dalam kondisi 
(B) (1) kemudian dikalikan 100,  
Perbandingan 
kondisi 
A1/B B/A2 A2/
A1 
10. Persentase 
overlap 
0 % 33,3% 0% 
  
Dari data diatas diperoleh berdasarkan perbandingan kondisi 
perubahan overlap, untuk ketiga fase tersebut yaitu fase baseline (A1) ke 
intervensi (B) memperoleh perubahan overlap 0%, untuk fase intervensi (B) 
ke baseline (A2) juga memperoleh perubahan overlap 33,3%, sedangkan 
untuk fase baseline (A2) ke fase baseline (A1) perubahan overlap 0%. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh persentase overlap yaitu semakin kecil 
persentase semakin baik pengaruh intervensi hasil belajar siswa, akan tetapi 
terdapat satu fase yaitu fase intervensi (B) ke baseline (A2) juga memperoleh 
perubahan overlap 33,3%, akan tetapi masih di kategorikan kecil.  
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LAMPIRAN B  
DOKUMENTASI PROSES BELAJAR MENGAJAR SERTA  
PENDEKATAN LEARNING SELF CONTROL TERHADAP SISWA ADHD 
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Lampiran B : Proses belajar mengajar 
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PENERAPAN PENDEKATAN LEARNING SELF CONTROL 
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LAMPIRAN C  
FORMAT VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN OLEH : 
1. Muh. Yusuf Hidayat. S.Pd., M.Pd 
 
2. Umi Kusyairi. S.Pd., M.A 
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LAMPIRAN C 
FORMAT VALIDASI INSTRUMEN  
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validator : 
1. Muh. Yusuf Hidayat, S.Pd.,M.Pd 
 2. Umi Kusyair, S.Psi.,M.A 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN         
PEMBELAJARAN (RPP) 
 
No. URAIAN 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran (tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
dan mengandung perilaku hasil 
belajar) 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
3,5 
 
 
2 Pemilihan materi ajar (sesuai 
dengan tujuan dan karakteristik 
peserta didik). 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
3 Pengorganisasian materi ajar 
(keruntutan, sistematika materi 
dan kesesuaian dengan alokasi 
waktu)  
 
4 
 
4 
 
4 
4 Pemilihan sumber/media 
pembelajaran (sesuai dengan 
tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik) 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
5 Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran: awal, inti, dan 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
3,5 
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penutup)  
 
 
6 Kerincian skenario pembelajaran 
(setiap langkah tercermin 
strategi/metode dan alokasi 
waktu pada setiap tahap) 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3,5 
 
7 
Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran 
 
4 
 
4 
 
4 
8 Kelengkapan instrumen (soal, 
kunci, pedoman penskoran) 
 
4 
 
4 
 
4 
Total Skor 32 28 30 
Rata-rata Skor    
 
Analisis Indeks Aiken 
N
o. Butir 
R
ater 1 
R
ater 2 
s
1 
s
2 
Σ
s 
V 
1 4 3 3 2 5 
0
,83 
2 4 3 3 2 5 
0
,83 
3 4 3 3 2 5     
0,83 
4 4 3 3 2 5 0
,83 
5 4 3 3 2 5 0
,83 
6 4 3 3 2 5 0
,83 
7 4 3 3 2 5 0
,83 
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8 
      
4 
      
3 
3 2 5 
0
,83 
Total 
4
0 
6
,64 
Rata-rata 5 
0
,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR SISWA  
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded)  
 
Aspek yang 
dinilai 
KRITERIA 
SKOR 
VALIDATO
R 
RATA-
RATA 
1 2 
 
 
 
1. Soal-soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3,5 
 
 
Materi 
Soal 
2. Soal-soal sesuai dengan 
aspek yang akan diukur 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 3. Batasan pertanyaan 
dirumuskan dengan jelas. 
 
4 
 
3 
 
 
3,5 
 4. Mencakup materi 
pelajaran secara 
representatif. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
 
 1. Petunjuk Pengajaran soal 
ditanyakan dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
3,5 
Kontru
ksi 
2. Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 3. Rumusan pertanyaan    
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 soal menggunakan 
kalimat tanya atau 
perintah yang jelas. 
4 3 3,5 
 1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang 
benar. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
Bahasa 
2. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 3. Menggunakan istilah 
(kata-kata) yang dikenal 
siswa 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
3,5 
Waktu Kesesuaian waktu 
dengan tingkat kesukaran 
dan banyaknya butir soal 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
3,5 
Total Skor 44 33 38,5 
Rata-rata Skor    
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Analisis Indeks Aiken 
N
o. Butir 
R
ater 1 
R
ater 2 
s
1 
s
2 
Σ
s 
V 
1 4 3 3 2 5 
0
,83 
2 4 3 3 2 5 
0
,83 
3 4 3 3 2 5 0
,83 
4 4 3 3 2 5 0
,83 
5 4 3 3 2 5 0
,83 
6 4 3 3 2 5 0
,83 
7 4 3 3 2 5 0
,83 
8 4 3 3 2 5 0
,83 
9 4 3 3 2 5 0
,83 
1
0 
4 3 3 2 5 
0
,83 
1
1 
4 3 3 2 5 
0
,83 
Total 
     
55 
9
,13 
Rata-rata 5 
0
,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LEMBAR VALIDASI SOSIOMETRI PENENTUAN 
SUBJEK PENELITIAN ADHD  
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
Aspek KRITERIA 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
 
Petunju
k 
 
Soal-soal sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
 
4 
 
3 
 
      
     3,5 
 a. Kategori siswa yang 
diamati dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
3,5 
Aktivita
s 
b. Kategori siswa yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
 
c. Kategori respon siswa 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
Bahasa 
b. Menggunakan bahasa 
yang mudah dipaham 
 
4 
 
3 
 
3,5 
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 c. Menggunakan pertanyaan 
yang komunikatif 
 
4 
 
 
      3 
 
3,5 
 
Total Skor 28 21 24,5 
Rata-rata Skor    
 
Analisis Indeks Aiken 
N
o. Butir 
R
ater 1 
R
ater 2 
s
1 
s
2 
Σ
s 
V 
1 4 3 3 2 5 
0
,83 
2 4 3 3 2 5 
0
,83 
3 4 3 3 2 5 0
,83 
4 4 3 3 2 5 0
,83 
5 4 3 3 2 5 0
,83 
6 4 3 3 2 5 0
,83 
7 4 3 3 2 5 0
,83 
Total 
3
5 
5
,81 
Rata-rata 5 
0
,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN 
WAWANCARA PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN 
ADHD  
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
Aspek KRITERIA 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
 
Petunju
k 
 
Petunjuk pedoman 
wawancara dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
 
         3,5 
 a. Kategori siswa yang 
diamati dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
3,5 
Aktivita
s 
b. Kategori siswa yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
 
c. Kategori respon siswa 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
Bahasa 
b. Menggunakan bahasa 
yang mudah dipaham 
 
4 
 
3 
 
3,5 
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 c. Menggunakan pertanyaan 
yang komunikatif 
 
4 
 
 
      3 
 
3,5 
 
Total Skor 28 21 24,5 
Rata-rata Skor    
 
 
Analisis Indeks Aiken 
N
o. Butir 
R
ater 1 
R
ater 2 
s
1 
s
2 
Σ
s 
V 
1 4 3 3 2 5 
0
,83 
2 4 3 3 2 5 
0
,83 
3 4 3 3 2 5 0
,83 
4 4 3 3 2 5 0
,83 
5 4 3 3 2 5 0
,83 
6 4 3 3 2 5 0
,83 
7 4 3 3 2 5 0
,83 
Total 
3
5 
5
,81 
Rata-rata 5 
0
,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS 
GURU/PENELITI 
 
 
Aspek KRITERIA 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
 
Petunju
k 
 
Petunjuk lembar 
observasi aktivitas 
guru/peneliti dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
 
3,5 
 a. Kategori siswa yang 
diamati dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
3,5 
Aktivita
s 
b. Kategori siswa yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
 
c. Kategori respon siswa 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
Bahasa 
b. Menggunakan bahasa 
yang mudah dipaham 
 
4 
 
3 
 
3,5 
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 c. Menggunakan pertanyaan 
yang komunikatif 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
Total Skor 28 21 24,5 
Rata-rata Skor    
 
Analisis Indeks Aiken 
N
o. Butir 
R
ater 1 
R
ater 2 
s
1 
s
2 
Σ
s 
V 
1 4 3 3 2 5 
0
,83 
2 4 3 3 2 5 
0
,83 
3 4 3 3 2 5 0
,83 
4 4 3 3 2 5 0
,83 
5 4 3 3 2 5 0
,83 
6 4 3 3 2 5 0
,83 
7 4 3 3 2 5 0
,83 
Total 
3
5 
5
,81 
Rata-rata 5 
0
,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
MOTIVASI BELAJAR SISWA ADHD  
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
 
 
Aspek KRITERIA 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
 
Petunju
k 
 
Petunjuk lembar 
observasi aktivitas 
guru/peneliti dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
 
3,5 
 a. Kategori siswa yang 
diamati dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
3,5 
Aktivita
s 
b. Kategori siswa yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
 
c. Kategori respon siswa 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
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Bahasa 
b. Menggunakan bahasa 
yang mudah dipaham 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 c. Menggunakan pertanyaan 
yang komunikatif 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
Total Skor 28 21 24,5 
Rata-rata Skor    
 
Analisis Indeks Aiken 
N
o. Butir 
R
ater 1 
R
ater 2 
s
1 
s
2 
Σ
s 
V 
1 4 3 3 2 5 
0
,83 
2 4 3 3 2 5 
0
,83 
3 4 3 3 2 5 0
,83 
4 4 3 3 2 5 0
,83 
5 4 3 3 2 5 0
,83 
6 4 3 3 2 5 0
,83 
7 4 3 3 2 5 0
,83 
Total 
3
5 
5
,81 
Rata-rata 5 
0
,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI GURU 
TERHADAP SISWA ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
 
Aspek KRITERIA 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
 
Petunju
k 
 
Petunjuk lembar 
observasi guru terhadap siswa 
ADHD dinyatakan dengan 
jelas 
 
4 
 
3 
 
 
 
3,5 
 a. Kategori siswa yang 
diamati dinyatakan 
dengan jelas 
 
4 
 
3 
 
3,5 
Aktivita
s 
b. Kategori siswa yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
 
c. Kategori respon siswa 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai. 
 
4 
 
3 
 
3,5 
 
Bahasa 
b. Menggunakan bahasa 
yang mudah dipaham 
 
4 
 
3 
 
3,5 
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 c. Menggunakan pertanyaan 
yang komunikatif 
 
4 
 
 
3 
 
3,5 
 
Total Skor 28 21 24,5 
Rata-rata Skor    
 
Analisis Indeks Aiken 
N
o. Butir 
R
ater 1 
R
ater 2 
s
1 
s
2 
Σ
s 
V 
1 4 3 3 2 5 
0
,83 
2 4 3 3 2 5 
0
,83 
3 4 3 3 2 5 0
,83 
4 4 3 3 2 5 0
,83 
5 4 3 3 2 5 0
,83 
6 4 3 3 2 5 0
,83 
7 4 3 3 2 5 0
,83 
Total 
3
5 
5
,81 
Rata-rata 5 
0
,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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LAMPIRAN D  
INSTRUMEN PENELITIAN  
PENDEKATAN LEARNING SELF CONTROL TERHADAP SISWA ADHD 
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Efektifitas Pendekatan Learning Self Control  
Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik  
Teridentifikasi Hiperaktif di MTsN 2 Jeneponto 
 Kabupaten Jeneponto 
 
 
 
UNTUK MTS KELAS VIII  
SEMESTER GENAP 
 
 
 
 
 
 
OLEH:  NURWAIDAH. B 
 
               UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
 
 
 
 
 
153 
 
 
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN      
PEMBELAJARAN (RPP) 
 
N
o 
Uraian 
1
. 
Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 
(tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 
mengandung perilaku hasil belajar) 
2
. 
Pemilihan materi ajar (sesuai dengan 
tujuan dan karakteristik peserta didik) 
3
. 
Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 
sistematika materi dan kesesuaian dengan alokasi 
waktu)  
4
. 
Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai dengan tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik) 
5
. 
Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah-langkah kegiatan pembelajaran: awal, 
inti, dan penutup) 
6
. 
Kerincian skenario pembelajaran (setiap 
langkah tercermin strategi/metode dan alokasi 
waktu pada setiap tahap) 
7
. 
Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran 
8
. 
Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penskoran) 
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PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
Catatan: 
Mohon penilai menuliskan butir-butir saran/komentar dibawah ini, atau 
menuliskan langsung pada naskah. 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
...... 
               Makassar,          Maret 
2018 
 
               Validitator/Penilai 
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
SISWA  
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektifitas Pendekatan 
Learning Self Control Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded) di MTsN 2 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto”, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa Tes Hasil Belajar. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai 
berikut: 
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung didalam lembar pengamatan. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu, Saya ucapkan banyak terima kasih.  
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Asp
ek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 
Mat
eri Soal 
5. Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
6. Soal-soal sesuai dengan aspek yang 
akan diukur 
    
7. Batasan pertanyaan dirumuskan 
dengan jelas. 
    
8. Mencakup materi pelajaran secara 
representatif. 
    
Kon
truksi 
4. Petunjuk Pengajaran soal ditanyakan 
dengan jelas 
    
5. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
    
6. Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat tanya atau 
perintah yang jelas. 
    
Bah
asa 
4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar. 
    
5. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 
    
6. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal siswa 
    
Wak
tu 
Kesesuaian waktu dengan tingkat 
kesukaran dan banyaknya butir soal 
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PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
Catatan: 
KOMENTAR 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
...... 
              Makassar,          Maret 2018 
 
               Validitator/Penilai 
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LEMBAR VALIDASI SOSIOMETRI PENENTUAN 
SUBJEK PENELITIAN ADHD  
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektifitas Pendekatan 
Learning Self Control Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded) di MTsN 2 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto”, peneliti menggunakan instrumen “sosiometri”. 
Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan 
tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. 
Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung didalam lembar pengamatan. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu Saya, ucapkan banyak terima kasih.  
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N
o 
Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek petunjuk 
a. Petunjuk sosiometri dinyatakan dengan jelas 
    
2 Aspek cakupan aktivitas 
a. Kategori siswa yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kategori siswa yang diamati termuat dengan 
lengkap 
c. Kategori respon siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
    
3 Aspek bahasa 
a.  Menggunakan bahasa yang sesuai 
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
c. Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 
    
 
PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
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Catatan: 
KOMENTAR 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
...... 
 Makassar,          Maret 2018 
 
               Validitator/Penilai 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN 
WAWANCARA PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN 
ADHD  
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektifitas Pendekatan 
Learning Self Control Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded) di MTsN 2 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto”, peneliti menggunakan instrumen “pedoman 
wawancara”. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan 
dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 
aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung didalam lembar pengamatan. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu Saya, ucapkan banyak terima kasih.  
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N
o 
Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek petunjuk 
a. Petunjuk pedoman wawancara dinyatakan 
dengan jelas 
    
2 Aspek cakupan aktivitas 
a. Kategori siswa yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kategori siswa yang diamati termuat dengan 
lengkap 
c. Kategori respon siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
    
3 Aspek bahasa 
a.  Menggunakan bahasa yang sesuai 
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
c. Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 
    
 
PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
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Catatan: 
KOMENTAR 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
...... 
Makassar,          Maret 2018 
 
               Validitator/Penilai 
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS 
GURU/PENELITI 
 
PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektifitas Pendekatan 
Learning Self Control Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded) di MTsN 2 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto”, peneliti menggunakan instrumen “observasi 
aktivitas guru/peneliti”. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap intrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai 
berikut: 
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu, Saya ucapkan banyak terima kasih.  
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N
o 
Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek petunjuk 
a. Petunjuk lembar observasi aktivitas 
guru/peneliti dinyatakan dengan jelas 
    
2 Aspek cakupan aktivitas 
a. Kategori guru yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kategori guru yang diamati termuat dengan 
lengkap 
c. Kategori respon guru yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
    
3 Aspek Bahasa 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
c. Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 
    
 
PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
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Catatan: 
Mohon penilai menuliskan butir-butir saran/komentar dibawah ini, atau 
menuliskan langsung pada naskah. 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
...... 
Makassar,        Maret 2018 
Validitator/Penilai 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
167 
 
 
LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
MOTIVASI BELAJAR SISWA ADHD  
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektifitas Pendekatan 
Learning Self Control Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded) di MTsN 2 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto”, peneliti menggunakan instrumen “lembar 
observasi motivasi siswa”. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai 
berikut: 
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung didalam lembar pengamatan. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu, Saya ucapkan banyak terima kasih.  
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N
o 
Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek petunjuk 
a. Petunjuk lembar obsevasi dinyatakan 
dengan jelas 
    
2 Aspek cakupan aktivitas 
a. Kategori siswa yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kategori siswa yang diamati termuat dengan 
lengkap 
c. Kategori respon siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
    
3 Aspek bahasa 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
c. Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 
    
 
PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
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Catatan: 
KOMENTAR 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
...... 
Makassar,        Maret 
2018 
Validitator/Penilai 
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI GURU 
TERHADAP SISWA ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
 
 
PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektifitas Pendekatan 
Learning Self Control Terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorded) di MTsN 2 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto”, peneliti menggunakan instrumen “observasi guru 
terhadap siswa ADHD”. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap intrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai 
berikut: 
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Baik sekali 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu, Saya ucapkan banyak terima kasih.  
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N
o 
Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
1 Aspek petunjuk 
a. Petunjuk lembar observasi guru terhadap 
siswa ADHD dinyatakan dengan jelas 
    
2 Aspek cakupan aktivitas 
a. Kategori siswa yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kategori siswa yang diamati termuat 
dengan lengkap 
c. Kategori respon siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
    
3 Aspek bahasa 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
b. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
c. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
    
 
PENILAIAN UMUM 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
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Catatan: 
Mohon penilai menuliskan butir-butir saran/komentar dibawah ini, atau 
menuliskan langsung pada naskah. 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
...... 
Makassar,        Maret 
2018 
Validitator/Penilai 
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SOSIOMETRI PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN 
(SOSIOMETRI UNTUK SISWA) 
Dengan judul 
“Efektifitas Pendekatan Learning Self Control Terhadap Peningkatan 
Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Teridentifikasi Hiperaktif di MTsN 2 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto” 
 
Nama Siswa : 
NIS  : 
Kelas  : 
No. Urut : 
PETUNJUK 
Tulislah nama teman Anda sebanyak 3 orang di dalam kolom yang tersedia 
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan! 
 
Sub Variabel 
 
 
Indikator 
 
Nama Siswa 
Karakteristik 
Primer 
1. Kurang percaya diri 
2. Sesekali membuat gaduh 
di dalam kelas 
3. Sering berkata “tidak 
mampu” meskipun pada 
kenyataannya mampu 
4. menemukan secara 
berulang-ulang adanya 
konsep diri yang rendah 
terutama pada aspek 
eveluasi diri. 
1. 
 
 
 
2.  
 
 
 
3. 
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5. memiliki rasa inferior 
yang ditunjukan dengan 
bentuk 
ketidakpercayaan. 
6. kurangnya perhatian 
7. sesekali memperlihatkan 
permusuhan terhadap 
orang lain. 
8. Sering merasa ditolak 
oleh keluarga dan 
merasa orang tua tidak 
puas terhadap mereka. 
Karakteristik 
Sekunder 
1. Kurang bertanggung 
jawab terhadap 
perilakunya 
2. Memperlihatkan tanda 
permusuhan terhadap 
figur orang dewasa yang 
berwibawa dan 
dipercayai masyarakat. 
3. Menantang pengaruh 
yang diberikan guru atau 
orang lain. 
4. Merasa jadi korban 
5. Tidak menyukai sekolah 
dan guru serta memiliki 
sikap negatif terhadap 
sekolah. 
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6. Memperlihatkan sikap 
sukarelawan atau senang 
membantu 
Karakteristik 
Tersier 
1. Memiliki motivasi yang 
rendah dalam belajar 
2. Memiliki keterampilan 
akademik yang lemah 
atau kurang. 
3. Malas mengerjakan 
tugas 
4. Sering meninggalkan 
pekerjaan yang belum 
selesai 
5. Tidak terlalu 
memperhatikan 
pembelajaran 
6. Berpegang teguh pada 
status kepemimpinan 
yang rendah dan kurang 
populer di kelas. 
7. Kurang memiliki 
kematangan dalam 
belajar. 
 
Dikembangkan dari instrumen skripsi Ani Nurbaya. 2012. Skripsi dengan 
judul Pengaruh Metode Pemberian Reward  Terhadap Peningkatan Motivasi Dan 
Hasil  Belajar Siswa Underachiever Dalam Pembelajaran Fisika di SMP Negeri 4 
LALABATA KABUPATEN SOPPENG. Makassar. UIN Alauddin Makassar 
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PEDOMAN WAWANCARA PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN 
(PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU) 
DENGAN JUDUL 
 
“Efektifitas Pendekatan Learning Self Control Terhadap  
        Peningkatan Motivasi  dan Hasil Belajar Fisika  
Peserta Didik Teridentifikasi Hiperaktif  
di MTsN 2 Jeneponto  Kabupaten Jeneponto” 
 
1. Dalam proses belajar-mengajar, seringkali terdapat siswa yang memiliki 
masalah belajar misalnya siswa teridentifikasi hiperaktif yang memiliki 
karakteristik tertentu, salah satunya memiliki keterampilan akademik yang 
lemah meskipun sebenarnya ia mampu untuk mencapai nilai yang tinggi. 
Apakah ketiga siswa yang bersangkutan memiliki ciri-ciri tersebut? 
2. Menurut hasil observasi bapak/ibu guru selama mengajar di dalam kelas, 
apakah siswa yang bersangkutan tersebut seringkali mengalami hal yang sama 
berulang kali setiap pembelajaran berlangsung? Jika iya, bagaimana gambaran 
umum kegiatan dari siswa tersebut dalam proses pembelajaran? 
3. Jika dikategorikan kedalam peringkat, apakah siswa tersebut memiliki 
kemampuan kognisi yang sangat rendah dibandingkan dengan teman-teman 
sekelas lainnya terutama pada mata pelajaran tertentu, misalnya pada mata 
pelajaran IPA Fisika? 
4. Apabila bapak/ibu guru mengajar di dalam kelas, apakah siswa yang 
bersangkutan tersebut memiliki kesulitan dalam memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan atau siswa tersebut hanya tidak berkeinginan 
untuk memperhatikan pembelajaran? 
5. Apakah siswa yang bersangkutan merupakan salah satu siswa yang seringkali 
meninggalkan pekerjaan yang belum selesai, malas mengerjakan tugas dan 
tidak terlalu memperhatikan pembelajaran? 
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6. Selain masalah yang telah disebutkan sebelumnya, apakah siswa yang 
bersangkutan tersebut memiliki motivasi yang rendah dalam belajar? 
7. Menurut bapak/ibu guru, faktor-faktor apakah yang menyebabkan sehingga 
siswa tersebut mengalami hal demikian? Apakah karena faktor siswa tersebut 
sering merasa ditolak oleh keluarga dan merasa orang tuanya tidak puas 
terhadap mereka dan akibat berbagai pengaruh di luar sekolah atau hanya 
sebatas pengaruh-pengaruh dalam sekolah? 
8. Menurut bapak/ibu guru, apakah yang mempengaruhi motivasi dan hasil 
belajar siswa yang bersangkutan sehingga cenderung menjadi bagian dari 
siswa yang memiliki tingkat kognisi yang rendah dibanding siswa lainnya? 
Apakah hanya karena faktor ekstrenal yang memicu konsentrasi belajar siswa 
atau pada dasarnya hal tersebut murni berasal dari dalam diri siswa? 
9. Jika bapak/ibu guru mengajar di dalam kelas dengan membentuk kelompok 
untuk kegiatan demonstrasi dan menunjuk siswa tersebut menjadi ketua 
kelompok, apakah siswa tersebut menunjukkan sikap bertanggung jawabnya 
terhadap kelompok yang ia pimpin atau tidak? 
10. Apakah siswa yang bersangkutan memiliki sikap yang negatif, misalnya 
sesekali membuat kegaduhan dalam kelas dan sesekali memperlihatkan tanda 
permusuhan terhadap orang lain? Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait hal 
demikian? 
 
Dikembangkan dari buku Sukmadinata, Nana Syaodih. 2005. Landasan Psikologi 
Proses Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
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JAWABAN HASIL WAWANCARA DARI BEBERAPA 
 GURU MTsN 2 JENEPONTO 
 
Guru MAPEL IPA Terpadu (Fisika) 
 
Pertanyaan I   : Berdasarkan hasil analisa selama melaksanakan PBM di kelas   ketiga 
peserta didik tersebut terkhusus Muhammad Israf (MI) sangat 
mengalami beberapa masalah terkait kemampuan memahami 
pelajaran, kurangnya motivasi belajar dan lebih nya lagi (MI) ini 
sering melakukan masalah di dalam maupun di luar jam pelajaran. 
 
Pertanyaan II : Iya, gambaran secara umum peserta didik (MI) tersebut selalu         
bolos belajar, mengganggu temanya, dan terkadang juga dia diam 
tanpa ada respon apapun jika di beri pertanyaan. 
 
Pertanyaan III : peringkat atau hasil belajar (MI) ini boleh dikatakan rendah sekali, 
karena tingkah laku serta semangat belajar yang tidak ada. 
 
Pertanyaan IV : jangankan kesulitan, semangat dan motivasi belajar nya pun nggak 
ada 
 
Pertanyaan V : Iya, (MI) termasuk siswa yang bahkan tak pernah mengerjakan 
tugas apalagi itu tugas rumah dari sekolah. 
 
Pertanyaan VI : Iya, sangat rendah 
Pertanyaan VII : Informasi dari WAKAMAD Kesiswaan katanya, (MI) ini 
merupakan anak yang orang tuanya perantau dan tinggal di salah 
satu keluarganya 
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Pertanyaan VIII : 50:50, terkait masalah eksternal dan dari dalam diri siswa tersebut, 
akan tetapi selama siswa tersebut ingin menjadi lebih giat, saya kira 
dia bias. 
Pertanyaan IX : selama saya menagajar di kelas (MI), saya belum pernah 
menjadikan dia sebagai ketua kelompok dalam diskusi. 
Pertanyaan X : Iya, (MI) seringkali melakukan tindakan mengganggu bahkan 
sampai membuat teman sekelas menangis karena ulah nya. 
 
Pesan dan harapan Guru Mapel IPA Terpadu (Fisika) MTsN 2 Jeneponto 
“semoga dengan kehadiran ananda NURWAIDAH. B, selaku peneliti sekaligus 
pemberi pendekatan khusus ke (MI), bisa memotivasi dan meningkatkan hasil 
belajar (MI) tersebut” 
 
Sekian dan terimakasih 
Wassalam  
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN SINGLE SUBJECT DI MTsN 2 
JENEPONTO KABUPATEN JENEPONTO 
DENGAN JUDUL 
“Efektifitas Pendekatan Learning Self Control Terhadap  
        Peningkatan Motivasi  dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Teridentifikasi 
Hiperaktif di MTsN 2 Jeneponto  
Kabupaten Jeneponto” 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU/PENELITI 
Nama Sekolah  : MTsN 2 Jeneponto  
Nama Guru (Peneliti) : Nurwahidah. B 
Hari/tanggal  :  
Pukul   :  
Mata Pelajaran  : IPA Fisika   
Kelas   : VIII. 3  
Bahan Kajian   :  
A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan Instrumen ini adalah untuk mengukur kemampuan 
guru mengelola pembelajaran Fisika di kelas dengan metode pendekatan Learning 
Self Control khusus untuk siswa Teridentifikasi Hiperaktif 
B. PETUNJUK 
1. Objek penilaian adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran Fisika di 
kelas terutama pada siswa Teridentifikasi Hiperaktif 
2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian, dengan cara memberi tanda cek (√) 
pada lajur yang tersedia. 
3. Makna angka penilaian adalah: 
1 = sangat kurang;  
2 = kurang; 
3 = cukup 
4 = baik;  
5 = baik sekali 
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N
o. 
Aktivitas Guru/Peneliti 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1
. 
Membuat rencana pembelajaran      
2
. 
Menyiapkan perangkat 
pembelajaran 
     
3
. 
Menyampaikan materi dengan 
suara jelas 
     
4
. 
Menarik perhatian siswa 
terutama siswa Teridentifikasi 
Hiperaktif 
     
5
. 
Memberi Motivasi kepada Siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif  untuk 
bertanya 
     
6
. 
Mendorong siswa Teridentifikasi 
Hiperaktif agar aktif dalam proses 
pembelajaran 
     
7
. 
Bersikap positif ketika siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif mencoba 
untuk mengungkapkan hal yang 
dipikirkannya 
     
8
. 
Menciptakan lingkungan belajar 
yang positif 
     
9
. 
Memberikan kesempatan kepada 
siswa Teridentifikasi Hiperaktif untuk 
ikut serta dalam proses pembelajaran 
     
1
0. 
Membimbing siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif dalam 
menyelesaikan soal-soal fisika secara 
terstruktur 
     
1
1. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan verbal 
berupa kata-kata terhadap siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif Misalnya: 
kata bagus, baik, luar biasa, ya, betul, 
tepat, atau kata-kata lain yang sejenis.  
     
1
2. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan verbal 
berupa kalimat terhadap siswa 
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Teridentifikasi Hiperaktif. Misalnya: 
pekerjaanmu rapi sekali, cara anda 
menyampaikan argumentasi sudah tepat, 
berpikir anda sudah sistematis, makin 
lama belajar anda nampak lebih disiplin, 
kelihatannya anda hadir selalu tepat 
waktu, atau bentuk-bentuk pujian lain 
yang sesuai dengan perilaku yang 
ditunjukkan oleh siswa. 
1
3. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan non-verbal 
berupa mimik dan gerakan badan 
terhadap siswa Teridentifikasi 
Hiperaktif. Misalnya, mengekspresikan 
wajah ceria, senyuman, anggukan 
kepala, mengacungkan ibu jari, tepukan 
tangan, dan gerakan-gerakan badan 
lainnya sebagai tanda kepuasan guru 
terhadap respon siswa. 
     
1
4. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan non-verbal 
berupa gerak mendekati terhadap siswa 
underachiever. Misalnya, guru 
menghampiri siswa, berdiri disamping 
siswa atau bahkan duduk bersama-sama 
dengan siswa.  
     
1
5. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan non-verbal 
berupa sentuhan terhadap siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif.  Misalnya, 
berjabatan tangan, menepuk, mengelus 
anggota-anggota badan tertentu yang 
dianggap tepat, dan bentuk lain yang 
sejenis. 
     
1
6. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan non-verbal 
berupa kegiatan yang menyenangkan 
terhadap siswa Teridentifikasi 
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Hiperaktif. Misalnya, bagi siswa yang 
telah menyelesaikan tugas lebih dulu, 
guru memberi kesempatan kepada siswa 
tersebut untuk membimbing temannya 
yang belum selesai; Siswa yang 
memiliki kelebihan dalam bidang seni 
diberi kesempatan untuk memimpin 
paduan suara; siswa yang memiliki 
kegemaran dalam berorganisasi diberi 
kesempatan untuk memimpin salah satu 
kegiatan tertentu, dan lain sebagainya. 
1
7. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan non-verbal 
berupa pemberian simbol atau benda 
terhadap siswa Teridentifikasi 
Hiperaktif. Misalnya, memberi tanda 
cheklis (V), paraf, komentar tertulis, 
tanda bintang, dan simbol-simbol 
lainnya yang menunjukkan bentuk 
penghargaan. 
     
1
8. 
Ketepatan penerapan metode 
yaitu metode pendekatan Learning Self 
Control melalui penguatan non-verbal 
berupa penguatan tak penuh terhadap 
siswa Teridentifikasi Hiperaktif. 
Misalnya, apabila pekerjaan siswa 
belum semuanya benar, atau baru 
sebagian yang selesai, maka guru 
mengatakan “jawaban anda sudah benar, 
tinggal alasannya coba dilengkapi lagi”. 
     
1
9. 
Melakukan pembelajaran sesuai 
rencana 
     
2
0. 
Ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
     
Dikembangkan dari instrumen skripsi Ani Nurbaya. 2012. Skripsi dengan 
judul Pengaruh Metode Pemberian Reward  Terhadap Peningkatan Motivasi Dan 
Hasil  Belajar Siswa Underachiever Dalam Pembelajaran Fisika di SMP Negeri 4 
LALABATA KABUPATEN SOPPENG. Makassar. UIN Alauddin Makassar 
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity Disorded) 
DENGAN JUDUL 
 
“Efektifitas Pendekatan Learning Self Control Terhadap  
        Peningkatan Motivasi  dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Teridentifikasi 
Hiperaktif di MTsN 2 Jeneponto  
Kabupaten Jeneponto” 
 
Nama Sekolah   : MTsN 2 Jeneponto  
Mata Pelajaran   : IPA Fisika   
Nama Siswa   :  
Hari/tanggal   :  
Pukul    :  
Kelas    : VIII.3 
Bahan Kajian    :  
A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan Instrumen ini adalah untuk mengukur motivasi belajar 
siswa Teridentifikasi Hiperaktif dalam pembelajaran fisika melalui metode 
pemberian Learning Self Control. 
B. PETUNJUK 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi 
tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Observer dapat memberikan penilaian, dengan cara memberi tanda cek (√) pada 
lajur yang tersedia. 
3. Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk berikut: 
 1 = sangat kurang; 
 2 = kurang; 
 3 = cukup; 
 4 = baik; 
 5 = baik sekali 
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N
o. 
Sub 
Variabel 
Indikator  
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Perhati
an (Attention) 
Kesungguhan 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
     
Ketekunan dalam 
belajar 
     
2 Releva
nsi 
(Relevance) 
Keinginan 
berprestasi dalam belajar 
     
Kemandirian 
dalam belajar 
     
Kerjasama dalam 
kelompok 
     
3 Percay
a Diri 
(Confi
dence) 
Memiliki 
keyakinan dalam belajar 
     
Memiliki cara 
tersendiri dalam 
memecahkan 
permasalahan atau soal-
soal berkaitan dengan 
materi pembelajaran 
     
4 Kepuas
an 
(Satifa
ction) 
Adanya rasa 
senang dengan hasil yang 
diperoleh melalui usaha 
sendiri 
     
Menyukai 
pembelajaran yang 
diberikan oleh guru di 
dalam kelas 
     
Memahami materi 
pembelajaran yang 
diberikan oleh guru 
     
Dikembangkan dari buku Sardiman, A.M. 2008. Interaksi dan Motivasi 
Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Garfindo Persada. 
 
  Jeneponto,          Maret 2018 
  Pengamat/Penilai, 
 
  Nurwaidah. B 
  NIM. 20600114012 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITI ATAU GURU TERHADAP 
SISWA Teridentifikasi Hiperaktif 
DENGAN JUDUL 
 
“Efektifitas Pendekatan Learning Self Control Terhadap  
        Peningkatan Motivasi  dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Teridentifikasi 
Hiperaktif di MTsN 2 Jeneponto  
Kabupaten Jeneponto” 
 
Nama Sekolah   : MTsN 2 JENEPONTO  
Mata Pelajaran   : IPA Fisika   
Nama Siswa (Inisial)  :  
Hari/tanggal   :  
Pukul    :  
Kelas    : VIII. 3 
Bahan Kajian    :  
A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan Instrumen ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
peneliti memeliki kemampuan untuk memahami ADHD terhadap siswa 
Teridentifikasi Hiperaktifdalam pembelajaran fisika melalui metode pendekatan 
Learning Self Control 
B. PETUNJUK 
4. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi 
tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
5. Observer dapat memberikan penilaian, dengan cara memberi tanda cek (√) pada 
lajur yang tersedia. 
6. Observer memberikan penilaian sesuai dengan petunjuk berikut: 
 1 = Terlaksana; 
 2 = Tidak Terlaksana. 
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N
o. 
Aspek Indikator  
 
Terlaksana 
Tidak 
Terlaksana 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menarik perhatian siswa terutama 
siswa Teridentifikasi Hiperaktif dengan 
cara mendekati dan menyapa secara 
lembut   
Memberi Motivasi kepada Siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif  seperti ketika 
siswa mendapatkan nilai jelek, maka beri 
dia semangat bukan menjatuhkan nya. 
  
1 Behavi
oral  
Contro
l 
Mendorong siswa Teridentifikasi 
Hiperaktif agar aktif dalam proses 
pembelajaran melalui sebuah cerita 
singkat yang unik    
  Mengakomodasi perilaku siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif melalui 
kegiatan pembelajaran yang membuat 
siswa dapat bergerak bebas agar tidak 
diam  atau tidak aktif, seperti praktek 
singkat yang unik.   
  Membangkitkan rasa percaya diri 
terhadap siswa Teridentifikasi Hiperaktif 
agar aktif dalam proses pembelajaran 
dengan cara memberikan kalimat singkat 
yang mendukung seperti kata bangkit 
waktu masih ada, kesempatan masih ada 
dan sejenisnya 
   
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
Cogniti
f Control 
Memberikan penilaian terhadap 
hasil tes siswa Teridentifikasi Hiperaktif 
dalam proses pembelajaran berdsarkan 
hasil tes  
   
Memberikan penguatan verbal 
yang positif terhadap hasil tes siswa 
Teridentifikasi Hiperaktif dalam proses 
pembelajaran Misalnya: kata bagus, baik, 
luar biasa, ya, betul, tepat, atau kata-kata   
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lain yang sejenis 
Memberikan penguatan non 
verbal  yang positif terhadap hasil tes 
siswa Teridentifikasi Hiperaktif dalam 
proses pembelajaran Misalnya, 
mengekspresikan wajah ceria, senyuman, 
anggukan kepala, mengacungkan ibu jari, 
tepukan tangan, dan gerakan-gerakan 
badan lainnya sebagai tanda kepuasan 
guru terhadap respon siswa. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Decisi
onal Control 
Memberikan penguatan non-
verbal berupa pemberian simbol atau 
benda terhadap siswa Teridentifikasi 
Hiperaktif. Misalnya, memberi tanda 
cheklis (V), paraf, komentar tertulis, 
tanda bintang, dan simbol-simbol lainnya 
yang menunjukkan bentuk penghargaan. 
   
Memberikan penguatan non-
verbal berupa penguatan tak penuh 
terhadap siswa Teridentifikasi Hiperaktif. 
Misalnya, apabila pekerjaan siswa belum 
semuanya benar, atau baru sebagian yang 
selesai, maka guru mengatakan “jawaban 
anda sudah benar, tinggal alasannya coba 
dilengkapi lagi”. 
   
  Memberi kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk membimbing 
temannya yang belum selesai; Siswa 
yang memiliki kelebihan; siswa yang 
memiliki kegemaran dalam berorganisasi 
diberi kesempatan untuk memimpin salah 
satu kegiatan tertentu, dan lain 
sebagainya.   
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Dikembangkan dari buku Gunarsa, Singgih D. 2008. Psikologi Perkembangan 
Anak dan Remaja. Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia dan Kusyairy, Umi. 2014. 
Psikologi Belajar. Makassar: Alauddin University Press. 
 
  Jeneponto,            Maret 2018 
  Pengamat/Penilai, 
 
 
           NURWAIDAH. B 
  NIM. 20600112128 
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PROSEDUR PENGEMBANGAN INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR 
1. Spesifikasi Tes 
a. Sekolah  : MTsN 2 Jeneponto 
b. Bidang Studi  : IPA Fisika 
c. Kelas/Semester : VIII/Genap 
d. Jenis Tes  : Formatif 
e. Tujuan Tes  : Untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek  
  kognitif siswa dalam satu KD (Kompetensi 
Dasar) 
f. Materi Tes  : Tekanan 
g. Bentuk Soal   : Essai (Uraian) 
h. Jumlah Soal  : 20 butir 
2. Kisi-kisi Soal 
Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 
kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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Kompetensi Dasar       : Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair dan gas 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
Kom
petensi 
Dasa
r 
Indikator 
N
o 
S
oal 
A
spek 
K
ognitif 
B
obot 
S
oal 
Meny
elidiki 
tekanan pada 
benda padat, 
cair dan gas 
serta 
penerapannya 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
 
 
Menemukan hubungan antara gaya, 
tekanan dan luas daerah yang dikenai gaya 
melalui percobaan 
1 
C
1 
5 
Mengaplikasikan konsep tekanan 
benda padat, cair dan gas pada peristiwa 
alam yang relevan (dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari) 
2 
C
3 
1
5 
3 
C
3 
1
5 
Mendeskripsikan Hukum Pascal 
dan Hukum Archimedes melalui 
percobaan sederhana serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
4 
C
1 
5 
5 
C
2 
1
0 
Mengaplikasikan konsep tekanan 
benda padat, cair dan gas pada peristiwa 
alam yang relevan 
6 
C
3 
1
5 
7 
C
3 
1
5 
Mengaplikasikan konsep bejana 
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari 8 
C
2 
1
0 
9 
C
3 
1
5 
Mendeskripsikan Hukum 
Archimedes melalui percobaan sederhana 
1 C 5 
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serta penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
0 1 
1
1 
C
2 
1
0 
1
2 
C
3 
1
5 
1
3 
C
3 
1
5 
Melakukan percobaan yang dapat 
menunjukkan tekanan atmosfer 
1
4 
C
1 
5 
Menjelaskan hubungan antara 
ketinggian tempat dengan tekanan 
udaranya 
1
7 
C
3 
1
5 
Mengaplikasikan konsep tekanan 
benda padat, cair dan gas pada peristiwa 
alam yang relevan 
1
5 
C
2 
1
0 
1
6 
C
3 
1
5 
1
8 
C
1 
5 
1
9 
C
3 
2
0 
2
0 
C
2 
1
0 
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Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 
1. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan tekanan dan faktor-faktor apa saja 
yang memengaruhi besar tekanan pada zat padat? 
2. Tuliskan dan jelaskanlah minimal 2 contoh penerapan tekanan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
3. Suatu balok memiliki massa 500 gram dengan ukuran 50 cm x 10 cm x 20 
cm. Tentukan besar tekanan dari balok tersebut! (g = 10 m/s
2
) 
4. Jelaskanlah bunyi Hukum Pascal serta prinsip kerja alat-alat yang 
menggunakan prinsip Pascal? 
5. Uraikan bagaimana hubungan antara gaya tekan dengan luas bidang tekanan 
secara kuantitatif? 
6. Tuliskan minimal 3 contoh penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan 
sehari-hari! 
7. Suatu kolam renang dengan kedalaman 3 m diisi penuh air dengan massa air 
1000 kg/m
3
. Jika percepatan gravitasi di tempat itu dianggap 10 m/s
2
, 
tentukan besar tekanan hidrostatis yang dihasilkan oleh zat cair tersebut! 
8. Jelaskan konsep bejana berhubungan serta tuliskan contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari! 
9. Kapan Hukum bejana berhubungan dikatakan tidak berlaku? Kemukakan 
sesuai dengan pendapat Anda! 
10. Jelaskan apa yang dimaksud dengan gaya apung! 
11. Jelaskan dan simpulkan tentang bunyi Hukum Archimedes! 
12. Uraikan hubungan antara gaya apung, berat benda di udara dan berat benda 
di dalam air! 
13. Sebongkah es batu mempunyai volume 0,25 m3. Es itu terapung di 
permukaan danau. Bagian yang muncul di atas permukaan air hanya 1/5 
bagian. Jika massa air danau 1000 kg/m
3
 dan percepatan gravitasinya 10 
m/s
2
, berapakah gaya Archimedes yang dialami es batu? 
14. Apakah yang mempengaruhi tekanan udara? Jelaskan! 
15. Jelaskan mengapa telinga mendengung ketika pesawat terbang tinggal 
landas! 
16. Uraikanlah apa pengaruh tekanan terhadap manusia! 
17. Bagaimanakah hubungan antara ketinggian tempat dengan tekanan udara? 
LEMBAR SOAL TES  
BidangStudi  : IPA Fisika 
Kelas   : VIII 
Semester  :  II (Genap) 
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18. Jelaskan cara kerja alat ukur tekanan udara yaitu macam-macam barometer 
dan manometer! 
19. Kota Makassar berada pada ketinggian 700 m dari permukaan laut. Berapa 
tekanan udara di kota tersebut? 
20. Tuliskan dan jelaskan bunyi Hukum Boyle dan alat yang bekerja 
berdasarkan prinsip Hukum Boyle! 
 
Selamat mengerjakan !!! 
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Jawaban Pertanyaan  
1. Tekanan adalah hasil bagi antara gaya tekan dengan luas bidang sentuh 
tempat gaya itu bekerja. 
Faktor-faktor yang memengaruhi besar tekanan pada zat padat adalah 
gaya tekan dan luas bidang sentuh. 
2. 2 contoh penerapan tekanan dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
a. Tidur di atas kasur lebih nyaman daripada tidur di atas papan, karena 
seluruh berat badan ditopang secara merata oleh seluruh permukaan 
badan yang bersentuhan dengan kasur sehingga tekanannya pada kasur 
lebih kecil. 
b. Pisau yang tajam memudahkan untuk memotong benda, karena luas 
bidang sentuh pisau tajam lebih kecil daripada pisau tumpul, sehingga 
tekanan yang dihasilkan pisau lebih besar. 
3. Dik:  m = 500 gram = 0,5 kg 
A = 50 cm x 10 cm x 20 cm = 10.000 cm = 100 m 
g  = 10 m/s
2
 
Dit: P ...? 
Penye: 
𝑃 =  
𝐹
𝐴
 
 
𝑃 =  
𝑚 𝑥 𝑔
𝐴
 
 
𝑃 =  
0,5 𝑥 10
100
 
 
𝑃 =  
5
100
 
 
𝑃 =  0,05 𝑁/𝑚3  atau  𝑃 =  0,05 𝑃𝑎 
 
Jadi, tekanan dari balok tersebut adalah 0,05 N/m
3
 atau 0,05 Pa. 
 
196 
 
 
4. Hukum Pascal menyatakan bahwa gaya yang bekerja pada suatu zat cair 
dalam ruang tertutup, tekanannya diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah 
sama besar.  
Prinsip kerja alat-alat yang menggunakan Hukum Pascal yaitu: 
“Dengan gaya kecil pada pengisap kecil dapat menghasilkan gaya yang 
besar pada pengisap besar”. Maksudnya, dengan gaya yang kecil dapat 
mengangkat beban yang berat. 
5. Hubungan antara gaya tekan dengan luas bidang tekanan adalah: 
𝑃 =  
𝐹
𝐴
 
Tekanan berbanding terbalik dengan luas bidang sentuh dan 
berbanding lurus dengan gaya tekan. Artinya: 
 Makin kecil luas bidang sentuh gaya, makin besar tekanannya 
 Makin besar gaya tekan, makin besar tekanannya 
6. 3 contoh penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
a. Dongkrak Hidrolik 
b. Mesin Hidrolik Pengangkat Mobil 
c. Pompa Hidrolik Ban Sepeda 
7. Dik:  h = 3 m 
𝜌 = 1000 𝑘𝑔/𝑚3 
g  = 10 m/s
2
 
Dit: PH ...? 
Penye: 
𝑃𝐻 =  𝜌 𝑔 ℎ 
𝑃𝐻 =  1000 𝑘𝑔/𝑚
3  𝑥  10 𝑚/𝑠2  𝑥  3  𝑚 
𝑃𝐻 =  30.000 𝑁/𝑚
2  atau 30.000 Pa 
 
Jadi, tekanan hidrostatis yang dihasilkan oleh zat cair tersebut adalah 
30.000 𝑁/𝑚2  atau 30.000 Pa. 
 
8. Konsep bejana berhubungan adalah “Bila bejana berhubungan diisi zat cair 
yang sama dalam keadaan setimbang, zat cair dalam bejana-bejana itu 
terletak dalam satu bidang datar” 
Contohnya dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
a. Teko air 
b. Menara air 
c. Instalansi air PAM 
d. Air mancur 
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9. Hukum bejana berhubungan tidak berlaku apabila: 
a. Tekanan di atas bejana tidak sama (misalnya, salah satu bejana tertutup) 
b. Diisi dua amacam atau lebih zat cair (misalnya, bejana diisi dengan air 
dan minyak) 
c. Digoyang-goyangkan (dalam hal ini bejana tidak boleh digerakkan agar 
permukaan zat cair datar) 
d. Salah satu bejana merupakan pipa kapiler (karena dalam pipa kapiler air 
akan naik akibat adhesi antara air dan pipa kapiler lebih besar dari kohesi 
air) 
10. Gaya apung yang dikerjakan oleh air pada benda merupakan selisih antara 
berat benda di udara dengan berat benda di dalam air. 
11. Bunyi Hukum Archimedes adalah “suatu benda yang dicelupkan sebagian 
atau seluruhnya di dalam zat cair akan mengalami gaya apung yang besarnya 
sama dengan berat zat cair yang dipindahkan (didesak) oleh benda tersebut”. 
Gaya apung = berat zat cair yang dipindahkan oleh benda 
12. Hubungan antara gaya apung, berat benda di udara dan berat benda di dalam 
air adalah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya di dalam suatu zat 
cair mengalami gaya apung yang besarnya sebanding dengan berat zat cair 
yang dipindahkan oleh benda. 
13. Dik : V  = 0,25 m3 
ma  = 1000 kg/m
3
 
g  = 10 m/s
2
 
es terapung yang hanya 1/5 bagian yang muncul 
Dit : FA ...? 
Penye: 
𝐹𝐴 =  𝜌 𝑥 𝑔 𝑥 𝑉 
 
𝐹𝐴 =  1000 𝑘𝑔/𝑚
3  𝑥 10  𝑚/𝑠2  𝑥  0,25 𝑚3 
 
𝐹𝐴 =  2500 𝑁 
 
Jadi, besar gaya Archimedes yang dialami es batu adalah 2500 N. 
 
14. Yang mempengaruhi tekanan udara adalah ketinggian suatu tempat, yang 
mana semakin tinggi suatu tempat maka tekanan udara semakin kecil. 
15. Telinga mendengung ketika pesawat terbang tinggal landas karena tekanan 
udara di luar lebih rendah daripada tekanan udara yang terperangkap di 
dalam telinga. Hal ini menyebabkan gendang telinga menggembung dan kita 
akan merasakan telinga mendengung seperti akan meledak. 
16. Pengaruh tekanan terhadap manusia adalah: 
a. Kita bisa mengalami pendarahan hidung ketika berada pada ketinggian 
tertentu. Hal ini disebabkan karena tekanan udara dalam tubuh kita lebih 
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besar daripada tekanan udara di sekitar yang sangat rendah, sehingga 
darah dapat mengalir melalui pembuluh darah ke hidung. 
b. Telinga mendengung ketika pesawat terbang tinggal landas karena 
tekanan udara di luar lebih rendah daripada tekanan udara yang 
terperangkap di dalam telinga. Hal ini menyebabkan gendang telinga 
menggembung dan kita akan merasakan telinga mendengung seperti 
akan meledak. 
17. Hubungan antara ketinggian tempat dengan tekanan udara adalah setiap 
kenaikan 10 m dari permukaan laut, tekanan udara berkurang kira-kira 1 mm 
Hg. 
18. Cara kerja alat ukur tekanan udara yaitu macam-macam barometer dan 
manometer adalah: 
a. Macam-macam barometer 
 Barometer raksa 
Pada barometer raksa, sikap barometernya adalah tinggi 
permukaan raksa. Jika tekanan udara luar bertambah, permukaan raksa 
makin tinggi. Tekanan udara di permukaan laut mengakibatkan 
permukaan raksa menjadi setinggi 76 cm sehingga dikatakan bahwa 
tekanan atmosfer adalah 76 cmHg = 101.300 Pa. Pengurangan tekanan 
udara tiap 1 cmHg setara dengan kenaikan setiap 100 m. 
 Barometer aneroid 
Barometer aneroid terdiri dari kotak hampa udara yang tipis 
dan penampangnya berbentuk lingkaran. Dinding atas dan bawahnya 
berombak, dan dilengkapi dengan pegas lengkung. Jika tekanan udara 
luar bertambah, kotak tertekan dan pegas melengkung ke dalam. 
Gerakan pegas ini diteruskan ke daftar skala pada barometer. 
b. Macam-macam manometer 
 Manometer raksa terbuka 
Manometer raksa terbuka digunakan untuk mengukur tekanan 
gas sebesar sekitar 1 atm. 
 Manometer raksa tertutup 
Manometer raksa tertutup digunakan untuk mengukur tekanan 
gas di atas 1 atm. 
 Manometer logam 
Manometer logam digunakan untuk mengukur tekanan gas 
yang sangat tinggi.  
 
19. Berkurangnya tekanan udara = 
700 𝑚
100 𝑚
 𝑥 1 𝑐𝑚𝐻𝑔 
 
 = 7 x 1 cmHg 
 = 7 cmHg 
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Jadi, tekanan udara di kota Makassar 76 – 7 = 69 cmHg 
 
20. Hukum Boyle berbunyi “hasil kali antara tekanan dan volume gas dalam 
ruang tertutup adalah tetap, asalkan suhunya tetap”. 
Alat yang bekerja berdasarkan prinsip hukum Boyle adalah: 
a. Pompa udara 
b. Pipet tetes 
c. Alat suntik 
d. Manometer 
Dikembangkan dari Buku IPA Kelas VIII Kemdikbud 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : MTsN 2 Jeneponto 
Mata Pelajaran   : IPA 
Kelas/Semester   : VIII / Genap 
Materi Pokok   : Tekanan Zat  
Alokasi Waktu   : 4 Minggu x 5 Jam Pelajaran @40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 
kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
 
 
 
 
 
 
3.8 Menyelidiki tekanan pada 
benda padat, cair dan gas serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari 
 
 Mengaplikasikan konsep tekanan benda 
padat, cair dan gas pada peristiwa alam 
yang relevan (dalam penyelesaian masalah 
sehari-hari) 
 Mendeskripsikan Hukum Pascal dan 
Hukum 
 Archimedes melalui percobaan sederhana 
serta penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Mengaplikasikan konsep tekanan benda 
padat, cair dan gas pada peristiwa alam 
yang relevan 
 Mengaplikasikan konsep bejana 
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari 
 Mendeskripsikan Hukum Archimedes 
melalui percobaan sederhana serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Melakukan percobaan yang dapat 
menunjukkan tekanan atmosfer 
 Menjelaskan hubungan antara ketinggian 
tempat dengan tekanan udaranya 
 Mengaplikasikan konsep tekanan benda 
padat, cair dan gas pada peristiwa alam 
yang relevan 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 
 Mengaplikasikan konsep tekanan benda padat, cair dan gas pada peristiwa alam yang relevan 
(dalam penyelesaian masalah sehari-hari) 
 Mendeskripsikan Hukum Pascal dan Hukum 
 Archimedes melalui percobaan sederhana serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 Mengaplikasikan konsep tekanan benda padat, cair dan gas pada peristiwa alam yang relevan 
 Mengaplikasikan konsep bejana berhubungan dalam kehidupan sehari-hari 
 Mendeskripsikan Hukum Archimedes melalui percobaan sederhana serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Melakukan percobaan yang dapat menunjukkan tekanan atmosfer 
 Menjelaskan hubungan antara ketinggian tempat dengan tekanan udaranya 
 
D. Materi Pembelajaran 
Tekanan Zat  
• Tekanan zat padat, cair, dan gas 
• Hukum Passcal 
• Archimedes 
 
E. Metode Pembelajaran 
F.  
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Metode   : Diskusi dan Eksperimen 
3. Model   : Discovery Learning 
 
G. Media Pembelajaran 
 Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 Laboratorium IPA sekolah 
 Perpustakaan sekolah 
 
 Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 Slide presentasi (ppt) 
 
 
H. Sumber Belajar 
 Buku IPA Kelas VIII Kemdikbud 
 Buku lain yang menunjang 
 Multimedia interaktif dan Internet 
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I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 130 Menit ) 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimul
ation 
(stimul
lasi/  
pembe
rian  
rangsa
ngan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Pengantar tentang Tekanan Zat dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Pengantar tentang Tekanan Zat.  
 Pemberian contoh-contoh materi Pengantar tentang Tekanan Zat untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Pengantar tentang Tekanan Zat. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 
Pengantar tentang Tekanan Zat. 
 Mendengar 
Pemberian materi Pengantar tentang Tekanan Zat oleh guru. 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 40 Menit) 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 
Proble
m  
statem
en  
(pertan
yaan/ 
identif
ikasi  
masala
h) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collect
ion  
(pengu
mpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Pengantar tentang Tekanan 
Zat yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Pengantar tentang Tekanan 
Zat yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Pengantar tentang Tekanan Zat yang sedang 
dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Pengantar 
tentang Tekanan Zat yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 
guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Pengantar tentang Tekanan Zat. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Pengantar tentang 
Tekanan Zat yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 40 Menit) 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Pengantar tentang 
Tekanan Zat sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. 
Data  
proces
sing  
(pengo
lahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
 Mengolah informasi dari materi Pengantar tentang Tekanan Zat yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Pengantar 
tentang Tekanan Zat. 
Verific
ation  
(pemb
uktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Gener
alization  
(menar
ik  
kesim
pulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Pengantar tentang Tekanan 
Zat berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 40 Menit) 
Pengantar tentang Tekanan Zat dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Pengantar tentang Tekanan Zat 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Pengantar tentang Tekanan Zat 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Pengantar tentang Tekanan Zat yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Pengantar 
tentang Tekanan Zat yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Pengantar tentang Tekanan 
Zat yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Pengantar tentang Tekanan Zat berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Pengantar tentang Tekanan Zat yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Pengantar tentang Tekanan Zat yang 
baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Pengantar 
tentang Tekanan Zat. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Pengantar tentang Tekanan Zat. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Pengantar tentang Tekanan Zat kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
2 . Pertemuan Kedua (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
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2 . Pertemuan Kedua (4 x 40 Menit) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 130 Menit ) 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimul
ation 
(stimul
lasi/  
pembe
rian  
rangsa
ngan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Tekanan zat padat, cair, dan gas dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Tekanan zat padat, cair, dan gas.  
 Pemberian contoh-contoh materi Tekanan zat padat, cair, dan gas 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Tekanan zat padat, cair, dan 
gas. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Tekanan 
zat padat, cair, dan gas. 
 Mendengar 
Pemberian materi Tekanan zat padat, cair, dan gas oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 
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2 . Pertemuan Kedua (4 x 40 Menit) 
Proble
m  
statem
en  
(pertan
yaan/ 
identif
ikasi  
masala
h) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collect
ion  
(pengu
mpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Tekanan zat padat, cair, dan 
gas yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Tekanan zat padat, cair, dan 
gas yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Tekanan zat padat, cair, dan gas yang 
sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tekanan zat 
padat, cair, dan gas yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 
guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Tekanan zat padat, cair, dan gas. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Tekanan zat padat, cair, 
dan gas yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 
dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tekanan zat padat, 
cair, dan gas sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
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2 . Pertemuan Kedua (4 x 40 Menit) 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. 
Data  
proces
sing  
(pengo
lahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
 Mengolah informasi dari materi Tekanan zat padat, cair, dan gas yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Tekanan zat 
padat, cair, dan gas. 
Verific
ation  
(pemb
uktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Gener
alization  
(menar
ik  
kesim
pulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Tekanan zat padat, cair, dan 
gas berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi 
Tekanan zat padat, cair, dan gas dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Tekanan zat padat, cair, dan gas 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
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2 . Pertemuan Kedua (4 x 40 Menit) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Tekanan zat padat, cair, dan gas 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Tekanan zat 
padat, cair, dan gas yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Tekanan zat padat, cair, dan 
gas yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Tekanan zat padat, cair, dan gas berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Tekanan zat padat, cair, dan gas yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Tekanan zat padat, cair, dan gas yang 
baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Tekanan 
zat padat, cair, dan gas. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Tekanan zat padat, cair, dan gas. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Tekanan zat padat, cair, dan gas kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
3 . Pertemuan Ketiga (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
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3 . Pertemuan Ketiga (4 x 40 Menit) 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Tekanan darah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 130 Menit ) 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimul
ation 
(stimul
lasi/  
pembe
rian  
rangsa
ngan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Tekanan darah dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Tekanan darah.  
 Pemberian contoh-contoh materi Tekanan darah untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Tekanan darah. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Tekanan 
darah. 
 Mendengar 
Pemberian materi Tekanan darah oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Tekanan darah 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 
Proble
m  
statem
en  
(pertan
yaan/ 
identif
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Tekanan darah 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
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3 . Pertemuan Ketiga (4 x 40 Menit) 
ikasi  
masala
h) 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collect
ion  
(pengu
mpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Tekanan darah yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Tekanan darah yang sedang 
dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Tekanan darah yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tekanan darah 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Tekanan darah. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Tekanan darah yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tekanan darah sesuai 
dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Tekanan darah 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. 
Data  COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
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3 . Pertemuan Ketiga (4 x 40 Menit) 
proces
sing  
(pengo
lahan  
Data) 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Tekanan darah 
 Mengolah informasi dari materi Tekanan darah yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Tekanan darah. 
Verific
ation  
(pemb
uktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
 Tekanan darah 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Gener
alization  
(menar
ik  
kesim
pulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Tekanan darah berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
 Tekanan darah 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi 
Tekanan darah dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Tekanan darah yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Tekanan darah 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Tekanan darah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Tekanan darah 
yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Tekanan darah yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran. 
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3 . Pertemuan Ketiga (4 x 40 Menit) 
Catatan : Selama pembelajaran Tekanan darah berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Tekanan darah yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Tekanan darah yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Tekanan 
darah. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Tekanan darah. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Tekanan darah kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
4 . Pertemuan Keempat (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Osmosis 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
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4 . Pertemuan Keempat (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Inti ( 130 Menit ) 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimul
ation 
(stimul
lasi/  
pembe
rian  
rangsa
ngan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Osmosis dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Osmosis.  
 Pemberian contoh-contoh materi Osmosis untuk dapat dikembangkan 
peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Osmosis. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 
Osmosis. 
 Mendengar 
Pemberian materi Osmosis oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Osmosis 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 
Proble
m  
statem
en  
(pertan
yaan/ 
identif
ikasi  
masala
h) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Osmosis 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collect
ion  
(pengu
mpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Osmosis yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
215 
 
 
4 . Pertemuan Keempat (4 x 40 Menit) 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Osmosis yang sedang 
dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Osmosis yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Osmosis yang 
telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Osmosis. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Osmosis yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Osmosis sesuai dengan 
pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Osmosis 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. 
Data  
proces
sing  
(pengo
lahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Osmosis 
 Mengolah informasi dari materi Osmosis yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Osmosis. 
Verific
ation  
(pemb
uktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
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yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
 Osmosis 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Gener
alization  
(menar
ik  
kesim
pulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Osmosis berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
 Osmosis 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi 
Osmosis dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Osmosis yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Osmosis 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Osmosis yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Osmosis yang 
akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Osmosis yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Osmosis berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Osmosis yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Osmosis yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Osmosis. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Osmosis. 
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 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Osmosis kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
5 . Pertemuan Kelima (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 130 Menit ) 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimul
ation 
(stimul
lasi/  
pembe
rian  
rangsa
ngan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan dengan 
cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan.  
 Pemberian contoh-contoh materi Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Kapilaritas jaringan angkut 
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pada tumbuhan. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 
Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan. 
 Mendengar 
Pemberian materi Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 
Proble
m  
statem
en  
(pertan
yaan/ 
identif
ikasi  
masala
h) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collect
ion  
(pengu
mpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Kapilaritas jaringan angkut 
pada tumbuhan yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Kapilaritas jaringan angkut 
pada tumbuhan yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Kapilaritas 
jaringan angkut pada tumbuhan yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
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Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Kapilaritas jaringan 
angkut pada tumbuhan yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Kapilaritas jaringan 
angkut pada tumbuhan sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. 
Data  
proces
sing  
(pengo
lahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
 Mengolah informasi dari materi Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Kapilaritas 
jaringan angkut pada tumbuhan. 
Verific
ation  
(pemb
uktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Gener
alization  
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
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(menar
ik  
kesim
pulan) 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Kapilaritas jaringan angkut 
pada tumbuhan berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi 
Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan dan ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Kapilaritas 
jaringan angkut pada tumbuhan yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Kapilaritas jaringan angkut 
pada tumbuhan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Kapilaritas 
jaringan angkut pada tumbuhan. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Kapilaritas jaringan angkut pada 
tumbuhan. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan 
221 
 
 
5 . Pertemuan Kelima (4 x 40 Menit) 
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
J. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan 
langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
 
N
o 
Nama 
Siswa 
Aspek Perilaku yang 
Dinilai 
J
umlah 
Skor 
S
kor 
Sikap 
K
ode 
Nilai 
B
S 
J
J 
T
J 
D
S 
1 … 
7
5 
7
5 
5
0 
7
5 
2
75 
6
8,75 
C 
2 … 
.
.. 
.
.. 
.
.. 
.
.. 
.
.. 
.
.. 
.
.. 
 
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 
400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta 
didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 
sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi 
yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan 
merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh 
guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 
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N
o 
Pernyataan 
Y
a 
T
idak 
J
umlah 
Skor 
S
kor 
Sikap 
K
ode 
Nilai 
1 
Selama diskusi, saya 
ikut serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
5
0 
 
2
50 
6
2,50 
C 
2 
Ketika kami 
berdiskusi, setiap anggota 
mendapatkan kesempatan 
untuk berbicara. 
 
5
0 
3 
Saya ikut serta 
dalam membuat kesimpulan 
hasil diskusi kelompok. 
5
0 
 
4 ... 
1
00 
 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 
62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan 
maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format 
penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya : 
 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 
N
o 
Pernyataan 
Y
a 
T
idak 
J
umlah 
Skor 
S
kor 
Sikap 
K
ode 
Nilai 
1 
Mau menerima 
pendapat teman. 
1
00 
 
4
50 
9
0,00 
S
B 
2 
Memberikan solusi 
terhadap permasalahan. 
1
00 
 
3 
Memaksakan 
pendapat sendiri kepada 
anggota kelompok. 
 
1
00 
4 
Marah saat diberi 
kritik. 
1
00 
 
5 ...  5
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Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan 
untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 
90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 
N
o 
Aspek yang Dinilai 
Skala J
umlah 
Skor 
S
kor 
Sikap 
K
ode 
Nilai 
2
5 
5
0 
7
5 
1
00 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 
untuk mendapatkan penilaian. 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 
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N
o 
Aspek yang Dinilai 
S
angat  
B
aik  
(
100) 
B
aik  
(
75) 
K
urang  
B
aik  
(
50) 
T
idak  
B
aik  
(
25) 
1 
Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    
2 Keserasian pemilihan kata     
3 
Kesesuaian penggunaan 
tata bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah 
skor maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
N
o 
Aspek yang Dinilai 
1
00 
7
5 
5
0 
2
5 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, 
PR, dll 
 
Instrumen Penilain 
N
o 
Aspek yang Dinilai 
1
00 
7
5 
5
0 
2
5 
1      
2      
3      
4      
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2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), 
maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik 
Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan! 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian :
 …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian :
 …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 
KKM : …………………………………………….. 
 
N
o 
N
ama 
Peserta 
Didik 
N
ilai 
Ulangan 
Ind
ikator yang 
Belum 
Dikuasai 
Be
ntuk 
Tindakan 
Remedial 
Ni
lai Setelah 
Remedial 
Ke
terangan 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
d
st 
      
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.  
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai Pancasila 
dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
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4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar. 
 
  
 
 
 ……………, ….., Maret  
2018 
 
Mengetahui  
Kepala Sekolah …………. Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
 
…………………………………… NURWAIDAH. B 
NIP/NRK.  
 
Catatan Kepala Sekolah 
.............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.................................................................. 
.............................................................................................................................
....................................... 
.............................................................................................................................
....................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)  
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Jeneponto 
Kelas   : VIII 
Kompetensi Inti  : 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
 
Kompetensi Dasar MateriPembelajaran KegiatanPembelajaran 
3.1  Menganalisis gerak pada makhluk 
hidup, sistem gerak pada manusia, dan 
upaya menjaga kesehatan sistem gerak  
Sistem Gerak pada Manusia 
 Struktur dan fungsi rangka 
 Struktur dan fungsi sendi 
 Struktur dan fungsi otot 
 Upaya menjaga kesehatan sistem 
gerak 
 
 Mengamati struktur dan fungsi rangka, sendi, dan otot manusia 
 Melakukan percobaan untuk mengetahui struktur gerak, jenis dan 
perbedaan serta mekanisme kerja jaringan otot 
 Mengidentifikasi gangguan pada sistem gerak, upaya mencegah 
dan cara mengatasinya 
 Menyajikan hasil pengamatan dan identifikasi tentang sistem gerak 
manusia dan gangguan serta upaya mengatasinyadalam bentuk 
tulisan dan mendiskusikannya dengan teman 
4.1  Menyajikan karya tentang berbagai 
gangguan pada sistem gerak, serta 
upaya menjaga kesehatan sistem gerak 
manusia 
3.2 Menganalisis gerak lurus, pengaruh 
gaya terhadap gerak berdasarkan hukum 
Newton, dan penerapannya pada gerak 
benda dan gerak makhluk hidup 
Gerak dan Gaya 
 Gerak pada benda  
 Hukum Newton tentang gerak 
 Penerapan Hukum Newton pada 
gerak makhluk hidup dan benda  
 Melakukan percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan 
 Melakukan percobaan mengukur kecepatan dan percepatan 
 Melakukan percobaan hukum Newton dan menganalisis 
hubungannya pada gerak makhluk hidup dan benda dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Melaporkan/ 
memaparkan hasil penyelidikan pengaruh gaya terhadap 
gerak benda dalam bentuk tulisan 
 Mengamati dan mengidentifikasi proses gerak pada tumbuhan dan 
hewan untuk menjelaskan penerapannya pada benda, seperti 
pesawat, kapal selam 
4.2 Menyajikan hasil penyelidikan pengaruh 
gaya terhadap gerak benda 
228 
 
 
3.3  Menjelaskan konsep usaha, pesawat 
sederhana, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk kerja 
otot pada struktur rangka manusia 
Pesawat Sederhana 
 Kerja/Usaha 
 Jenis pesawat sederhana 
 Keuntungan mekanik 
 Prinsip pesawat sederhana pada otot 
dan rangka manusia 
 
 Mengamati cara kerja pesawat sederhana secara langsung/video 
 Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana seperti katrol, roda 
berporos, bidang miring 
 Melakukan percobaan dan mengidentifikasi mekanisme kerja 
pesawat sederhana serta hubungannya dengan kerja otot pada 
struktur rangka manusia 
 Melaporkan/ memaparkan hasil penyelidikan tentang manfaat 
pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari 
4.3  Menyajikan hasil penyelidikan atau 
pemecahan masalah tentang manfaat 
penggunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.4 Menganalisis keterkaitan struktur 
jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta 
teknologi yang terinspirasi oleh struktur 
tumbuhan 
Struktur dan Fungsi 
Tumbuhan 
 Struktur dan fungsi akar, batang 
dan daun 
 Struktur dan fungsi bunga, buah 
dan biji 
 Struktur dan fungsi Jaringan 
 Teknologi yang terinspirasi oleh 
struktur tumbuhan 
 Mengamati dan mengidentifikasi struktur dan fungsi tumbuhan 
serta teknologi yang terinspirasi  oleh struktur tumbuhan 
 Menyusun rencana dan melakukan percobaan berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap struktur dan fungsi tumbuhan serta tekno-logi 
yang terinspirasi  oleh struktur tumbuhan 
 Melaporkan/ memaparkan hasil kesimpulan berdasarkan 
pengamatan dan percobaanstruktur jaringan 
 Melaporkan hasil pengamatan teknologi yang terinspirasi oleh 
struktur tumbuhan dan mendiskusikannya dengan teman. 
 
4.4  Menyajikan karya dari hasil penelusuran 
berbagai sumber informasi tentang 
teknologi yang terinspirasi dari hasil 
pengamatan struktur tumbuhan 
3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada 
manusia dan memahami gangguan yang 
berhubungan dengan sistem pencernaan, 
serta upaya menjaga kesehatan sistem 
pencernaan 
Sistem Pencernaan pada 
manusia 
 Zat makanan 
 Uji bahan makanan 
 Organ pencernaan  
 Enzim pencernaan 
 Penyakit yang berhubungan dengan 
sistem pencernaan 
 Mengamati berbagai bahan makanan dan melakukan pengujian 
kandungan bahan makanan  
 Melakukan percobaan uji bahan makanan yang mengandung 
karbohidrat, gula, lemak dan protein  
 mengidentifikasi organ-organ pada sistem pencernaanserta proses 
pencernaan di dalam tubuh 
 mengumpulkan informasi tentang penyakit yang berhubungan 
dengan sistem pencernaan 
 melakukan penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi 
 Menyimpulkan, melaporkan/memaparkan hasil percobaan dan 
mendiskusikannya dengan teman 
 
 
4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang 
pencernaan mekanis dan kimiawi 
3.6  Menjelaskan berbagai zat aditif dalam 
makanan dan minuman, zat adiktif, serta 
dampaknya terhadap kesehatan  
Zat Aditif dan Zat Adiktif 
 Jenis zat aditif (alami dan buatan) 
dalam makanan dan minuman 
 Jenis zat adiktif 
 Pengaruh zat aditif dan adiktif 
 Mengamati bahan makanan di lingkungan sekitar yang 
mengandung zat aditif serta tayangan berita  penyalahgunaan zat 
adiktif 
 Mengidentifikasi zat-zat aditif yang ditambahkan pada makanan 
dan jenis-jenis  zat adiktif serta penyalah-gunaannya dalam 
4.6  Membuat karya tulis tentang dampak 
penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif 
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bagi kesehatan terhadap kesehatan kehidupan 
 Menyimpulkan dan melaporkan hasil identifikasi jenis-jenis  zat 
aditif dan  adiktif serta penyalahgunaan-nya dalam kehidupan, serta 
mendiskusikannya dengan teman 
3.7 Menganalisis sistem peredaran darah 
pada manusia dan memahami gangguan 
pada sistem peredaran darah, serta 
upaya menjaga kesehatan sistem 
peredaran darah 
Sistem Peredaran Darah 
 Organ peredaran darah 
 Jenis peredaran darah 
 Penyakit pada sistem peredaran 
darah 
 
 Mengamati modelsistem peredaran darah. 
 Mengidentifikasi komponen darah, organ-organ pada sistem 
peredaran darah, jenis peredaran darah pada manusia, serta 
berbagai penyakit pada sistem peredaran darah 
 Melakukan penyelidikan dan menyajikan laporan tentang pengaruh 
aktivitas (jenis, intensitas, durasi) dengan frekuensi denyut jantung 4.7  Menyajikan hasil percobaan pengaruh 
aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) 
dengan frekuensi denyut jantung 
3.8 Menyelidiki tekanan pada benda padat, 
cair dan gas serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
Tekanan Zat  
 Tekanan zat padat, cair, dan gas 
 Hukum Passcal 
 Archimedes 
 Mengamati berbagai fenomena yang berhubungan dengan tekanan 
zat padat, cair dan gas serta tekanan pada pembuluh darah manusia 
dan jaringan angkut pada tumbuhan 
 Mengaplikasikan konsep tekanan benda padat, cair dan gas pada 
peristiwa alam yang relevan (dalam penyelesaian masalah sehari-
hari) 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan zat padat, cair, 
dan gas serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhinya 
 Menyajikan hasil percobaan tekanan zat padat, cair, dan gas dalam 
bentuk peta konsep dan mendiskusikannya dengan teman. 
4.8 Menyajikan data hasil percobaan untuk 
menyelidiki tekanan zat cair pada 
kedalaman tertentu, gaya apung, dan 
kapilaritas, misalnya dalam batang 
tumbuhan 
3.9  Menganalisis sistem pernapasan pada 
manusia dan memahami gangguan pada 
sistem pernapasan serta upaya menjaga 
kesehatan sistem pernapasan 
Sistem Pernapasan 
 Organ pernapasan 
 Mekanisme pernapasan 
 Gangguan pada sistem 
pernapasan 
 Upaya menjaga kesehatan sistem 
pernapasan 
 
 Mengamati model sistem pernapasan. 
 Mengidentifikasi organ pernapasan, mekanisme pernapasan, serta 
gangguan dan upaya menjaga kesehatan pada sistem pernapasan  
 Menuliskan laporan dan memaparkan hasil identifikasi organ, 
mekanisme sistem pernapasan dan penyakit serta upaya menjaga 
kesehatan 
 Membuat poster tentang bahaya merokok bagi kesehatan  
4.9  Menyajikan karya tentang upaya 
menjaga kesehatan sistem pernapasan 
3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada 
manusia dan memahami gangguan 
pada sistem ekskresi serta upaya 
menjaga kesehatan sistem ekskresi 
Sistem Ekskresi  
 Struktur dan fungsi 
sistemekskresi 
 Mengamati tayangan/model sistem ekskresi 
 Mengidentifikasi struktur dan fungsi, serta gangguan dan upaya 
menjaga kesehatan pada sistem ekskresi 
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4.10  Membuat karya tentang sistem 
ekskresi pada manusia dan 
penerapannya dalam menjaga 
kesehatan diri 
 Gangguan pada sistem ekskresi 
 Upaya menjaga kesehatan sistem 
ekskresi 
 
 Membuat karya tulis tentang menjaga kesehatan sistem ekskresi 
dan mendiskusikannya dengan teman 
 
 
3.11  Menganalisis konsep getaran, 
gelombang, dan bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk 
sistem pendengaran manusia dan 
sistem sonar pada hewan 
Getaran, Gelombang, dan 
Bunyi 
 Getaran  
 Gelombang 
 Bunyi 
 Sistem pendengaran pada manusia 
 Pemanfaatan gelombang bunyi 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Sistem sonar pada hewan 
 
 Mengamati fenomena  getaran pada bandul ayunan, gelombang 
pada tali/slinki serta bunyi dari berbagai sumber bunyi 
 Mengamati mekanisme mendengar pada manusia dan sistem sonar 
pada hewan 
 Melakukan percobaan untuk mengukur periode dan frekuensi 
getaran bandul ayunan 
 Melakukan percobaan untuk mengukur besaran-besaran pada 
gelombang 
 Mengidentifikasi bagian-bagian sistem pendengaran  untuk 
mengetahui mekanisme mendengar pada manusia 
 Melakukan percobaan frekuensi bunyi dan resonansi untuk 
menjelaskan sistem sonar pada hewan 
 Menyajikan hasil percobaan dan identifikasi dalam bentuk laporan 
tertulis dan mendiskusikannya dengan teman 
4.11  Menyajikan hasil percobaan tentang 
getaran, gelombang, dan bunyi 
3.12  Menganalisis sifat-sifat cahaya, 
pembentukan bayangan pada bidang 
datar dan lengkung serta 
penerapannya untuk menjelaskan 
proses penglihatan manusia, mata 
serangga, dan prinsip kerja alat optik 
Cahaya  
 Sifat-sifat cahaya 
 Pembentukan bayangan pada 
cermin dan lensa 
 Penglihatan manusia 
 Proses pembentukan bayangan pada 
mata serangga 
 Alat optik 
 
 Melakukan pengamatan fenomena serta mendiskusikannya terkait 
dengan pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
pelangi, jalan aspal nampak berair, sedotan yang terlihat patah di 
dalam gelas berisi air  
 Mengamati bayangan pada cermin dan lensa. 
 Mengamati mata manusia dan mata serangga serta mengidentifikasi 
kesamaannya dengan alat-alat optik seperti lup, kamera, dan 
mikroskop 
 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pembentukan bayangan 
pada cermin dan lensa serta mengidentifikasi bagian-bagian mata 
dan jenis-jenis alat optik 
 Memaparkan hasil percobaan pembentukan bayangan pada cermin 
dan lensa serta mengidentifikasi bagian-bagian mata dan jenis-jenis 
alat optik dalam bentuk laporan tertulis dan mendiskusikannya 
dengan teman. 
 
4.12  Menyajikan hasil percobaan tentang 
pembentukan bayangan pada cermin 
dan lensa 
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